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ABSTRAK

Alfina. 2015. Pengaruh Strategi Discovery Learning dengan Riset pada
Materi Sistem Ekskresi terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMPN 3
Batang. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam.Universitas Negeri Semarang. Andin Irsadi, S.Pd., M.Si.
dan Ir. Tuti Widianti, M.Biomed.

Kata kunci: Discovery Learning, Riset, Aktivitas, Hasil belajar siswa

Pembelajaran hendaknya menekankan pada keterlibatan siswa secara
langsung dan aktif sehingga menjadi bermakna dengan proses penemuan
(Discover). Hasil observasi di SMP Negeri 3 Batang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran sebagian masih berpusat pada guru di kelas dan buku teks sebagai
sumber belajar yang utama. Di sisi lain, SMPN 3 Batang merupakan sekolah
favorit karena menerima siswa yang benar-benar berkualitas dan berprestasi,
sehingga dengan input yang baik, ada peluang untuk diterapkannya strategi
pembelajaran  Discovery Learning dengan riset pada materi sistem ekskresi.
Discovery Learning merupakan salah satu strategi pembelajaran penemuan. Riset
dideskripsikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk menemukan informasi
atau fakta-fakta dengan metode ilmiah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh strategi Discovery Learning dengan riset pada materi
sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dengan
Quasi-Eksperimental Designs tipe Posstest-Only Design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 Batang tahun 2014/2015 yang terdiri
dari 7 kelas. Pengambilan sampel dengan teknik purposif sampling. Sampel
penelitian ini yaitu VIII G (kelas eksperimen) dan VIII F (kelas kontrol). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol. Dilihat dari persentase aktivitas siswa secara klasikal
pada kelas eksperimen sebesar 100% sangat aktif dan aktif sedangkan kelas
kontrol 72,73%. Hasil uji t rata-rata hasil belajar diperoleh tyiwng Sebesar 11,614
sedangkan tinei=1,687, thiung™ tavel SEhingga Ho ditolak, maka ada pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa strategi Discovery Learning dengan Riset berpengaruh positif terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V11 SMPN 3 Batang.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelajaran hendaknya menekankan pada keterlibatan siswa secara
langsung dan aktif, sehingga proses dalam belajar menjadi bermakna.
Pembelajaran IPA idealnya menjadi aktivitas yang lebih bermakna jika
pembelajaran tersebut dikemas secara menyenangkan, inovatif, aktif, berpusat
pada siswa, dan menekankan pada proses ilmiah. Proses pembelajaran meliputi
keterampilan proses dan sikap ilmiah untuk memperolenh dan mengembangkan
pengetahuan. Siswa diharapkan terampil menyajikan pengetahuan yang
dikuasainya secara konkret. Di sisi lain, pembelajaran IPA bukan hanya sekedar
hafalan teori dan konsep, namun juga perlu diaplikasikan dengan metode ilmiah.
Hal ini sesuai pernyataan Zubaidah et al., (2014:6) bahwa pembelajaran IPA tidak
hanya belajar tentang kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Proses penemuan tersebut dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara, antara
lain dengan observasi, eksplorasi dan eksperimen sehingga siswa yang aktif dan
guru sebagai fasilitator.

Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah yaitu pelaksanaan
pembelajaran yang berlangsung belum optimal. Belum optimalnya proses
pembelajaran tersebut disebabkan karena guru kurang menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi. Kebanyakan guru masih sering menggunakan
metode ceramah dalam menekankan penguasaan materi. Menurut Eggen &
Kauchak (2012:428) ceramah itu populer, karena mudah direncanakan, fleksibel,
dan sederhana untuk diterapkan. Metode ceramah memiliki kelebihan, antara lain
lebih ekonomis dalam hal biaya, mudah karena hanya mengandalkan suara guru
dan guru dapat berimprovisasi terkait materi. Ceramah masih dianggap penting
karena ada beberapa konsep materi tertentu yang perlu disampaikan dengan
metode ceramah. Metode ceramah yang diterapkan oleh guru sebenarnya cukup

bagus, tetapi kurang efektif dan kurang variasinya. Menurut Zaini (2007)



kelemahan metode ceramah adalah membosankan, siswa tidak aktif, informasi
hanya satu arah, feed back relatif rendah, menggurui dan melelahkan, kurang
melekat pada ingatan siswa, kurang terkendali baik waktu maupun materi,
monoton, tidak mengembangkan Kkreativitas siswa, menjadikan siswa hanya
sebagai objek didik, tidak merangsang siswa untuk membaca. Siswa kesulitan
untuk memahami konsep pengetahuan apabila diajarkan hanya dengan
menggunakan metode ceramah saja dalam setiap pembelajaran yang dilakukan di
kelas. Sebagian besar siswa belum mampu menghubungkan antara apa yang
mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut dimanfaatkan.

Hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batang yang
menggunakan kurikulum 2013 menunjukkan bahwa proses pembelajaran sebagian
masih berpusat pada guru di kelas dan buku teks sebagai sumber belajar yang
utama. Hal tersebut memberikan gambaran secara nyata, bahwa dalam
pelaksanaannya pembelajaran IPA masih belum mengeksplorasi kemampuan
siswa. Siswa belum menemukan sendiri konsepnya dan hanya mengandalkan
buku teks sebagai sumber belajar utama, padahal di lingkungan sekitar dan
lingkungan masyarakat dapat dijadikan sumber belajar yang menjadikan
pengalaman belajar secara nyata dan berkesan dengan proses penemuan.
Disamping itu, SMPN 3 Batang merupakan sekolah unggulan di Batang. Sebagai
sekolah favorit, SMPN 3 Batang menerima siswa yang benar-benar berkualitas
dan berprestasi. Siswanya dikenal memilki kemampuan akademik yang baik dan
di atas rata-rata. Sehingga dengan input yang baik, ada peluang untuk
diterapkannya strategi pembelajaran Discovery Learning.

Pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu pembelajaran
penemuan. Menurut Mulyasa (2006:110) Strategi Discovery Learning merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung, tanpa selalu
bergantung pada teori-teori pembelajaran yang ada dalam pedoman buku
pelajaran. Permendikbud No.65 tahun 2013 menerangkan bahwa untuk
memperkuat pendekatan ilmiah, perlu diterapkan pembelajaran berbasis penelitian
satu diantaranya adalah Discovery Learning. Pembelajaran Discovery Learning

mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui



proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Kemendikbud,
2013). Selanjutnya menurut Sund (1973) Discovery adalah proses mental dimana
siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental tersebut
antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan. Sesuai
dengan Permendikbud (2013) tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah, kegiatan pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan
ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh melalui pendekatan
saintifik ~dan  diperkuat dengan penerapan  pembelajaran  berbasis
penemuan/penelitian (discovery/inquiry learning).

Dalam pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep,
siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau
prinsip. Agar dapat menemukan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar dan
masyarakat secara langsung, maka siswa perlu mengamati dan menemukan secara
langsung yang ada di lingkungan sekitarnya. Proses penemuan dapat dilakukan
dengan praktikum atau observasi. Hal itu akan memberikan pengalaman
pengalaman belajar kepada para siswa memperoleh kemampuan dasar dalam
mentransfer konsep—konsep pengetahuan, sehingga dikemudian hari para siswa
memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. Dalam proses
pembelajaran ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep atau prinsip.

Materi sistem ekskresi membahas tentang struktur dan fungsi organ sistem
ekskresi manusia yang (meliputi ginjal, kulit, paru-paru, dan hati), dan kelainan
atau penyakit pada organ sistem ekskresi manusia serta menerapkan pola hidup
sehat untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi. Pada materi ini siswa diharapkan
dapat menyebutkan organ-organ sistem ekskresi, menjelaskan hubungan struktur
dan fungsi organ ekskresi, membuat peta pikiran (mind mapping) struktur dan

fungsi sistem ekskresi, menyebutkan kelainan dan penyakit sistem ekskresi berupa



penyajian data observasi langsung. Selain itu siswa juga diharapkan dapat
memiliki keterampilan dan sikap dalam menerapkan pola hidup sehat dalam
menjaga kesehatan sistem ekskresi. Untuk itu, pada materi ini siswa tidak cukup
hanya dengan menghafal teori-teori saja, namun perlu melalui proses penemuan
fakta secara langsung. Proses penemuan bisa dilakukan dengan cara
percobaan/eksperimen sederhana, observasi atau wawancara, pengumpulan data-
data pendukung, hingga akhirnya dapat mengkomunikasikannya, sehingga
diharapkan dapat menjadi pengalaman nyata dalam pembelajaran.

Berangkat dari hal tersebut, peneliti melihat peluang untuk menerapkan
pembelajaran yang bermakna dan berkesan karena merupakan proses dari
penemuan, sehingga akan dilakukan penelitian pengaruh strategi Discovery
Learning dengan Riset pada materi sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil

belajar siswa SMPN 3 Batang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

Bagaimana pengaruh strategi Discovery Learning dengan Riset pada materi
sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa SMPN 3 Batang?
1.3 Penegasan lIstilah

Penegasan istilah diperlukan untuk memberi pengertian secara istilah yang
berhubungan dengan penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang
berbeda pada pembaca. Istilah yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Strategi Discovery Learning

Menurut Bruner, sebagaimana dikutip oleh Daryanti (2001:3), Discovery

Learning disebut dengan belajar penemuan. Discovery Learning adalah strategi
yang melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk menganalisis dan
memecahkan persoalan melalui proses identifikasi masalah, membuat hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyimpulkan sehingga dengan
langkah-langkah tersebut siswa mampu menemukan suatu prinsip ataupun teori
(Suparno,2007). Menurut Syah (2004:244) langkah-langkah Discovery Learning



yaitu: stimulation (stimulus), problem statement (identifikasi masalah), data
collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian) dan generalization (menarik kesimpulan).

Dalam penelitian ini, Discovery Learning merupakan pembelajaran
penemuan, siswa ditugaskan oleh guru untuk menemukan sendiri konsep
pembelajaran dengan pengamatan, diskusi, percobaan sederhana, dan praktikum.
Discovery Learning yang dilakukan saat pembelajaran dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Pengumpulan data, Pengolahan data dan analisis, presentasi dan

membuat kesimpulan bersama.

1.3.2 Pembelajaran dengan Riset

Pembelajaran dengan riset adalah pembelajaran yang mengarahkan siswa
untuk dapat mengembangkan sikap ilmiah, yaitu dengan tahapan metode ilmiah
(Khulaiyah, 2010). Riset atau penelitian dideskripsikan sebagai suatu proses
investigasi yang dilakukan dengan aktif, tekun dan sistematis yang bertujuan
untuk menemukan fakta-fakta (Kholifudin, 2014). Penelitian atau riset
menghendaki siswa melakukan serangkaian aktivitas pengumpulan dan
pengolahan data untuk membuat sebuah simpulan (Abidin, 2014:176).

Riset pada penelitian ini yaitu kegiatan pengumpulan data dan menemukan
fakta dengan langkah metode ilmiah. Langkah metode ilmiah dalam penelitian ini
dilakukan dengan kegiatan percobaan/praktikum dan observasi/wawancara di
lingkungan masyarakat.

1.3.3 Materi Sistem Ekskresi

Sistem Ekskresi merupakan materi IPA kelas VIII SMP semester 2. Pada
kurikulum 2013 materi ini mempunyai dua Kompetensi Dasar yaitu KD 3.9;
Menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri; dan KD 4.9; Membuat peta pikiran (Mind
mapping) tentang struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan

penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.



1.3.4 Strategi Discovery Learning dengan Riset materi Sistem Ekskresi

Manusia

Strategi Discovery Learning dengan Riset dalam penelitian ini merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana proses
penemuan dengan langkah dilakukan dengan langkah sebagai berikut, yaitu
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis, presentasi dan membuat
kesimpulan. Siswa ditugaskan oleh guru untuk menemukan sendiri konsep
pembelajaran dengan pengamatan, diskusi, percobaan sederhana/praktikum dan
riset berupa mencari informasi serta mendata orang memiliki gangguan/penyakit
pada organ sistem ekskresi serta upaya dalam menjaga pola kesehatan organ

sistem ekskresi.

1.3.5 Aktivitas Siswa

Nasution (2000) menyatakan bahwa ciri penting terjadinya proses belajar
adalah ditandai dengan adanya aktivitas siswa. Aktivitas belajar siswa merupakan
kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil
belajar (Sardiman, 2008). Dalam penelitian ini, aktivitas siswa yang dimaksud
adalah keaktifan siswa dalam kegiatan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran. Aktivitas siswa dalam belajar yang dilakukan meliputi: pengamatan
percobaan, aktivitas diskusi (bertanya, berpendapat), kerjasama kelompok dan
presentasi. Untuk mengukur aktivitas belajar siswa pada penelitian ini
menggunakan lembar observasi. Pembelajaran strategi Discovery Learning
dengan riset dikatakan berpengaruh apabila nilai aktivitas keaktifan siswa >76%

kategori sangat aktif dan aktif.

1.3.6 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah
la menerima pengalaman belajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dialami
siswa (Sudjana, 2009). Pada penelitian ini, hasil belajar adalah ranah kognitif

yang diperoleh dari nilai tes, nilai mengerjakan LDS/LKS, dan nilai tugas (riset



dan mind mapping). Masing-masing komponen penilaian hasil belajar siswa diberi
bobot nilai. Nilai tes berbobot 5, nilai tugas riset dan mind mapping diberi bobot
3, dan nilai laporan LDS/LKS kelompok berbobot 2. Namun demikian untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran Strategi Discovery Learning dengan riset,
dilakukan uji t terhadap hasil belajar tes diantara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Hasil belajar siswa pada penelitian ini diharapkan secara klasikal >76%

tuntas belajarnya (KKM SMPN 3 Batang mapel IPA adalah 76).

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi Discovery
Learning dengan Riset pada materi sistem ekskresi terhadap aktivitas dan hasil

belajar siswa SMPN 3 Batang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagisiswa

Siswa lebih tertarik pada pelajaran sehingga berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, mengembangkan kreativitas, melatih
dalam menemukan sendiri fakta-fakta di lingkungan sekitar dan di lingkungan
masyarakat sehinga dapat menerapkan ilmu yang dipelajari dalam kehidupan.
1.5.2 Bagiguru

Sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif dan berkesan pada materi
sistem ekskresi sehingga dapat dikembangkan untuk materi yang lain.
1.5.3 Bagi sekolah

Memberi sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada khususnya
dan kualitas sekolah pada umumnya.
1.5.4 Bagi peneliti

Mendapatkan pengalaman dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran di sekolah dengan menggunakan strategi Discovery Learning

dengan Riset.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Hakikat Pembelajaran IPA

Abidin  (2014:39) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan
serangkaian aktivitas terencana yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan
tertentu di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru. Sejalan dengan
pengertian tersebut, pembelajaran tidak dapat dilakukan asal-asalan melainkan
harus dilaksanakan secara terencana dengan baik. Menurut Mulyasa (2006:255),
pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Fauziah (2014)
menyatakan bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Trianto (2007:3) juga menyatakan bahwa materi
pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifat hafalan
dan pemahaman saja, tetapi juga tersususun atas materi yang kompleks yang
memerlukan analisis, aplikasi, dan sintesis.

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan seluruh potensi dan kompetensi dalam rangka
mempelajari teknologi, lingkungan, dan masyarakat. Pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah. Ada proses dalam menemukan suatu pengetahuan baru
yang berdasar pengalaman, sehingga tidak hanya menghafal konsep yang telah
ada sebelumnya saja. Oleh karena itu, selain sebagai suatu ilmu pengetahuan, IPA

juga merupakan suatu proses penemuan.

2.1.2 Strategi Pembelajaran Discovery Learning
Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematik yang

digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang



memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang
ditentukan (Permendikbud No0.103 2014). Strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam rangka
mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Menurut Abidin (2014:175), Discovery Learning didefinisikan sebagai
proses pembelajaran yang terjadi bila siswa disajikan materi pembelajaran yang
yang masih bersifat belum tuntas atau belum lengkap sehingga menuntut siswa
menemukan beberapa informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar
tersebut. Discovery Learning Menurut Sund sebagaimana dikutip dalam Hamalik
(2001:219) Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental tersebut antara lain
ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan. Dalam pembelajaran
discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui
proses mentalnya sendiri, yaitu siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang
ingin diketahui dan dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian
mengorganisasi atau mengkonstruksi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam
suatu bentuk akhir.

Menurut Sagala & Sasmira (2008) Discovery Learning merupakan suatu
cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif karena dengan Discovery
Learning, siswa belajar berfikir analis dan mencoba memecahkan problema yang
dihadapi sendiri, kebiasaan itu akan ditransfer dengan kehidupan bermasyarakat.
Menurut Sund, sebagaimana dikutip oleh Hamalik (2001:219), Discovery adalah
the mental process of assimilating conceps and principles in the mind. Dengan
menerapkan Discovery Learning secara berulang-ulang dapat meningkatkan
kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. Menurut Illahi (2012:33-
34) Strategi Discovery merupakan metode yang memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam kegiatan belajar-mengajar, sehingga mampu menggunakan proses
mentalnya untuk menemukan suatu konsep/teori yang sedang dipelajari. Menurut

Pratiwi et al., (2014), pembelajaran aktif melalui model discovery learning
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dengan pendekatan saintifik dapat menghasilkan pemahaman konsep yang baik,
bertahan lama dan lebih memungkinkan untuk mengaitkan materi daripada siswa
hanya cenderung berdiskusi tapi tidak menemukan sendiri pengetahuan melalui
pecobaan langsung atau eksperimen. Eksperimen merupakan aktivitas belajar
yang senantiasa muncul dalam Discovery (Abidin, 2014:176).

Menurut Syah (2004:244) dalam menerapkan Discovery Learning di kelas,
ada beberapa prosedur langkah yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar secara umum sebagai berikut:

1. Stimulation (Stimulus/pemberian rangsangan)
Tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan,
kemudian selanjutnya dianjurkan untuk tidak memberi generalisasi,
sehingga timbul keinginan menyelidiki sendiri. Stimulasi tahap ini
berfungsi untuk mengembangkan dan membantu siswa dalam
mengeksplorasi bahan. Pemberian stimulasi ini bisa menggunakan teknik
bertanya, vyaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi
dalam rangka memecahkan masalah.

2. Problem Statement (Pernyataan/ldentifikasi Masalah)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah, kemudian salah satunya dipilih  dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah). Permasalahan yang dipilih tersebut selanjutnya harus
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis yaitu pernyataan
(statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan. Hal
ini tentunya memberikan kesempatan siswa dalam mengidentifikasi dan
menganalisis masalah yang dihadapi, sehingga mereka akan terbiasa untuk
membaca suatu masalah.

3. Data collection (Pengumpulan Data)
Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis. Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan

(collection) berbagai informasi yang relevan, bisa dengan membaca
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literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji
coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi tahap ini yaitu siswa belajar
secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi, sehingga secara tidak langsung siswa dapat
menghubungkan masalahan dengan pengetahuan yang dimiliki.

4. Data processing (Pengolahan Data)
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara,
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan
pada tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut juga dengan
kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.
Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru
tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian
secara logis.

5. Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang dibuat dengan temuan
alternatif dihubungkan dengan hasil data. Berdasarkan hasil pengolahan
data tafsiran atau informasi yang ada, hipotesis selanjutnya dicek dan
dikonfirmasi apakah benar atau tidak, terbukti atau tidak.

6. Generalization (Menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua masalah yang sama dengan
memperhatikan verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi, maka ditemukan
prinsip-prinsip yang mendasari untuk ditarik kesimpulan. Setelah menarik
kesimpulan siswa secara tidak langsung dapat mengaitkan pengetahuan
berdasarkan penguasaan pelajarandan pengalaman-pengalaman.
Strategi Discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang

berorientasi pada siswa (student centered). Strategi ini memungkinkan siswa aktif
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dalam pembelajaran dan mengembangkan kemampuan siswa, sehingga guru
hanya sebagai fasilitator. Siswa melakukan proses penemuan dengan merumuskan
masalah, membuat hipotesis sementara, mengumpulkan data dan informasi,
mengolah data, dan menarik kesimpulan berdasarkan pembuktian.

Menurut Illahi (2012:70-73) Strategi Discovery Learning memiliki
kelebihan dan kelemahan. Berikut Kelebihan dan kelemahan dari Strategi
Discovery Learning, yaitu:

a. Kelebihan-kelebihan strategi Discovery Learning

(1) Penyampaian dengan kegiatan dan pengalaman langsung, sehingga
lebih menarik perhatian siswa dan memungkinkan pembentukan
konsep-konsep abstrak yang mempunyai makna.

(2) Strategi Discovery Learning lebih realistis dan mempunyai makna,
sebab siswa langsung menerapkan bahan uji coba yang diberikan,
sehingga mereka dapat bekerja sesuai kemampuan intelektual yang
dimiliki.

(3) Siswa mempunyai peluang untuk belajar lebih intens dalam
memecahkan masalah, sehingga dapat berguna dalam menghadapi
kehidupan di kemudian hari.

(4) Strategi  Discovery Learning lebih mudah diserap siswa dalam
memahami kondisi tertentu yang berkenaan dengan aktivitas
pembelajaran.

(5) Memberikan kesempatan siswa terlibat langsung dalam kegiatan
belajar.

b. Kelemahan Strategi Discovery Learning

(1) Membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode
langsung.

(2) Bagi anak didik yang berusia muda, kemampuan berpikir rasional
mereka masih terbatas.

(3) Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas akan menimbulkan
kesukaran dalam memahami suatu persoalan yang berkenaan dengan

pengajaran strategi Discovery.
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(4) Belajar discovery menuntut kemandirian, kepercayaan diri sendiri, dan
kebiaasaan bertindak sebagai subjek. Tuntutan strategi Discovery
sesungguhnya membutuhkan kebiasaan yang sesuai dengan kondisi
anak.

Dalam kegiatan pembelajaran Discovery Learning perlu diadakan
peninjauan ulang atau review untuk meningkatkan pemahaman materi yang
disampaikan (Suprihatin et al.,2014). Proses meninjau kembali dan menemukan
materi ini dapat dilakukan dengan tugas membuat mind mapping secara
berkelompok yang nantinya dibahas bersama-sama dan guru memberikan
penguatan. Menurut Amri (2013:116), mind mapping sangat baik digunakan

untuk pengetahuan atau menemukan alternatif jawaban.

2.1.3 Pembelajaran dengan Riset

Riset dari kata Research yang berarti penelitian. Penelitian merupakan
kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh informasi yang bermanfaat dalam rangka meningkatkan mutu suatu
hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti (Arikunto, 2010:130). Menurut
Creswell (2012:3), penelitian yaitu sebuah proses langkah-langkah yang
digunakan dalam rangka mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk
meningkatkan pemahaman kita tentang topik/isu tertentu. Creswell (2012) juga
menambahkan bahwa pada umumnya, riset terdiri dari 3 langkah : (1) pengajuan
pertanyaan, (2) pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan, dan (3)
menyajikan jawaban atas pertanyaan. Riset penting karena dengan riset dapat
menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan praktik.

Menurut Trisnasih et al., (2013), pembelajaran berbasis riset mendukung
pengembangan keterampilan proses dan hasil belajat IPA karena pada langkah
model pembelajaran berbasis riset didasarkan pada rasa ingin tahu siswa yang
dikembangkan dalam kegiatan riset sehingga menghasilkan pengetahuan yang
bermakna bagi siswa. Menurut Chrysti (2014), Pembelajaran berbasis riset (PBR)
adalah sistem pengajaran yang bersifat otentik problem solving dengan sudut

pandang formulasi permasalahan, penyelesaian masalah, dan mengkomunikasikan
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manfaat hasil penelitian. Hal tersebut diyakini mampu meningkatkan mutu
pembelajaran.

Menurut Rutherford sebagaimana dikutip oleh Parmin (2007), pengertian
riset atau penelitian adalah suatu kegiatan pengumpulan informasi atau data untuk
mengetahui suatu fenomena, membuktikan suatu konsep dengan berlandaskan
pada metode ilmiah. Berbagai strategi bisa dilakukan, misalnya dengan
menggunakan angket, melakukan wawancara, mengumpulkan informasi dari
sumber buku pustaka atau internet dan melakukan pengamatan. Pemilihan strategi
dilakukan berdasarkan tujuan dilakukannya riset.

Metode ilmiah merupakan suatu cara yang sistematis digunakan oleh
peneliti untuk memecahkan suatu masalah. Sebagaimana dimodifikasi dari Parmin
(2007), pelaksanaan metode ilmiah meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut; 1)
kemampuan merumuskan masalah, 2)mencari alternatif pemecahan masalah.
Mengumpulkan segala informasi dan keterangan yang mengarah pada pemecahan
masalah, 3) membuat hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara yang
disusun berdasarkan keterangan diperoleh berdasarkan observasi atau studi
pustaka, 4) melakukan penelitian (observasi di lapangan), 5) mendapatkan data
dan menganalisis, 6)membuat kesimpulan, 7)mengkomunikasikan hasil secara
lisan atau tulisan.

Metode ilmiah didasarkan oleh sikap ilmiah. Beberapa sikap ilmiah yang
sebaiknya dimiliki oleh seorang peneliti antara lain yaitu, memiliki rasa ingin
tahu, jujur, objektif (sesuai fakta yang ada dan tidak dipengaruhi perasaan
pribadi), teliti (tidak ceroboh), dan mau menerima pendapat dari orang lain.
Dengan melakukan riset diharapkan berbagai potensi siswa dapat berkembang

sehingga kompetensi siswa dapat tercapai setelah mengikuti pembelajaran.

2.1.4 Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa sangat penting agar hasil belajar yang diperoleh
siswa menjadi optimal, karena aktivitas belajar siswa menentukan hasil belajar

siswa tersebut. Menurut Sardiman (2008:95) dalam belajar perlu adanya aktivitas,
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karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku.
Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas.

Menurut Paul B. Diedrich sebagaimana dikutip oleh Sardiman (2008:101),
untuk aktivitas belajar dapat digolongkan dalam beberapa klasifikasi, antara lain
sebagai berikut:

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi, perobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

h. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Aktivitas belajar siswa pada penelitian ini diukur dengan menggunakan lembar

observasi siswa dengan rentang kategori aktivitas tidak aktif sampai sangat aktif.

2.1.5 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia memperoleh pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009:22). Hasil belajar
adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melaksanakan kegiatan belajar dan
merupakan penilaian yang dicapai untuk mengetahui sejauh mana materi yang
diajarkan sudah diterima siswa (Arikunto, 2010). Menurut Slameto (2010:3),
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menyatakan bahwa hasil belajar sebagai tolak ukur yang utama untuk mengetahui
keberhasilan belajar seseorang.

Menurut Sulistyoningrum et al., (2012) Hasil belajar meliputi tiga ranah
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar kognitif diasumsikan
sebagai tingkat penguasaan siswa terhadap konsep pengetahuan yang telah
dipelajari. Hasil belajar kognitif berdasarkan urutan Taksonomi Bloom hasil revisi
menjadi enam aspek, yaitu ingatan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (aplication), analisis (analysis), penilaian/evaluasi (evaluation), dan
kreasi/mencipta (create) (Rudyatmi & Ani, 2013). Hasil belajar psikomotor
ditunjukkan dengan keterampilan yang terlihat pada siswa dalam kegiatan
pengamatan, Kinerja terhadap tugas yang diberikan, dan kreasi untuk membuat
poduk tertentu yang berhubungan dengan materi. Hasil belajar afektif ditunjukkan
dengan karakter sikap siswa yang terlihat pada pembelajaran.

Sistem penilaian pembelajaran kontekstual adalah authentic assesment.
Ciri-ciri authentic assesment adalah penilaian harus mengukur semua aspek
pembelajaran yang meliputi proses, kinerja, dan produk; dilakukan selama dan
sesudah pembelajaran dilaksanakan; menggunakan berbagai cara dan sumber; tes
hanya salah satu alat pengumpulan data/nilai; tugas yang diberikan kepada siswa
harus mencerminkan bagian dari kehidupan nyata siswa; mereka harus dapat
menceritakan pengalaman yang mereka lakukan sehari-hari; penilaian harus
menekankan kedalaman materi dan keahlian siswa, bukan keluasannya (Nurhadi
& Senduk 2003).

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleh siswa
dalam ranah kogpnitif setelah proses belajar di kelas. Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini meliputi nilai tes, nilai tugas
riset dan mind mapping serta nilai laporan LDS/LKS kelompok. Namun demikian,
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol, dilakukan uji t terhadap hasil belajar tes

kedua kelas tersebut.
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2.1.6  Materi Sistem Ekskresi

Sistem Ekskresi merupakan materi IPA kelas VIII SMP semester 2. Pada
kurikulum 2013 materi ini mempunyai KI: 3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
yang tampak mata; dan KI: 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. Materi ini mempunyai dua Kompetensi Dasar yaitu KD 3.9;
Menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri; dan KD 4.9; Membuat peta pikiran (Mind
mapping) tentang struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan

penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.

2.1.7 Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi et al., (2014), penggunaan Discovery
Learning dengan pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa daripada siswa yang diajar dengan cooperative learning dengan
pendekatan saintifik. Penelitian oleh Suprihatin et al., (2014) menyimpulkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran Discovery Learning pada materi sistem
pencernaan dengan melakukan praktikum, diskusi, dan kartu berpasangan dapat
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 3
Pekalongan. Hasil belajar siswa menunjukkan >98,33% siswa mengalami
peningkatan hasil belajar sedang sampai tinggi dan aktivitas siwa menunjukkan

>91,67% siswa termasuk kategori aktif dan sangat aktif.
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Berdasarkan uraian diatas, secara singkat dapat digambarkan dalam
diagram kerangka berpikir sebagai berikut:

Buku teks

N

FAKTA:

1. Guru masih dominan ceramah dan mengandalkan

Siswa kurang aktif
3. Siswa belum dapat menghubungkan materi yang
dipelajari dengan pengetahuan, untuk dimanfaatkan.

l

MASALAH:

Aktivitas dan hasil belajar siswa kurang

PEMBELAJARAN IDEAL.:

1. Pembelajaran yang
bermakna

2. Belajar tidak hanya
menghafal teori-teori dan
konsep

3. Pembelajaran proses
penemuan

4. Pengalaman mempelajari
teknologi, lingkungan dan
masyarakat

A 4

A

Strategi Discovery
Learning dengan Riset :
1. Proses penemuan
2. Melibatkan proses

ilmiah
3. Berpusat pada siswa
4. Mengembangkan

keterampilan proses,
keaktifan, berpikir,
bakat dan kecakapan

Aktivitas & Hasil belajar siswa tinggi

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah strategi

Discovery Learning dengan riset pada materi Sistem Ekskresi berpengaruh

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Batang.




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batang yang beralamat di JI. Ki
Mangunsarkoro 6 Proyonanggan-Batang, dan dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2014/2015, pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2015.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Batang
tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel dengan
teknik purposive sampling, yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan
tertentu yaitu 2 kelas yang diajar oleh guru yang sama dan materi ajar yang sama.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dua kelas, kelas V11l G sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol.
3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini meliputi:
(1) Variabel bebas: Pembelajaran dengan strategi Discovery Learning dengan
Riset pada materi Sistem Ekskresi.

(2) Variabel terikat: Aktivitas dan Hasil belajar siswa.

3.4 Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi-Eksperimental Designs tipe
Posstest-Only Design (Creswell, 2012:310). Desain ini dipilih karena penelitian
yang akan dilakukan hanya ingin mengetahui perbedaan aktivitas dan hasil belajar
siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan bukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar kedua kelompok sehingga dalam penelitian
ini tidak menggunakan pretes. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
pembelajaran menggunakan strategi Discovery Learning dengan Riset, dan kelas

kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran Scientific approach sesuai buku
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guru kurikulum 2013. Kedua kelas dievaluasi hasil belajarnya, kelas eksperimen
dihitung dengan menggunakan nilai yang didapatkan dari nilai tes dan dianalisis
hasilnya apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua kelas. Kelas
eksperimen kemudian dihitung ketuntasannya dengan nilai akhir dari nilai tes,
nilai tugas riset, mind mapping, dan nilai LKS/LDS laporan kelompok. Nilai akhir
kemudian dibandingkan dengan nilai yang diharapkan yaitu >76 (KKM di SMP
Negeri 3 Batang untuk mapel IPA). Adapun gambaran desain penelitian yang
dilakukan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimental Design tipe Posstest-Only

Design
Kelas Tahap Perlakuan Tes
Eksperimen X o]}
Kontrol - 0,

Keterangan :

X : Pembelajaran menggunakan strategi Discovery Learning dengan Riset

O: : Tes pada kelas eksperimen sesudah perlakuan dengan strategi Discovery
Learning dengan Riset

O, : Tes pada kelas kontrol sesudah pembelajaran pembelajaran Scientific
approach sesuai buku guru kurikulum 2013

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Kegiatan persiapan
Langkah yang akan dilakukan selama persiapan adalah:

1. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah dengan cara
observasi situasi pembelajaran di kelas, fasilitas sekolah, meninjau hasil
belajar siswa, dan wawancara dengan guru.

2. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, LDS,
soal tes, rubrik penilaian tugas, dan rubrik penilaian laporan kelompok.

3. Menyusun lembar observasi kinerja guru.

4. Menyusun angket tanggapan siswa dan lembar wawancara tanggapan guru

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang diterapkan.
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5. Melaksanakan uji coba instrumen tes di luar sampel penelitian. Uji coba
dilakukan pada siswa kelas IX yang sebelumnya telah mendapat
pembelajaran materi sistem ekskresi.

6. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes.

Tes dianalisis untuk mengetahui validitas butir soal dan tingkat kesukaran soal.
a. Validitas butir soal
Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus korelasi Product moment

sebagai berikut:

_— N xy - )X
T Wy - ()

(Arikunto 2010:213)

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi

N = Jumlah subjek

X = Skor soal yang dicari validitasnya

Y = Skor total

XY = Perkalian antara skor soal dengan skor total

Kemudian hasil ry, dikonsultasikan dengan harga Product moment dengan taraf
signifikan 5 %. Jika r xy > I'apel dengan o = 5% maka alat ukur dikatakan valid,
dan apabila sebaliknya maka soal dikatakan tidak valid. Hasil analisis validitas
butir soal disajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3.2 Hasil Analisis Validitas Butir Soal

No. Validitas Soal Nomor Soal Jumlah Soal

1. Valid 1,3,4,56,7,8,09, 10, 11, 12, 35 soal
13, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25,
26, 27, 28, 31, 32, 33, 34, 37,
39, 40, 42, 43, 45, 46, 48, 49.

2. Tidak valid 2,14, 15, 16, 21, 24, 29, 30, 35, 15 soal
36, 38, 41, 44, 47, 50.

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 dan 24
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b. Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas tes menggunakan rumus KR-21 sebagai berikut:

o [

Keterangan :

r,, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal
M = skor rata-rata (Mean)
Vi = variansi total

Variansi total dapat dicari dengan rumus:

g X

vt N
N
Dimana :
Vit = variansi total
> X = jumlah skor total
O X)? = kuadrat dari jumlah skor total
N = banyaknya siswa

Nilai reliabilitas (r;;) yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan ripel
product moment, bila ri1> rape, mMaka instrumen bersifat reliabel (Arikunto
2010:232). Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes dengan rumus tersebut,
didapatkan hasil r;; = 0,862 > rpe=0,349 maka instrumen tes dikatakan reliabel.

Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 21.

c. Taraf kesukaran soal
Perangkat tes dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang, dalam artian perangkat tes ini tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Untuk mengetahui soal itu mudah atau sukar dapat dilakukan dengan cara

menghitung indeks kesukaran tiap butir soal dengan rumus sebagai berikut:

Dengan:

P = Indeks kesukaran
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B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar.
JS = Jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi indeks kesukaran soal:
Soal dengan P 0,00 sampai 0.30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Arikunto 2009)

Tabel 3.3 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal

No. Kiriteria tingkat Nomor Soal Jumlah Soal
kesukaran soal
1. Mudah 2, 5,8, 11, 14, 16, 18, 20, 21, 23

23, 24, 27, 33, 35, 38, 40, 41,
42,43, 44, 45, 47, 49,

2. Sedang 1, 3,4,6,9, 10, 12, 13, 15, 17, 20
19, 26, 29, 30, 32, 34, 36, 46,
48, 50.

3. Sukar 7,22, 25, 28, 31, 37, 39. 7

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 dan 24.

d. Daya pembeda
Soal dikatakan memiliki memiliki daya pembeda yang baik apabila dijawab benar
oleh kebanyakan siswa yang pandai dan dijawab salah oleh siswa yang kurang
pandai. Untuk menghitung daya pembeda tiap soal dengan menggunakan rumus :

D= ﬁ - & = PA - PB
Ja Je

Keterangan :
D = daya pembeda soal
J, = banyaknya siswa kelompok atas
Js = banyaknya siswa kelompok bawah
Ba = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Bs = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut:
D =0,71-1,00 : baik sekali

D =0,41-0,70 : baik

D =0,21-0,40 : cukup
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D =0,00-0,20 : jelek
Jika D = negatif, soalnya tidak baik, jadi soal tidak digunakan dalam penelitian.

(Arikunto 2009)
Tabel 3.4 Hasil Analisis Daya Beda Soal

No. Kriteria daya Nomor Soal Jumlah Soal
pembeda

1. Baik sekali 4,12, 17. 3

2. Baik 1,6,7,8,13,19, 22, 31, 34, 49. 10

3. Cukup 3,5, 9 10, 11, 18, 20, 21, 23, 22

25, 26, 27, 28, 30, 33, 37, 39
43, 44, 45, 46, 48.

4, Jelek 2, 14, 15, 16, 24, 29, 32, 35, 36, 15
38, 40, 41, 42, 47, 50.

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 dan 24.

7.Menentukan soal yang digunakan
Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memenuhi syarat yaitu
valid dan reliabel, serta memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup, baik,dan
baik sekali. Keseluruhan soal yang digunakan yaitu meliputi tingkat kesukaran
sedang, mudah dan sukar. Berdasarkan hasil uji coba, soal yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada tabel 3.5.
Tabel 3.5 Soal yang Digunakan

No. Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal

1. Digunakan 1,3,4,5/6,7,8,09, 10, 11, 12, 30
13, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25,
26, 27, 28, 31, 33, 34, 37, 39,
43, 48, 49.

2. Tidak digunakan 2, 14, 15,16, 21, 24, 29, 30, 32, 20
35, 36, 38, 40, 41, 42, 44, 45,
46, 47, 50.

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24.

3.5.2 Kegiatan pelaksanaan
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai
rencana pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen, yaitu:
1. Melaksanakan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru IPA kelas

VIII, sesuai RPP yang disusun (Lampiran 3 dan 4)
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. Mengobservasi kinerja guru pada kelas eksperimen. Dalam pelaksanaan

tindakan, guru diamati oleh tiga observer (pengamat) yaitu peneliti dan dua
orang teman sejawat yang bertugas mengamati dan memberikan masukan
bagi jalannya penelitian.

Memberikan tes untuk mendapatkan nilai hasil belajar kemudian
dibandingkan hasilnya dengan kelas kontrol dan sebagai salah satu bahan
menentukan nilai akhir kelas eksperimen.

Memberikan angket tanggapan siswa untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran yang diterapkan.

Melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui tanggapan guru
terhadap pembelajaran strategi Discovery Learning dengan Riset yang
diterapkan.

Pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan sebagai berikut:

1. Melakukan pembelajaran sesuai RPP yang dibuat untuk kelas kontrol.
2. Memberikan tes untuk mendapatkan nilai hasil belajar kemudian
dibandingkan hasilnya dengan kelas eksperimen.
3.6 Data dan Metode Pengumpulan Data
Data dan metode pengambilan data disajikan dalam tabel 3.6.
Tabel. 3.6 Data dan Metode Pengumpulan Data
No. Jenis data Metode Instrumen Subjek Waktu
1. Aktivitas Observasi Lembar Siswa Selama
siswa observasi proses
aktivitas siswa pembelajaran
2. Nilai tes Tes Soal tes Siswa Akhir
objektif pembelajaran
3. Data kinerja Observasi Lembar Guru Selama
guru observasi proses
Kinerja guru pembelajaran
4. Data Angket Lembar Siswa Sesudah
tanggapan angket proses
siswa tanggapan pembelajara
siswa
5. Tanggapan Wawancara Lembar Guru Sesudah
guru wawancara proses
tanggapan pembelajara

guru




3.7 Metode Analisis Data

3.7.1

Analisis Aktivitas Siswa
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Data tentang aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas

siswa yang terdiri dari beberapa aspek yang diamati tiap pertemuan, masing-

masing aspek mempunyai rentangan skor. Skor tiap pertemuan dijumlahkan

kemudian dihitung presentasi keaktifan siswa. Data aktivitas siswa

klasikal dianalisis deskriptif presentatif.

3.7.2

Presentasi tingkat keaktifan siswa dapat diukur dengan rumus:

Y skor yang diperoleh

Nilai aktivitas siswa (N) = x 100%

¥ jumlah skor maksimal
Kategori aktivitas siswa adalah sebagai berikut (dimodifikasi dari
Sudijono 2009).

Sangat aktif  =85% — 100%

Aktif =70% — 84%

Cukup aktif  =55% — 69%

Kurang aktif =40% —54%

Tidak aktif  =25% — 39%

Secara

Penilaian aktivitas siswa secara klasikal dihitung menggunakan rumus:

K =22 x 100%
>n
Keterangan :
P : Presentase keaktifan siswa secara klasikal
Y ni : Jumlah siswa dengan aktivitas sangat aktif dan aktif
¥n : Jumlah total siswa

Strategi Discovery Learning dinyatakan berpengaruh terhadap aktivitas

belajar siswa apabila K > 76%.

Analisis Nilai Hasil Belajar
Nilai Tes
Perhitungan nilai tes dilakukan dengan cara:

. jumlah skor yang diperoleh
Nilai tes = = yane <p x 100

jumlah skor maksimal
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Uji Normalitas data hasil belajar Tes
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data
dari nilai tes yang akan dianalisis. Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai
berikut:
1. Menentukan hipotesis
H, : Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal
H, : Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal
2. Menentukan a = 0,05
3. Menentukan kriteria penentuan hipotesis
H, diterima jika: Xhitung < Xtanel dengan k= banyak kelompok

4. Menentukan X2hiung
K
XZ — Z M
= E;
i=1

Dimana:

X? = chi kuadrat

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval

5. Membandingkan harga X?hiungdengan harga X?iapei. Harga Xape diperoleh
dari tabel chi kuadrat dengan dk= k-3 dan a= 5%
6. Kriteria hipotesis diterima apabila Xiapel >X?hitung

7. Menentukan simpulan.

Uji homogenitas dan uji t dari hasil belajar
Uji t digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan,
yaitu mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok data harus berdistribusi normal.
Syarat uji t berikutnya yaitu kedua kelompok memiliki varian yang sama
(homogen).
Hipotesis uji homogenitas adalah sebagi berikut:

Ho : 1% = 6,% (varian sama = kedua kelompok homogen)



28

Hi : 61° # o,° (varian tidak sama = kedua kelompok tidak homogen)

Rumus uji homogenitas yang digunakan sebagai berikut:
_ Varians terbesar
"~ Varians terkecil

Dengan taraf sig 5% atau 0,05.
Jika F > Fjp4(v1 V), maka Hp ditolak, artinya populasi memiliki varian yang
berbeda (tidak homogen). Dan jika F< Fj4(v1V2), maka Ho diterima, artinya
populasi tersebut memiliki varian yang homogen (Sudjana, 2005:249).

Hipotesis uji t dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Ho : pu < M2 (Hasil belajar kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan kelas

kontrol)
Ha : 1 > M2 (Hasil belajar kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol)

Rumus uji-t yang digunakan sebagai berikut:

~. .~ 2 2
¢ — xll le dimanas \/(nl -1)8,% +(n, -1)S,
s | — + n +n,—2
nl n2
Keterangan:

X, :nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

X, :nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol
S, :simpangan baku pada kelas eksperimen
S,> :simpangan baku pada kelas kontrol

S : simpangan baku gabungan

n; :jumlah siswa pada kelas eksperimen

n,  :jumlah siswa pada kelas kontrol
Jika harga thiwng>tmbel 0,050 maka Hp ditolak, dan H, diterima, maka dapat

diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga pembelajaran strategi Discovery

Learning dengan riset berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Nilai tugas
jumlah skor yang diperoleh

Nilai tugas Mind mapping= x 100

jumlah skor maksimal

. . jumlah skor yang diperoleh
Nilai tugas riset =2~ yane ob x 100

jumlah skor maksimal

Nilai tugas diperoleh dari rata-rata nilai tugas Mind mapping dan riset.
Perhitungan nilai tugas sebagai berikut:

nilai Mind mapping+nilai riset
2

Nilai tugas =

Nilai laporan

Nilai laporan diperoleh dari rata-rata nilai LDS dan LKS.

nilai LDS+LKS1+LKS2
3

Nilai laporan =

Nilai Akhir hasil belajar siswa kelas eksperimen
Data nilai akhir siswa diperoleh dari hasil tes, nilai tugas riset dan mind
mapping serta nilai laporan kelompok yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Menghitung nilai akhir
Nilai akhir hasil belajar ditentukan dengan formula sebagai berikut:

_ (5xA)+(BxB)+(2xC)
B 10

NA

Keterangan:

A = nilai tes

B = nilai tugas (mind mapping dan riset)

C = nilai laporan kelompok (LDS,LKS)

Penentuan rumus nilai akhir dapat dilihat pada lampiran 12.

Ketuntasan belajar klasikal kelas eksperimen

Ketuntasan belajar klasikal kelas eksperimen ditentukan berdasarkan
nilai akhir siswa kelas eksperimen yang diperoleh dari nilai tes, nilai tugas dan
nilai laporan kelompok. Setelah didapatkan nilai akhir hasil belajar, data
dianalisis untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal, dihitung dengan

rumus:

p ==y 100%
¥n

Keterangan :
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P : Ketuntasan belajar klasikal
Yni : Jumlah siswa yang tuntas belajar secara individu (KKM >76)
¥n : Jumlah total siswa

3.7.3 Analisis data kinerja guru

Data tentang kinerja guru diperoleh melalui lembar observasi kinerja guru
yang terdiri dari beberapa aspek yang diamati tiap pertemuan, masing-masing
aspek terdiri dari dua kategori jawaban yaitu jawaban “ya” yang diberi skor 1 dan
jawaban “tidak” yang diberi skor 0 (Arikunto, 2006).

Rumus yang digunakan dalam menghitung persentase skor kinerja guru:

jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal

x 100

Skor kinerja =

Penentuan kriteria kinerja guru dengan parameter sebagai berikut:

Skor 80% — 100% : A (Sangat baik)

Skor 60% — 79% : B (Baik)
Skor 40% — 59% : C (cukup baik)
Skor 20% — 39% : D (kurang baik)

Skor 0 % — 19%  E (jelek)
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3.7.4 Analisis Data Tanggapan Siswa

Hasil angket dianalisis secara deskriptif. Jawaban angket terdiri dari dua
kategori jawaban yaitu jawaban “ya” yang diberi skor 1 dan jawaban “tidak” yang
diberi skor 0 (Arikunto, 2006).

Rumus yang digunakan dalam menghitung persentase skor adalah sebagai berikut:
jumlah skor yang diperoleh

Skor tanggapan = x 100%

jumlah skor maksimal
Penentuan kriteria tanggapan siswa dengan parameter sebagai berikut:
Skor 80% - 100% : A (sangat baik)

Skor 60% - 79% : B (baik)

Skor 40% - 59% : C (cukup baik)
Skor 20% - 39% : D (kurang baik)
Skor 0% - 19% : E (jelek)

3.7.5 Analisis data tanggapan guru
Data berkaitan dengan pendapat guru tentang pembelajaran yang
diterapkan diperoleh dari lembar wawancara tanggapan guru kemudian dianalisis

secara deskriptif.



BAB 5

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :
5.1.1 Pembelajaran strategi Discovery Learning dengan riset yang diterapkan
berpengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Batang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah :

5.2.1 Pada pelaksanaan pembelajaran, dibutuhkan persiapan yang matang
sebelum dilakukan pembelajaran terutama dalam pengelolaan kelas dan
pengelolaan waktu serta penggunaan alat-alat laboratorium untuk
praktikum.

5.2.2 Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran Discovery Learning dengan

riset untuk materi lain yang sesuai.
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SILABUS KELAS EKSPERIMEN (V111 G)

Sekolah : SMP Negeri 3 Batang
Mata Pelajaran  IPA

Materi : Sistem Ekskresi
Kelas/Semester s VIN2

Kompetensi Inti:

KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

uswiiadsya sejay snqgejis ‘T uedidwe

Kompetensi Dasar Materi Indikator Proses Pembelajaran Penilaian | Alokasi Sumber
Pokok Waktu Belajar
3.9 Menjelaskan struktur Sistem 3.9.1 Menyebutkan organ-  |1. Studi pustaka dan Tes 15 JP 1. Guru
dan fungsi sistem Ekskresi organ penyusun sistem menyimak penjelasan | Test (6 2. Buku
eksresi pada manusia ekskresi pada dari guru tentang organ | dengan pertemuan) siswa
dan penerapannya manusia. penyusun sistem bentuk 3. Lembar
dalam menjaga 3.9.2 Menjelaskan struktur ekskresi. soal kerja
kesehatan diri. dan fungsi pada organ |2. Secara berkelompok, pilihan Siswa
sistem ekskresi. siswa ganda 4. Buku
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4.9 Membuat peta pikiran
(mapping mind) tentang
struktur dan fungsi
sistem eksresi pada
manusia dan
penerapanya dalam
menjaga kesehatan diri.

3.9.3 Menyebutkan hasil
ekskresi manusia.
3.9.4 Menyebutkan

kelainan dan penyakit

yang terjadi pada

organ sistem ekskresi.
3.9.5 Menyebutkan berbagai

pola hidup untuk
menjaga kesehatan
sistem ekskresi

4.9.1 Membuat mind

mapping yang
menunjukkan

hubungan struktur dan
fungsi sistem ekskresi

pada manusia.
4.9.2 Menyusun rencana

pola hidup yang harus

dilakukan untuk
menjaga sistem
ekskresi

4.

melakukandiskusi.
Secara berkelompok,
siswa melakukan
percobaaan dan
praktikum uji urin di
laboratorium

Secara berkelompok,
siswa melakukantugas
riset, mencari
informasi tentang
kelainan/penyakit pada
organ sistem ekskresi.
Masing-masing
kelompok membuat
laporan hasil riset dan
membuat mind
mapping.

Setiap kelompok
mempresentasikan
hasilnya di kelas.
Kelompok lain
dipersilakan bertanya
jika ada yang belum
jelas dan menanggapi
hasil kerja kelompok
yang presentasi.

Tugas
Tugas
riset dan
mind
mapping

Laporan
kelompok
Laporan
kelompok
dari
LDS/LKS

Observasi
Aktivitas
siswa

atau
sumber
belajar
yang
relevan.

. Media

elektroni
k

. Alat dan

bahan
percobaa
n,
pengama
tan dan
diskusi
sistem
ekskresi
pada
manusia.

uswiiadsya sejay snqgejis ‘T uedidwe
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Kompetensi Inti:
: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam

KI'l
K12

KI3

Kl 4

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

SILABUS KELAS KONTROL (VIII F)

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi
Kelas/Semester

- IPA

: SMP Negeri 3 Batang

: Sistem Ekskresi
VIII/2

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

[0JJU0Y Se[3X Snae|IS g uelidwe]

Kompetensi Dasar Materi Indikator Proses Pembelajaran Penilaian | Alokasi Sumber
Pokok Waktu Belajar
3.10 Menjelaskan struktur | Sistem 3.9.6 Menyebutkan organ- . Studi pustaka dan Tes 15JP 7. Guru
dan fungsi sistem eksresi | Ekskresi organ penyusun sistem menyimak penjelasan Test (6 X40 | 8. Buku
pada manusia dan ekskresi pada manusia. dari guru tentang organ | dengan menit) paket
penerapannya dalam 3.9.7 Menjelaskan hubungan penyusun sistem bentuk 9. Lembar
menjaga kesehatan diri. struktur dan fungsi ekskresi. soal kerja
pada organ sistem . Secara berkelompok, pilihan Siswa
ekskresi. siswa ganda 10. Buk
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4.10 Membuat peta pikiran

(mapping mind) tentang
struktur dan fungsi
sistem eksresi pada
manusia dan
penerapanya dalam
menjaga kesehatan diri.

3.9.8 Menyebutkan hasil

ekskresi manusia.

3.9.9 Menyebutkan kelainan

dan penyakit yang
terjadi pada organ
sistem ekskresi.

3.9.10 Menyebutkan

4.9.3

4.9.4

berbagai pola hidup
untuk menjaga
kesehatan sistem
ekskresi

Membuat mind
mapping yang
menunjukkan
hubungan struktur dan
fungsi sistem ekskresi
pada manusia.
Menyusun rencana pola
hidup yang harus
dilakukan untuk
menjaga sistem
ekskresi

10.

11.

12.

13.

melakukandiskusi.
Secara berkelompok,
siswa melakukan
praktikum uji urin di
laboratorium
Masing-masing
kelompok membuat
membuat mind
mapping.

Setiap kelompok
menyeleseaikan tugas
yang diberikan guru
sesuai tema, kemudian
mempresentasikan
hasilnya di kelas.
Kelompok lain
dipersilakan bertanya
jika ada yang belum
jelas dan menanggapi
hasil kerja kelompok
yang presentasi.

Tugas
Tugas
mind
mapping

Laporan
kelompok
Laporan
kelompok
dari
LDS/LKS

Observasi
Aktivitas
siswa

u atau
sumber
belajar
yang
relevan.

11. Med
ia
elektroni
Kk

12. Alat
dan
bahan
percobaa
n,
pengama
tan dan
diskusi
sistem
ekskresi
pada
manusia.

[0J1UOY Se[3X Snae|IS g uelidwe]
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 3 Batang
Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester  : VIII (delapan) / 2 (dua)
Materi Pokok . Sistem Ekskresi

Alokasi Waktu . 6 pertemuan ( 15 JP)
A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
1.1 Mengagumi keteraturan dan 1.1.1 Mengenali dan mengagumi
kompleksitas ciptaan Tuhan makhluk hidup sebagai ciptaan
tentang aspek fisik dan kimiawi, Tuhan yang sempurna melalui
kehidupan dalam ekosistem, dan pengamatan secara
peranan manusia dalam berkelompok.

lingkungan serta
mewujudkannya dalam
pengamalan ajaran agama yang

dianutnya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti;cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi.

2.1.1 Melakukan kegiatan
pengamatan yang ada di sekitar
secara teliti, jujur dan

bertanggung jawab.

2.2 Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan

melaporkan hasil percobaan

2.2.1 Melakukan kegiatan individu
maupun kelompok dengan
menghargai teman dan

lingkungan

2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana
dan bertanggung jawab dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam
memilih makanan dan minuman
yang menyehatkan dan tidak

merusak tubuh.

2.3.1 Memilih dan membeli
makanan & minuman yang

menyehatkan

2.4 Menunjukkan penghargaan
kepada orang lain dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi perilaku
menjaga kebersihan dan

kelestarian lingkungan.

2.4.1 Melakukan pengamatan dengan
menghargai teman, tetap
menjaga kebersihan diri dan

lingkungan.

3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi
sistem eksresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaga

kesehatan diri.

3.9.1 Menyebutkan organ-organ
penyusun sistem ekskresi
pada manusia

3.9.2 Menjelaskan struktur dan
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fungsi pada organ sistem
ekskresi.

3.9.3 Menyebutkan hasil ekskresi
manusia.

3.9.4 Menyebutkangangguan dan
penyakit yang terjadi pada
organ sistem ekskresi.

3.9.5 Menyebutkan berbagai pola
hidup untuk menjaga
kesehatan sistem ekskresi.

4.9

Membuat peta pikiran (mind 4.9.1 Membuat mind mapping yang
mapping) tentang struktur dan menunjukkan struktur dan
fungsi sistem ekskresi pada fungsi sistem ekskresi pada
manusia dan penerapanya dalam manusia

menjaga kesehatan diri. 4.9.1 Menyusun rencana pola hidup

yang harus kita lakukan untuk

menjaga sistem ekskresi

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi pada
manusia dengan tepat.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mendiskripsikan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dengan benar.

Melalui percobaan, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada
organ ginjal.

Melalui percobaan, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada
organ paru-parul.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi
pada organ hati.

Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan hubunga struktur dan fungsi
pada organ kulit.

Melalui  kegiatan  riset, secara  berkelompok  siswa  dapat
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menyebutkankelainan dan penyakit yang terjadi pada organ sistem

ekskresi

8. Siswa dapat membuat Mind Mappingyang menunjukkan struktur dan

fungsi sistem ekskresi pada manusia secara berkelompok.

9. Siswa dapat menyebutkan berbagai pola hidup untuk menjaga kesehatan

sistem ekskresi.

D. Materi Pembelajaran dan Alokasi Waktu
Sistem Ekskresi
1. Pertemuan I
Sistem ekskresi pada manusia
a. Organ-organ penyusun sistem ekskresi
b. Struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia

2. Pertemuan Il

c. Mekanisme proses yang terjadi pada ginjal, sebagai organ ekskresi.

d. Pengaturan pengeluaran urin.

e. Mekanisme pengeluaran keringat.

f. Mekanisme pengeluaran uap air.
3. Pertemuan Il

g. Ujiurin
4. Pertemuan IV

h. Pembuatan Mind Mapping sistem ekskresi
5. Pertemuan V

I. Gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi

J. Pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi pada

manusia
6. Pertemuan VI

Ulangan evaluasi(test)

E. Pendekatan, Modeldan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific

2. Strategi pembelajaran :Discovery Learningdengan riset
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3. Metode pembelajaran : diskusi, percobaan/praktikum, penugasan riset

(observasi, pembuatan Mind Mapping), dan presentasi.

F. Sumber Belajar

1. Guru

2. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit.2014. Buku Guru llmu
Pengetahuan Alam. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan:
hal. 348-376.

3. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit. llmu Pengetahuan Alam
untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester2. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan: hal. 33-53.

G. Media Pembelajaran

1. Media : Gambar/video terkait materi Sistem Ekskresi (Laptop, LCD,

speaker dan PPT), papan tulis dan spidol.
2. Alat dan Bahan :

a.
b.

Alat dan bahan sesuai kegiatan “Sistem ekskresi pada Manusia”.

Alat dan bahan sesuai kegiatan “Percobaan penyaringan darah
sederhana dan percobaan menghembuskan napas di cermin dan di atas
air kapur (gelas kimia, corong, pengaduk, kertas saring, cermin, air,
tepung terigu, kapur tulis)

Alat dan bahan sesuai kegiatan “Menguji urin” (tabung reaksi, rak
tabung reaksi, pipet tetes, kertas label, kaki tiga, pembakar spritus,
penjepit tabung reaksi, gelas ukur 5ml, gelas becker, termometer, air,
reagen Benedict, reagen Biuret)

Alat dan bahan sesuai kegiatan pembuatan Mind Mapping (kertas
manila, alat tulis, pensil warna, spidol dan crayon)

Alat dan bahan sesuai kegiatan presentasi kelompok.



H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pertemuan 1 (3x40 menit)

Pendahuluan

1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama.

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.

3) Guru memberikan apersepsi dengan menayangkan gambar pabrik berasap dan gambar
seorang anak yang berkeringat. “Coba apa yang bisa kalian simpulkan dari gambar
berikut?”, “Mengapa tubuh anak tersebut berkeringat?”, ”Coba bayangkan apa yang
terjadi jika kalian tidak berkeringat?”

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akandilakukan

12 menit

Inti

1) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa tiap
kelompoknya.
2) Guru menayangkan video tentang sistem ekskresi pada manusia.
Mengamati
3) Siswa memperhatikan dan melakukan pengamatan video tentang sistem ekskresi pada
manusia dan menangkap poin-poin penting dari tayangan video tersebut.
Menanya
4) Siswa dipersilakan membuat daftar pertanyaan-pertanyaan dari tayangan video dan
ditanyakan yang belum jelas.
5) Siswa bertanya karena rasa ingin tahunya tentang sistem ekskresi pada manusia.
6) Pertanyaan-pertanyaan siswa tersebut akan terjawab dengan mencoba menjelaskan
hubungan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia.
Mengumpulkan data
7) Siswa diberikan LDS tiap kelompoknyauntuk menganalisis berbagai kegiatan yang
mengeluarkan zat sisa serta menjawab pertanyaan yang ada dalam LDS
8) Dengan berdiskusi kelompok, siswa mencoba mengdentifikasi hubungan struktur dan
fungsi sistem ekskresi pada manusia.

90 menit
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9)

Siswa mencoba melengkapi peta konsep tentang sistem ekskresi pada LDS.

Mengasosiasi
10) Siswa berdiskusi kelompok menemukan hubungan struktur dan fungsi sistem ekskresi

pada manusia.

11) Siswa menyusun dan melengkapi peta konsep sistem ekskresi pada manusia.
Mengomunikasikan

12) Siswa mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi secara berkelompok ke depan,

sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan.

13) Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang sistem ekskresi pada manusia.
14) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil

pembahasannya
Penutup 1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang | 18 menit
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.
2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang hubungan struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia.
3) Guru memberikan informasi rencana tugas berupa riset/observasi secara berkelompok
menemukan data tentang gangguan dan penyakit pada organ sistem ekskresi pada
manusia dan pola hidup yang harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan untuk
menjaga kesehatan sistem ekskresi. Dimana nantinya harus dipresentasikan hasilnya
pada pertemuan kelima.
4) Guru memberikan tugas individu padasiswa untuk menuliskan tahapan proses
pembentukan urin, tugas tersebut dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.
5) Guru menyampaikan salam penutup.
Pertemuan 2 (2x40 menit)
Pendahuluan 1) Guru menyampaikan salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 10 menit
2) Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa.

3)

Guru mengecek tugas pertemuan kemarin dan meminta setiap siswa untuk
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mengumpulkan tugas tersebut.

4) Guru melakukan apersepsi dan motivasi dengan mengajukan pertanyaan “mengapa di
musim/cuaca dingin kita lebih sering buang air kecil?”, “mengapa pada suhu yang
panas, kita lebih banyak cepat mengeluarkan keringat?”, dan mengapa saat kita
menghembuskan udara pernapasan di depan cermin, cermin tersebut menjadi buram?”’

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Inti

1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya,
kemudian dibagi menjadi 2 grup.

2) Guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah dan membuat hipotesis.

Mengamati

3) Grup pertama, kelompok siswa melakukan pengamatan percobaan menyaring darah
dengan model penyaringan sederhana.

4) Grup kedua, kelompok siswa melakukan pengamatan percobaan sederhana dengan
mengehembuskan udara pernapasan di depan cermin dan di atas air kapur.

Menanya

5) Pertanyaan-pertanyaan akan muncul dari siswa karena rasa ingin tahunya.

6) Pertanyaan-pertanyaan siswa tersebut akan terjawab dengan mencoba melakukan
percobaan menyaring darah dengan model penyaringan sederhana dan percobaan
mengehembuskan napas di depan cermin dan di atas air kapur.

Mengumpulkan data

7) Dengan berdiskusi kelompok dan mencari sumber terkait, siswa mencoba menuliskan
hasilnya pada LKS dan juga pada buku catatan masing-masing.

Mengasosiasi

8) Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan yang terdapat pada lembar LKS yang
telah disediakan.

Mengomunikasikan

9) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi ke depan,
sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan.

60 menit
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10) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil

pembahasannya.
Penutup 1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang | 10 menit
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.
2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang pembelajaran pada pertemuan ini.
3) Guru memberikan evaluasi/refleksi tentang pembelajaran hari ini
4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari materi berikutnya tentang praktikum
menguji urin.
5) Guru menyampaikan salam penutup.
Pertemuan 3 (3x40 menit)
Pendahuluan 1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 15 menit
2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.
3) Guru memberikan apersepsi dengan menayangkan gambar seseorang terkena sakit gagal
ginjal dan sedang melakukan Hemodialisis. Guru mengajukan pertanyaan “Ada yang
tahu, gambar apakah ini?”, “Adakah orang disekitar kalian (tetangga) yang seperti ini?”,
“Jika dicek urin, apakah ada perbedaan warna urin pada orang yang sakit dan orang
yang sehat?”
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan kegiatan yang
akandilakukan hari ini yaitu percobaan/praktikum uji urin.
Inti 1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 90 menit
2) Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok.
Mengamati
3) Siswa mengamati dan memperhatikan penjelasan guru tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan berkaitan dalam kegiatan praktikum uji urin.
Menanya
4) Siswa diminta bertanya berkaitan dengan kegunaan alat dan bahan jika belum jelas.

Menqumpulkan data

5)

Siswa melakukan prediksi/hipotesis tentang hasil pengujian urin yang telah ditambahkan
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Reagen Benedik dan Reagen Biuret.

6) Siswa melakukan percobaan/praktikum uji urin dengan Reagen Benedict dan Biuret
serta menuliskan hasilnya pada LKS.

Mengasosiasi

7) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi membandingkan prediksi dengan hasil
percobaan yang telah dilakukan.

8) Siswa menyusun dan menyimpulkan hasil percobaan/praktikum yang telah dilakukan.

Mengomunikasikan

9) Siswa mengisi Lembar Kerja Siswa(LKS) kemudian mempresentasikan hasil dan
kesimpulannya, sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun
tanggapan.

10) Guru memberikan penjelasan singkat (Klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil
pembahasannya.

Penutup

1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.

2) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan pada pertemuan ini.

3) Guru memberikan tugas siswa secara berkelompok untuk mempersiapkan pembuatan
Mind Mapping pada pertemuan yang akan datang sesuai topik masing-masing
(topik:ginjal,kulit,paru-paru atau hati).

4) Guru juga mengingatkan kembali tentang tugas riset, “apakah sudah berjalan?”

5) Guru menyampaikan salam penutup.

15 menit

Pertemuan 4 (2x40 menit)

Pendahuluan

1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama.
2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.
3) Guru membawa dan menunjukkan contoh Mind Mapping.

10 menit

Inti

1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya.
Mengamati

60 menit
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2) Siswa mengamati Mind Mapping yang dibawa guru.

Menanya

3) Guru mempersilakan siswa bertanya jika ada hal belum dipahami.

Mengumpulkan data

4) Secara bekelompok, siswa melanjutkan pembuatan mind mapping

Mengasosiasi

5) Siswa melanjutkan membuat Mind Mapping secara berkelompok sesuai kreativitas
siswa.

6) Sambil membuat, siswa juga ikut belajar dalam mengaitkan materi sistem ekskresi dan
kelainanya agar mudah diingat.

Mengomunikasikan

7) Setiap kelompok mengumpulkan mind mappingyang telah selesai dibuat, untuk dinilai
dan ditempelkan di kelas.

Penutup

1) Guru bersama siswamengevaluasi kegiatan pertemuan ini.

2) Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk mempersiapkan pertemuan berikutnya,
yaitu presentasi tugas hasil riset dan mengumpulkan laporan tugas riset.

3) Guru menyampaikan salam penutup.

10 menit

Pertemuan 5 (3x40 menit)

Pendahuluan

1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama.
2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.

10 menit

Inti

1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya.
Mengamati
8) Siswa melakukan riset observasi, wawancara atau investigasi berkaitan dengan tugas
riset dan sesuai topik yang telah dipilih.
Menanya
9) Siswa menyusun pertanyaan berkaitan dengan penyelesaian tugas riset observasi
langsung.
Mengumpulkan data

100 menit
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10) Siswa melakukan penyelesaian tugas riset dengan mengunjungi klinik/puskesmas/ahli

kesehatan/narasumber terkait di lingkungan masyarakat tempat tinggal mereka.

Mengasosiasi
11) Siswa melakukan diskusi kelompok dan melakukan penyelesaian/perbaikan mengenai

tugas risetnya.

Mengomunikasikan

12) Semua kelompok melakukan presentasi hasil tugas riset dan melakukan refleksi

terhadap laporan kelompoknya masing-masing.

Penutup

1)
2)

3)

4)

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan ini.

Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.

Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk belajar mempersiapkan ulangan evaluasi
(test).

Guru menyampaikan salam penutup.

10 menit

Pertemuan 6 (2x40 menit)

Pendahuluan

1)
2)
3)
4)

Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama.
Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.

Guru mempersilakan siswa menanyakan konsep yang belum dipahami.
Guru melakukan refleksi kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya.

25 menit

Inti

1)

2)

Guru membagikan soal ulangan (test) dan lembar jawab siswa dan membacakan tata
tertib ulangan, kemudian mempersilakan siswa mengerjakan dengan jujur.
Siswa mengerjakan soal ulangan (test).

45 menit

Penutup

1)
2)

Siswa mengisi angket tanggapan siswa tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan terima kasih dan salam.

10 menit
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l. Penilaian

No. Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
1. | Kognitif (Pengetahuan) Tes evaluasi(test) Soal pilihan ganda
2. | Psikomotorik (Keterampilan) Tes praktik/percobaan dan tugas riset LDS/LKS dan laporan kelompok

3.

Afektif (Sikap)

Observasi

Lembar penilaian aktivitas/sikap

Mengetahui,
Guru IPA Biologi
U ani Pd.

NIP.198602152010012022

Semarang, April 2015
Feneliti

K il
\\ // M J
t'\m n a}

NIM. 4401411138
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ran 4. RPP kelas kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 3 Batang
Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester  : VIII (delapan) / 2 (dua)
Materi Pokok . Sistem Ekskresi

Alokasi Waktu . 6 pertemuan ( 15 JP)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
1.2 Mengagumi keteraturan dan 1.1.2 Mengenali dan mengagumi
kompleksitas ciptaan Tuhan makhluk hidup sebagai ciptaan
tentang aspek fisik dan kimiawi, Tuhan yang sempurna melalui
kehidupan dalam ekosistem, dan pengamatan secara
peranan manusia dalam berkelompok.

lingkungan serta
mewujudkannya dalam
pengamalan ajaran agama yang

dianutnya.
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2.4 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti;cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan

percobaan dan berdiskusi.

2.1.2 Melakukan kegiatan
pengamatan yang ada di sekitar
secara teliti, jujur dan

bertanggung jawab.

2.5 Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan

melaporkan hasil percobaan

2.2.1 Melakukan kegiatan individu
maupun kelompok dengan
menghargai teman dan

lingkungan

2.6 Menunjukkan perilaku bijaksana
dan bertanggung jawab dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam
memilih makanan dan minuman
yang menyehatkan dan tidak

merusak tubuh.

2.3.2  Memilih dan membeli
makanan & minuman dengan

bijaksana.

2.5 Menunjukkan penghargaan
kepada orang lain dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi perilaku
menjaga kebersihan dan

kelestarian lingkungan.

2.5.1 Melakukan pengamatan dengan
menghargai teman, tetap
menjaga kebersihan diri dan

lingkungan.

3.10Menjelaskan struktur dan fungsi
sistem eksresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaga

kesehatan diri.

3.9.6 Menyebutkan organ-organ
penyusun sistem ekskresi
pada manusia

3.9.7 Menjelaskan struktur dan




75

Lampiran 4. RPP kelas kontrol

fungsi pada organ sistem
ekskresi.

3.9.8 Menyebutkan hasil ekskresi
manusia.

3.9.9 Menyebutkangangguan dan
penyakit yang terjadi pada
organ sistem ekskresi.

3.9.10 Menyebutkan berbagai pola
hidup untuk menjaga
kesehatan sistem ekskresi.

4.10 Membuat peta pikiran (mind 4.9.2 Membuat mind mapping yang
mapping) tentang struktur dan menunjukkan struktur dan
fungsi sistem eksresi pada fungsi sistem ekskresi pada
manusia dan penerapanya dalam manusia
menjaga kesehatan diri. 4.9.2 Menyusun rencana pola hidup

yang harus kita lakukan untuk

menjaga sistem ekskresi

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi pada
manusia dengan tepat.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mendiskripsikan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dengan benar.

Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada organ
ginjal.

Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada organ
paru-paru.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi
pada organ hati.

Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada kulit.
Siswa dapat menyebutkan berbagai pola hidup untuk menjaga kesehatan

sistem ekskresi.
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8. Siswa dapat membuat Mind Mappingyang menunjukkan hubungan
struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia secara berkelompok.

D. Materi Pembelajaran dan Alokasi Waktu

Sistem Ekskresi

1. Pertemuan I
Sistem ekskresi pada manusia
a. Organ-organ sistem ekskresi pada manusia
b. Membuat peta konsep mengenai struktur dan fungsi organ dalam

sistem ekskresi.

2. Pertemuan Il
c. Organ ginjal
d. Mekanisme pengeluaran urin.

3. Pertemuan Il
e. Organ kulit
f.  Organ paru-paru
g. Organ hati

4. Pertemuan IV
h. Gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi
i. Ujiurin

5. Pertemuan V
J. Pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi pada

manusia
6. Pertemuan VI

Ulangan evaluasi(test)

E. Pendekatandan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan . Scientific

2. Metode pembelajaran : diskusi dan presentasi.

F. Sumber Belajar
1. Guru
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2. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit.2014. Buku Guru llmu
Pengetahuan Alam. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan:
hal. 348-376.

3. Zubaidah, S., S. Mahanal, L.Yuliati, & D. Sigit. llmu Pengetahuan Alam
untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester2. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan: hal. 33-53.

G. Media Pembelajaran
3. Media : Gambar/video terkait materi Sistem Ekskresi (Laptop, LCD,
speaker dan PPT)
4. Alat dan Bahan :
a. Alat dan bahan sesuai kegiatan “Sistem ekskresi pada Manusia”.
b. Alat dan bahan sesuai kegiatan mekanisme pengeluaran urin (video
mekanisme pengeluaran urin, alat tulis, papan tulis dan spidol)
c. Alat dan bahan sesuai kegiatan pembuatan Mind Mapping (Kkertas
manila, alat tulis, pensil warna, spidol dan crayon)

d. Alat dan bahan sesuai kegiatan presentasi kelompok.



H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

kelompoknya.

Mengamati

2) Siswa memperhatikan dan melakukan pengamatan video tentang sistem ekskresi pada
manusia.

Menanya

3) Siswa dipersilakan bertanya tentang dari tayangan video dan ditanyakan yang belum
jelas.

Mengumpulkan data

4) Siswa menjawab pertanyaan secara bergantian.

5) Siswa diberikan LDS tiap kelompoknya untuk menganalisis berbagai kegiatan yang
mengeluarkan zat sisa serta menjawab pertanyaan yang ada dalam LDS.

6) Dengan berdiskusi kelompok, siswa mencoba mengidentifikasi hubungan struktur dan
fungsi sistem ekskresi pada manusia.

7) Siswa mencari informasi dari berbagai sumber seperti pada buku IPA untuk Kelas VIII
Semester 2 karangan Zubaidah dkk halaman 33-41.

Mengasosiasi

8) Siswa berdiskusi kelompok menemukan hubungan struktur dan fungsi sistem ekskresi
pada manusia.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pertemuan 1 (3x40 menit)
Pendahuluan 1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 12 menit
2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.
3) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa, ”Coba bayangkan apa
yang terjadi jika kalian tidak mengeluarkan urin atau berkeringat?”
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akandilakukan
Inti 1) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa tiap | 90 menit
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9)

Siswa membuat peta pikiran yang menjelaskan hubungan struktur dan fungsi organ pada
sistem ekskresi

Mengomunikasikan

10) Siswa mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi secara berkelompok ke depan,

sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan.

11) Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang sistem ekskresi pada manusia.
12) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil

pembahasannya
Penutup 1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang | 18 menit
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.
2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang hubungan struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia.
3) Guru memberikan tugas kelompok membuat mind mapping sesuai dengan topik masing-
masing (topik: ginjal, kulit, hati, dan paru-paru) secara undian, untuk dikumpulkan pada
pertemuan kelima.
4) Guru menyampaikan salam penutup
Pertemuan 2 (2x40 menit)
Pendahuluan 1) Guru menyampaikan salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 10 menit
2) Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa.
3) Guru melakukan apersepsi dengan menayangkan gambar dan motivasi dengan
mengajukan pertanyaan “mengapa di musim/cuaca dingin kita lebih sering buang air
kecil?”
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
Inti 1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 60 menit
2) Guru menayangkan tayangan video tentang mekanisme pengeluaran urin.
Mengamati
3) Siswa melakukan mengamati video yang ditayangkan guru tentang ginjal dan

mekanisme pengeluaran urin.
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4) Siswa mencatat poin-poin penting dari tayangan video tersebut.
Menanya
5) Siswa bertanya pada guru jika ada yang belum dipahami dari tayangan tersebut.
6) Siswa yang lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan temannya.
Mengumpulkan data
7) Siswa diminta guru untuk mendata bagian-bagian ginjal dan mekanisme proses yang
terjadi pada selembar kertas untuk dikumpulkan.
8) Peserta didik dapat membuka sumber informasi dari buku IPA karangan Zubaidah dkk
halaman 35-38.
Mengasosiasi
9) Siswa secara berkelompok siswa berdiskusi dan menanyakan hal yang belum diketahui
berkaitan dengan ginjal dan mekanisme pengeluaran urin.
Mengomunikasikan
10) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dan kesimpulan diskusi ke depan,
sedangkan kelompok lain dapat memberikan pertanyaan maupun tanggapan.
11) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil
pembahasannya.

Penutup

1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.

2) Peserta didik bersama guru menyimpulkan tentang pembelajaran pada pertemuan ini.

3) Guru memberikan evaluasi tentang pembelajaran hari ini

4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari materi berikutnya.

5) Guru menyampaikan salam penutup.

10 menit

Pertemuan 3 (3x40 menit)

Pendahuluan

1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama.

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini yaitu tentang organ kulit, paru-paru dan hati.

15 menit
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Inti 1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 90 menit
2) Guru menampilkan slide presentasi tentang organ kulit, paru-paru dan hati.
Mengamati
3) Siswa mengamati dan memperhatikan penjelasan dari guru.
Menanya
4) Siswa diminta bertanya berkaitan dengan tayangan yang belum dipahami.
Mengumpulkan data
5) Guru membagikan lembar diskusi siswa berkaitan tentang organ kulit, paru-paru dan
hati.
6) Secara berkelompok siswa berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di LDS.
Mengasosiasi
7) Dengan berdiskusi secara berkelompok, siswa dapat menemukan jawaban dari
pertanyaan yang disajikan di LDS.
Mengomunikasikan
8) Beberapa perwakilan dari kelompok untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya.
9) Kelompok lain diminta menanggapi dan mengajukan pertanyaan.
10) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil
pembahasannya.
Penutup 1) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang | 15 menit
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.
2) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan pada pertemuan ini.
3) Guru memberikan tugas untuk mempersiapakan pembelajaran pada pertemuan yang
akan datang yaitu tentang praktikum uji urin.
4) Guru menyampaikan salam penutup.
Pertemuan 4 (2x40 menit)
Pendahuluan 1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 10 menit

2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.
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3) Guru memberikan apersepsi dengan menayangkan gambar seseorang terkena sakit gagal
ginjal dan sedang melakukan Hemodialisis. Guru mengajukan pertanyaan “Ada yang
tahu, gambar apakah ini?”, “Adakah orang disekitar kalian (tetangga) yang seperti ini?”,
“Jika dicek urin, apakah ada perbedaan warna urin pada orang yang sakit dan orang
yang sehat?”’

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan kegiatan yang
akandilakukan hari ini yaitu percobaan uji urin.

Inti 1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 60 menit
Mengamati
2) Siswa mengamati dan memperhatikan penjelasan guru tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan berkaitan dalam kegiatan praktikum.
Menanya
3) Siswa bertanya jika ada hal belum dipahami.
Mengumpulkan data
4) Secara bekelompok, siswa melakukan praktikum uji urin dengan Reagen Benedict dan
Biuret serta menuliskan hasilnya pada LKS.
Mengasosiasi
5) Secara berkelompok, siswa menyusun dan menyimpulkan hasil praktikum yang telah
dilakukan.
Mengomunikasikan
6) Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasilnya, sedangkan kelompok lain bisa
menanggapi atau bertanya.
7) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan terhadap hasil
pembahasannya.
Penutup 1) Guru bersama siswamengevaluasi kegiatan pertemuan ini. 10 menit

2) Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk mempersiapkan pembelajaran pertemuan
berikutnya, yaitu tentang menyusun pola hidup sehat.
3) Guru menyampaikan salam penutup.
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Pertemuan 5 (3x40 menit)

Pendahuluan 1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 10 menit
2) Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.
3) Guru mengecek tugas kelompok Mind mapping dan meminta siswa untuk
mengumpulkannya.
4) Guru melakukan apersepsi dan motivasi dengan menayangkan gambar tentang kondisi
hati manusia pada saat kondisi orang sehat dan hati orang yang secara terus menerus
mengkonsumsi alkohol.”Bagaimana pendapat kalian tentang gambar tersebut?”’
Inti 1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6 siswa tiap kelompoknya. 100 menit
Mengamati
2) Siswa mengamati tayangan gambar dari guru.
Menanya
3) Siswa bertanya pada guru jika ada yang belum dipahami dari tayangan tersebut.
4) Siswa yang lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan temannya.
Mengumpulkan data
5) Siswa diberikan LDS tiap kelompoknya.
6) Siswa dalam kelompoknya saling bekerja sama untuk menjawab pertanyaan pada LDS.
Mengasosiasi
7) Siswa secara berkelompok berdiskusi menyusun pola/aktivitas sehari-hari untuk
menjaga kesehatan sistem ekskresi.
Mengomunikasikan
8) Beberapa perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi.
Penutup 1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan ini. 10 menit

2) Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.

3) Guru mengingatkan kembali pada siswa untuk belajar mempersiapkan ulangan evaluasi
(test).

4) Guru menyampaikan salam penutup.
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Pertemuan 6 (2x40 menit)

Pendahuluan

1)
2)
3)
4)

Guru memberi salam dan membuka pelajaran dengan berdoa bersama.
Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran siswa.

Guru mempersilakan siswa menanyakan konsep yang belum dipahami.
Guru melakukan refleksi kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya.

10 menit

Inti

1)
2)

Guru membagikan soal ulangan (test) dan lembar jawab siswa dan membacakan tata
tertib ulangan, kemudian mempersilakan siswa mengerjakan dengan jujur.
Siswa mengerjakan soal ulangan (test).

60 menit

Penutup

1)

Setelah siswa selesai mengerjakan test, guru menutup pertemuan dengan mengucapkan
terima kasih dan salam.

10 menit
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Penilaian

No. Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
1. | Kognitif (Pengetahuan) Tes evaluasi(test) Soal pilihan ganda
2. | Psikomotorik (Keterampilan) Tes praktik/percobaan LDS/LKS
3. | Afektif (Sikap) Observasi Lembar penilaian aktivitas/sikap
Semarang, April 2015
Mengetahui, e diii
Guru IPA Biologi Peneliti
A
,. -_.(.Ar;d;..\;r{\ t

U ani Pd. N A& |

NIP.198602152010012022 AHina

NIM. 4401411138

|0JJUOY Se|aY ddY “t uedidwre]

g8



KISI-KISI SOAL UJI COBA
SMP NEGERI 3 BATANG
: IPA

Mata Pelajaran

Kurikulum > Kurikulum 2013
Kelas/Semester - VII/2
Jumlah Soal : 50 butir
Bentuk Soal - Pilihan Ganda
. . Nomor Ranah Kognitif Kunci
KD Materi Indikator Soal Soal | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 [ C6 | Jawaban
3.9 Menjelaskan Sistem | 1. Menyebutkan organ- 1 N B
struktur dan Ekskresi organ penyusun sistem 2 \ A
fungsi sistem ekskresi pada manusia.
eksresi pada
manusia dan 2. Menjelaskan hubungan 3 \ C
penerapannya struktur dan fungsi pada 4 \ A
dalam menjaga organ sistem ekskresi. 5 \ B
kesehatan diri. 6 \ A
7 V A
8 v B
9 V B
10 v B
11 \ C
12 v B
13 V B
14 v B
15 V A
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3. Menyebutkan hasil
ekskresi manusia.

4. Menyebutkan gangguan
dan penyakit yang

16
17
18
19
20
21
22
23
24

25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

40
41

A .

A A

OO0 0O>»wWwWO
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o W
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terjadi pada organ 42 N D
sistem ekskresi 43 v D
44 v A
45 v A
46 v D
47 V B
5. Menyebutkan berbagai 48 \ D
pola hidup untuk 49 \ B
menjaga kesehatan 50 \ B
sistem ekskresi
JUMLAH 14 23 2 6 50
Keterangan :
Aspek Kognitif
C1 . Pengetahuan . Analisis
C2 : Pemahaman . Sintesis
C3 : Penerapan . Penilaian/Evaluasi
Semarang, Maret 2015
Mengetahui, .
Guru IPA Biologi Penelii
c ff\ Lt
/ i Jir
U ani Pd. ’“T“ a
NIP.198602152010012022

NIM. 4401411138
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SOAL TES
Mata Pelajaran D IPA
Materi - Sistem Ekskresi
Jumlah Soal : 30 butir
Waktu : 60 menit

Petunjuk:
1. Tulislah terlebih dahulu identitas saudara pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberikan tanda
silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada lembar jawaban yang disediakan.
4. Kerjakan sendiri dengan jujur.

5. Soal tidak boleh dicorat-coret.

SISTEM EKSKRESI PADA MANUSIA

1. Organ-organ sistem ekskresi manusia yang termasuk contoh peristiwa
berikut yang paling benar adalah... ekskresi adalah pernyataan
A. Ginjal, hati dan jantung bernomor...
B. Ginjal, paru-paru dan hati A. 1) C.3)
C. Lambung, usus halus, dan usus B. 2) D. 4)
besar 3. Fungsi sistem ekskresi pada manusia
D. Jantung, paru-paru dan kulit adalah...
2. Perhatikan pernyataan berikut: A. Mengeluarkan sisa-sisa hasil
1) Darah yang kaya karbondioksida metabolisme yang sudah tidak
keluar dari hati ke paru-paru digunakan lagi
2) Darah yang kaya oksigen keluar B. Mengeluarkan sisa-sisa hasil
dari hati ke paru-paru metabolisme yang masih
3) Aliran CO; dari paru-paru ke dibutuhkan oleh tubuh
udara luar C. Mengeluarkan zat sisa yang masih
4) Penyerapan air dari makanan di dapat digunakan lagi
usus besar D. Mengeluarkan feses dari hasil

pencernaan
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4. Cermati pernyataan-pernyataan 6. Gelas kimia diumpamakan sebagai...

berikut!

1) Menyaring zat-zat sisa metabolisme
dari dalam darah.

2) Menghasilkan enzim amilase.

3) Mempertahankan keseimbangan
cairan tubuh.

4) Mengeluarkan sisa-sisa
metabolisme seperti urea dan
amonia.

5) Mengubah lemak menjadi asam
lemak dan gliserol.

Fungsi ginjal terdapat pada nomor....
A. 1), 2) dan 3)

B. 1), 3),dan 4)

C. 2),4),danb)

D. 3),4), dan5)

Cororgg

Kartas Hanng

- Guksy i

Perhatikan! Gambar di atas untuk
menjawab soal no.6 dan 7
Pada rangkaian model percobaan

penyaringan darah di atas,
diumpamakan sebagai Badan
Malphigi ginjal.

Maka kertas saring dan corong
diumpamakan sebagai...

A. Glomerulus

B. Lengkung Henle

C. Kapsula Bowman

D. Tubulus kontortus proksimal

A. Kapsula Bowman C. kandung
kemih

B. Lengkung Henle D. Ureter

Unit penyaring terkecil dari ginjal

yaitu...

A. Neuron

B. Nefron

C. Kapsula Bowman

D. Glomerulus

Perhatikan gambar di bawah ini!

Kapsula Bowman ditunjukkan oleh
bagian yang bernomor.......... dan
berfungsi untuk......

A. (1), menyaring urin sekunder

B. (2), mengumpulkan urin primer
C. (3), menyaring darah

D. (4), menyerap zat yang masih

berguna

. Saluran yang terletak di antara tubulus

proksimal dan tubulus distal disebut...
A. Saluran pengumpul

B. Lengkung Henle

C. Arteri renalis
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10.

11.

12.

D. Venarenalis

Perhatikan gambar di bawah ini

untuk menjawab nomor 10 dan 11!

e D |

‘e -
&
D)
2

ey

Tempat untuk menampung urin
sebelum dikeluarkan

dari tubuh ditunjukkan oleh nomor...
A 1l C.3

B. 2 D.4
Ureter ditunjukkan oleh nomor....

A 1l C.3

B. 2 D.4

Urin dikeluarkan dari dalam tubuh
melalui saluran yang terakhir...

A. Ureter

B. Uretra

C. Glomerulus

D. Kapsul Bowman

Perhatikan gambar Ginjal di bawah

ini untuk menjawab soal nomor 13!

Nefron

13.

14.

15.

16.

17.

91

Bagian ginjal yang berfungsi
menyaring darah pertama kali terdapat

pada bagian nomor..

A1) C.3)
B. 2) D. 4)
Proses pembentukan urin secara

berurutan yaitu...

A. Filtrasi, augmentasi, reabsorbsi
B. Filtrasi, reabsorbsi, augmentasi
C. Augmentasi, reabsorbsi, filtrasi
D. Reabsorbsi, filtrasi, augmentasi
Tahap filtrasi (penyaringan)
pembentukan urin terjadi pada ginjal
bagian....

A. Glomerulus

B. Tubulus distal

C. Pelvis renalis

D. Tubulus proksimal

Tahap reabsorbsi pembentukan urin
terjadi pada ginjal bagian....

A. Glomerulus

B. Tubulus distal

C. Pelvis renalis

D. Tubulus proksimal

Perhatikan tabel Bagian kulit berikut!

(1) Kelenjar minyak

2 Lapisan malpighi

3 Ujung syaraf

4) Pembuluh darah

5) Lapisan tanduk
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18.

19.

20.

Bagian-bagian yang tidakterdapat

pada dermis ditunjukkan dengan

nomor...

A. (1) dan (4) C.(3)dan (5)

B. (2) dan (5) D. (4) dan (6)

Kulit manusia terdiri beberapa lapisan.

Lapisan kulit pada manusia secara urut

dari luar ke dalam yaitu...

A. Dermis = epidermis - jaringan
ikat bawah kulit (subkutan)

B. Epidermis > jaringan ikat bawah
kulit (subkutan) - dermis

C. Epidermis = dermis => jaringan
ikat bawah kulit (subkutan)

D. Jaringan ikat bawah kulit
(subkutan) ->dermis - epidermis

21.
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Edi melakukan uji urin di
Laboratorium dengan reagen
Benedict. Hasil positif yang
menunjukkan bahwa urin mengandung

glukosa adalah...

Di bawah ini yang mempengaruhi

warna urin adalah....

A. Urea C.Getah
empedu

B. Amoniak D. Hemoglobin

Perhatikan tabel berikut!

No. | Organ Hasil ekskresi

i Hati Getah pankreas

i Ginjal Zat empedu

ii Paru-paru CO;

\Y; Kulit Keringat

Pasangan antara organ dan zat hasil
ekskresi yang tepat ditunjukkan oleh...
A. idanii

B. ii dan iii

C.iidaniv

D.iiidan iv

Warna
larutan Ada/tidaknya
setelah endapan, warna
dipanaskan
A/ Biru Ada, merah bata
B.| Kuning Tidak ada
C.| Merah Tidak ada
D.| Ungu Ada, biru muda
22. Apabila memasuki toilet yang kurang

23.

terjaga kebersihannya, sering tercium
bau menyengat dari bekas urin di
toilet. Bau menyengat tersebut
menunjukkan bahwa dalam urin
terdapat kandungan....

A. Gula

B. Urea

C. Amonia

D. Asam amino

Hati sebagai organ ekskresi
menghasilkan empedu. Organ hati
dianggap sebagai organ ekskresi
karena empedu yang dihasilkan ....
A. Memberikan warna pada feses
B. Berasal dari penghancuran eritrosit
C. Akan digunakan untuk mencerna

lemak
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24.

25.

26.

D. Merupakan zat sisa metabolisme
protein

Air kapur dalam wadah berubah keruh

jika kita menghembuskan udara

pernapasan ke dalamnya. Kondisi ini

membuktikan bahwa...

A. Pernapasan mengeluarkan uap air

B. Udara yang dihembuskan berhawa
dingin

C. Udara pernapasan yang kita
hembuskan mengandung oksigen

D. Udara pernapasan yang kita
hembuskan mengandung
karbondioksida

Saat Aliando menghembuskan

napasnya ke permukaan cermin kaca,

maka cermin kaca tersebut menjadi

buram. Buramnya permukaan cermin

tersebut membuktikan bahwa ...

A. Paru-paru mengekskresikan CO,

B. Paru-paru mengekskresikan uap
air

C. Udara keluar dan masuk dari paru-
paru

D. Udara pernapasan terdiri dari O,
dan CO;

Zat berikut yang tidak dihasilkan oleh

hati adalah...

A. Urea

B. Empedu

C. Bilirubin

D. Glukosa

93

27. Untuk membuktikan bahwa paru-paru

mengekskresikan zat sisa berupa uap

air, maka dilakukan percobaan....

A. Meniupkan udara pernapasan
dengan sedotan di air kapur

B. Meniupkan udara pernapasan
tanpa sedotan di air kapur

C. Menghembuskan udara
pernapasan di cermin

D. Uji urin dengan reagen Biuret

. Diketahui sesorang melakukan cuci

darah secara berkala. Cuci darah
(hemodialisis) merupakan
tindakan yang disarankan oleh dokter

kepada pasien yang menderita....

. Batu ginjal

A
B. Uremia
C. Diabetes insipidus

D. Gagal ginjal

29. Jenis penyakit yang mengganggu

sistem ekskresi beserta cara
pencegahannya yang sesuai dalam
tabel berikut adalah....



Lampiran 6. Soal Tes

Nama Cara Pencegahan
Penyakit

A. | Sirosis Banyak minum air

putih

B. | Batu Tidak mengonsumsi
ginjal minuman beralkohol

C. | Kanker Rajin berolahraga
paru-paru

D. | Kanker | Menggunakan

kulit sunblock saat
berada di bawah

terik matahari

30. Mencuci alat makan dengan bersih

merupakan salah satu cara mencegah

penularan penyakit....

A.

Asma

B. Hepatitis
C.
D. Eksim

Nefritis

© SELAMAT MENGERJAKAN ©
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Lampiran 7. Kunci jawaban Soal Tes

KUNCI JAWABAN
ULANGAN TEST

1. B 11.B 21. A
2. C 12.B 22.C
3. A 13.B 23. A
4. B 14.B 24.D
5. A 15. A 25.B
6. A 16.D 26.D
7. B 17.B 27.C
8. B 18.C 28.D
9. B 19.C 29.D
10.C 20.D 30.B
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Lampiran 8. Lembar penugasan

TUGAS TAHAPAN PROSES PEMBENTUKAN URIN
1. Kerjakan tugas secara individu.

2. Carilah tahapan proses pembentukan urin, bisa dari buku atau
infernet.

3. Dituliskan tahapan proses pembentukan urin pada kertas folio
bergaris atau HVS.

4. Kumpulkan fugasmu pada pertemuan berikutnya.

TUGAS RISET
1. Kerjakan tugas secara kelompok.

2. Salah satu perwakilan tiap kelompok mengambil tema riset yang
disediakan secara undian.

Tema riset Tujuan
Kelainan/penyakit yang 1. Menyebutkan nama kelainan/penyakit
terjadi pada organ sistem pada organ sistem ekskresi.
ekskresi : 2. Menjelaskan penyebab terjadinya

A. Ginjal kelainan/penyakit pada organ sistem
B. Kulit ekskresi.
C. Paru-paru 3. Mengetahui cara pencegahan dan cara
D. Hati menangani dalam rangka menjaga
kesehatan sistem ekskresi dengan
(diabetes insipidus, gagal menerapkan pola hidup sehat.
ginjal, batu ginjal, asma, dll)

3. Diskusikan tema yang telah di dapatkan bersama kelompokmu,
untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan riset yang akan
dilakukan (wawancara narasumber)

4. Lakukan riset di lingkungan tempat tinggal saudara (misalnya: ke
puskesmas, klinik, wawancara narasumber terkait (penderita),
wawancara dokter atau ahli medis) dilengkapi dengan studi
pustaka berdasarkan tema yang diperoleh.

5. Tulislah hasil riset dalam bentuk laporan kelompok, dengan
format penulisan sebagai berikut:

I TEMA/JUDUL
II. RUMUSAN MASALAH
ITI. TUJUAN
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IV. PELAKSANAAN RISET

TEMPAT

TANGGAL

NARASUMBER

dst

V. PERTANYAAN

VI. HASIL RISET DAN PEMBAHASAN

VII. KESIMPULAN

VIII. DAFTAR PUSTAKA
IX. LAMPIRAN (Dokumentasi)

© Selamat Mengerjakan ©
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Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen

B L T AR S ————

1. Sistem Ekskresi pada Manusia i

Petunjuk:

I.
2.

.
’
’
0

KELAS: VI &

Bacalah kutipan artikel di bawasl ine ! ]
Diskusikan secara berkelompok permasalahan ||
beeikut ini! |
Lengkapilah peta pikiran (peta konsep)

Sistem ekskresi manusia! #
Presentasikan hasilnya di kefas! .

................................................................

" KOMPAS.com - Cobalah ingat-ingat. Dalam beberapa hari terakhir apakah Anda

sering sakit kepala? Terganggu oleh sarlawan? Kulit bermasalah? Tubuh cepat
lefah? Jika iya, berhati-hatilah. Menurut Andang \Vidhawan Gunawan,
konsultan gi2i dan penggagas Food Combining, kondist ity menandakan adanya
tumnpukan toksin di dalam tubuh Anda.

Toksin atau racun, tentu harus dikeluarkan dar tubuh. Jika Jurdahnys
sudah berlebih, ia aksn menumpuk dan menyebabkan toksemio (kondisi
keracunan dalarn darah), Jangan anggap enteng toksemia sebab i berkaitan
dengan hampir semua penyakit degeneratif,

Penjelasan singkatnya: Sehsel tubuh kita memperoieh makanan dari

darah, sedangkan darah memperolehnya dari usus. Usus menyerap makanan
dari setiap zat yang kita konsumsi. Jika ada racun dalam saluran wusus, racun
akan terserap dan ikut beredar bersama darah ke setiap sel-sel tubuh.
Racun bisa berasal dari dalam (endogenus) atau darl luar (eksogenus). Yang dari
dalam misalnya slsa metabolisme, radikal bebas, produksi hormon berlebihan
akibat stres, gangguan fungsi hormon, dan bakterl penyakit yang sudah ada di
dalam tubuh. Jadi, makanan yang xita konsumsi untuk mencukupi kebutuhan
gizi ternyata mengandung racun terselubung yang tidak kita sadan, Sedangxan
faktor exsogenus diantaranya polutan, obat-obatan, hormon pada ternak,
produk susu, makanan yang diproses, lemnak trans, dan mikroba.

Sebenarnya tubuh sudah memiliki mekanisme sendirl dalam menanganl
toksin ini. Berkeringat, berkencing, dan buang air besar merupakan detoksifikasi
atau pengefuaran racun darl tubuh secara alamiah. Hanya saja, cara Inl tidak
serta merta menuntaskan masalah. Ada safa penyebab yang membuat
mekenisme alamiah tadl terganggu. Jadi, melalui buang air atau berkeringat
saja ternyata tidak cukup,” jelas Andang Untuk itulah kita harus melakukan
detoksifikasi secara berkala,

ith. koenpes, comiead/201 207281 3502059 Puasa. Dapat Kelsarkan Racyn dar

...............................................................

T —
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1.

AYO DISKUSIKAN

Apn yang dimaksod dengan sistem ckskresi?
Jawab:
Ejckren adalon peotes penagluaran ot ¢lisa meraboltome  yoo
hdok prquna 0gi yang dilakukan olth alat -aiat eeckre

v

Coba identifikasikan, sampal-sampsh(zat siss) apa saja yang dikeluarkan
oleh wbah?
Jawab. _ detah embedu = dikeluariéan oleh hati,

urin_ . divtiuarkan oeh ginjal , peringat « dikeliarkan oieh kUIit;

{0z don uap aic - dikeluatkon oleh pory-pary

Mengapa samipahf{zat sisa) dalam tuboh harus dikeluarkan?
Jawah:
¥orena (ko tidok aveluorkan okan menmbulkan peayarit Oleh
Werena it .18 cign hacug diketuacian supoya tA menm bulkan penyakit .

Bagaimana jika ssmpah-ssmpah dalsm tubehmu tdsk  dikeluarkan?
Jelaskan!

Jawab:
Jika tidok dikeluarkan maka avan meni mbullkan pergaiit . Karena
20t S50 mengandung bakteri yong tidak kaik bagi tubuh

Analisistah organ tubuh apa saja yang mengeluarkan 2at sisa dalam tubuh

kitu?

Jawsb: « Hati memaeluarkon 20t o tOf empedu. v %
- Ginll _mengeluarkan 20t Sk beruo wn v
» Pani- foru. menGeluaricol 20t (150 berugo (L dlon uap ake |
» Kulit mengriugivon zot i berupa beringot

o
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6. Lengkapilah peta pikiran (peta konsep) berikut ini!
‘ SISTEM EKSKRES! MANUSIA

EE—

—l ORGAN

1 GINJAL 1 pagul - el ‘ KULIT J ’3 HAT] |
— N ; \ —— | I— |
-— L Yottwndioenda 1
| urine Dag sic ™ Kerngat || e
- haga . ¥
— ﬁuftEF‘? ! Eﬁdemc :-------------.-..---__.:
- . R ' Cpetah Empedu :
o Ml | Derwi
NEFRON Pernbuiula Actert Jaringan Bawah VuliE /;Ir
(o lomernlus _ = (Subputan)
gl Poentoulul Waiter ' S
Voarsula Boamon | /{
Tuloulis_¥orter
] W E‘-hjﬂL pmmmafﬂ

uawiiadsya sejey SM1/SA1 ‘6 uesidwe

00T
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2.5truktur & Fungsi Organ Tkskresi

PRAKTIKUM-1.1
(Mode! Penyaringan Darah dalam Ginjal) |

A. TUJUAN
. Siswa depst memehami cars kerja ginjal sebagai penyzring darah dengan
melakukan percobaan Model peayaringan darah dalam Ginjal.

2. Siswa dapat menjelaskan hubungan struktur dan fungss pada orpan-crgan
z1stem ekskresi.

B. ALAT DAN BAHAN
Alat: corong, 2 gelas kimia, pengaduk, kertas saring, pelas air minecal.
Bahan : air, lepung tengu.

C. PROSEDUR

1. Siapkan zlat dan bahan, bustlah campursn dan tepung tengu dan air
membentuk suatu larutan dengan perbandingan air dengan tepung 2:1
pads gelas air mineral (10 gram tepung ke dalum 20 ml ai) aduk
merata,

2. Svsunlah alet scperti pada bagan berikut ini, dengan melapisi
permukasan sebelah dalam corong dengan Xertss saring kemudian
letakkan corong tersebut pada gelas kimia yang kosong,

—

S e (Wb asve) Sandiniax

3, Tuangkan secara hoti-hatt sebagian larutan tepung yang telah dibuat
kedalam gelas kimia melahn kectas senng dalam corong.
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4, Amatilah larstan hasil sanngan yang terbentuk, bandingkzn dengan
larutan yang belum disaring, apa yang membedakan?
5. Ulangi Jangkah |-4 dengan menggsnti tepung menggunakan bubuk

kopi.
D, HASIL
Larutan Keadaan sebelum Keadaan sesudah
disaring disaring
- Larulan tepung
Lengl!ﬂr . Venka! Den no, Jernihy
v Cale v/
I ko ~
e ek s leontal %Uﬂm‘b JW(%
|Cexrnn Cd\' v v
=

E. DISKUSIDAN ANALISIS
1. Bagaimana perbedaan larutan sebelun dan sesudah desaring? Mengapa
bisa berbeda?
Jawab;

Lanutan febeluw disaviad - | engierk o enkol ¢ Ferub
Lacuian SBudan disaring A eNino ¢ Jev;f;\; cacr
la;fgs_mn_&m_\
2. Bilarangkaan percobasn terscbut diumpamakan sebagai badan
malpighi, mukx
a. corong dan kertas suring diumpamakan sebagai app pada badan
malpighi? Jawab: X
b, gelas kimia divmpamakan 9ebcgu apa pada badan malpighi?
Jawah: _W_L@Lub, bowngn Y/{‘
3, Berdasarkan model penyaringan darah dalam ginjal tersebut, coba
kalian diskusikan bagaimans nekanisme proses penyaringan darah
yang terjadi di dalam ginjal mamisia schingga terbentuk unn?
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Javrab;
fikeasi = Gorgn  dfgrmo Yheldiis SleweTails -y kepmuls e wnn £y priveer g
Facknarpsi = RIS wournan) -7 Tusale § eoretelt gl |
Fum:ﬂ Tt MERASSERSS P s el Lunne Lo
buten il 5 WO cue chinieon LT FEECTY e el
P T LA LT, o S uwfn.jﬂ:h;,u.t By %ﬂ.'ﬁ
F. KESTMPULAM
nlecleu adalolk ¢

Seliingy e

feoay] q.E T .-_ —
ubtde T feardnd weeih pen o Ercera queadoaan .y,
N eErPuveli elmc e fer com e, Uvine:

L’a - T~ onnelney Ghoentn <7 MVERS 9 arine oo,



104

Lampiran 9. LDS/LKS kelas eksperimen

2.Struktur & Fungsi Organ Ekskresi
PRAKTIKUM-1.2
(Percobaan mengehembuskan udara perna-

il
pasan di depan cermin dan di air kapur) ‘ 2
il » aw 9
A, TUJUAN 8 4 Egé:gﬂ AR c)
1. Melalui percobaan sederhann menggunakon ; :_ b _13%)
cermin dan air kapur, siswa dapat ki )
menjelaskan zat sisa yang dikeluarkan pam—pam.\

2. Siswa dapst menjelaskan hubungan struktur dao fungst pada organ-organ
sistem ekskress,
B. ALAT DAN BAHAN
Alst: cermin, =bung erlemmeyer, gelas becker, sadotas,
Bahan: air kapur,
C, PROSEDUR
Percobann mengegunkan cermin

i. Sispkan sebuah cermin!

2. Hadapkan wajohmu ke arah cermin, tanik napas dan hembuskan udera
pemapasanmu dari muiut ke penmukagn cermin

3. Setelah menghembuskan uwdara pemapasan, coba amati apa yang
terjada!

Pereol men; akanair ko

1. Sediakan air kapur dalam gelas becker, ambillah bagian air yang
jermih di atas endapan kapur dan masukkan ke dalam tabung
eclenmeyer.

2 Tiupinh tabung erienmeyer yang berist air kapur dengan sedotem Kirs-
kira sclama | menit. Coba amati apa yang terjadi! Apakah terjadi
pembahan pada air kapur?

3. Catat hasilaya pada tabel hasil pengamatan!
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D. HASIL
A Perlakuan N Hasil keadann cermin
Hembusan udata
ceqmin

Perlakuan “Hasil keadaan Alr kapur

Hembusan udara g 2
pomepesan i ates air Mengrotikon gdembory ,
kapur ‘% o Bervdt |

E. DISKUSI DAN ANALISIS
1. Setelah menghembuskan wdarn pernapasan didepan cermin, apakah
yang tesjadi pada cermin?
Jawab:

105

Yang teriadi pada cermin Sant mq%}%g_di depon cormt

adolan_Gvmin 4erdopar fediit embm.

2. Ape yang terjadi pada air kapur setelah ditiup denpgan sedotan?
Mengapa demikian?
Jawab:

tudogat gelmbung, korna gada ?wmn awan dihacilkt

sarben diokgida dan Lap ot
3. Zatapakah yang dibutuhkan tubuh pada saat bam;m, dan zat apukeh
yang dikelutrkan ssat proses bernapas?
Jawab:
dftion_odaloh cksomn (6,) dan yang
%ﬁm odatoh  karbon dioksida )

/
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hupam
F. KESIMPULAN
A altov Locuh il e dedana  Focolegn Jaleibeh

ydora tigsult  don ol Lo i bopuT

Hembutas sdore Gf CEMMIN MEmbuct  CEMPA L
MEHIMF urow [/ wmengembun.
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3.Gangguan Sistem Ekskresi Manusia

Petunjuk:

A
A

/f KELOMPOK :

KELAS: VIliG
NAMA :

1. Bacalah kutipan artikel di bawah ini !

Pary - By \
7

- B S IR W B B - - —— —— - -
-

Cek Kondisl Kesehatan melatui Panampakan Urin

KOMPAS.com - Sebagal organ utama yang barkungsi uniuk menyanng dan
membuan) keebihan caran dan produk ska denl darsh, caran yang
dikadsarken 'ewat gnjal, yaini wine, bisa mengandung informasi barharga
mangana kesehalan kita.

Berikut adalah 5 jenis gargguan kesehatan yang bisa kita ihal meaiuf wine

1. Berwama jamih

‘Wama stau "konsentrasi’ wing bisa menceritskan apakah Ande sudsh cukup
minum ar atau lhidek, Jka wine Anda berwama kuning gelap, i bisa
menrdandakan Anda dehidrasl. Ketka kila kekwrangan caven gingal skan
menyimpan calian dalam ibuh sehingga kita memproduks! sedkil wine.
Dshicrasi juga bisa mamicu batu ginfal. Karena it konsumsi cukup sir selisp
hari. Jika wama urng Anda kuning bening, berartl Anda sudah cukup minum
ar,

2, Warna dan aroma

Sederananya, jka wama unna Anda tsk leg berwame kelumingen, Ands
parie waspada, Mamang psrubshan wama ifu bisa s3a karena pengaruh
makanan atau obal Bebarapa jens makanan dan juga suplemen wtamin bisa
manyehabkan wama urine berubah dan berbau menyengal Tefapi jka pola
makan Anda biasa 3aja fapi ada yang tak biasa pada wama urine, mungkin ink
saainya Anda perly melaknkan pemenksaan dokter,

3. Kerusakan ginfal

Protein peda uine adalah perttanda awal gangguan ginjel, tendama pada
orang yeng menderila disbedes. Prolein pada wine bisa menghasilcan bulh
berebih pada urne yang tak mudsh hiang. Jika Anda baresiko tnggi
mendesite kerusakan grya yakni berusia di afas 60 tahwn, mendenita
dizbales, hipestensi, atau punya riwayal kaluarga sakit gagal ginjal, lakukan
pemerksaan kadar probein secara lerafur.

N,
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-¢.quﬁamm

Kata “diabetes™ sebenamya berar $eing buang alr kecll. Ketlka kadar gula
darah finggl di panedaran darat dan bubub lidak hisa memprogas secars afekf,
g akzn bekera keras untuk menyingkircan gula tersebul. Jka urine Anda
barbau "manis”, ini bisa manandzkan ada gula dalam wine lersebul,

Adanya gula di urine bisa manunjukkan peryakil diabetes atau pradisbeles.
Unha memasSkanmya Anda perhi melakukan disgnases lebib lanjd o
labaraionun. Panyakil diateles perdy diwaspadal karena inl peryebab utama
gangouan ginjal.

b Infeksi seluran kemih

Irfeks Saluran kamih mangpakan masalah urwm pada wanita, Penyail ini
lirnkeal kedika baklen masuk ke saluran kemih melalud unelra dan Bekembang
bizk. Hebdzsaan maenshan aipis, kehamian, ubungan sekawsl, ingga vinulensi
baktari terlenty hisa memicy teradingg infelsi i Gejsla penyakinya antara
lain rasa panas kelika berkamih, saring merasa ingin pipis, dan ada darah
datan urine. Biasrya dengan pengobatan ant@iolk pervakil ini akan sembuh
Sumbey;

e

Bardasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan
yang periu dipecahkan yaitu Apakah crgan ekskresimu bekerja
dengan baik? Coba periksa kesehatan ginjalmuw. Untuk melakukan
pengujian, kalukan kegiatan berilwt!

Coba dishusikan bersama kelompokmu untuk melakukan penyelidikan

PEMELITIAN UJI URIN
. TUTUAN

1. Siawa dapst menguj ada tdaknva kandangan
glukosa dalam urin,

2. Eizwn dapat mengoaji ade tidakmva kandongan
protein dalam urin

3, Melzlui percobaam mengaji wrin siswa dapaf mengidentifikasi kesshatan
organ ekskresi ginjal.
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B. ALAT DAN BAHAN
Alat:- Tebung reaksi Bahan:

Pipet tetes - urin
Ritk tabung reaksi - alr panus
Gelas becker - reagen Benedict
- Kakitiga - reagen B'u-uct
FPembekar spartus
- Penjeput tabung reaksi
- Termometer
- Kontas label

C. PROSEDUR

Swupkzn alat dan bahan!

2. Lakukan langksh wii urin menganduag glukosa dan wji urin mengandung

prodein sebagai berikut:

Uil urin mepgendupg guls

1

1, Mausukkan 40 tetes {2 L) samped urin ke dalam tabung reakss, beri label

penimain sampel,
Tambahkan 10 teres larutan Benedict pada tabung reaksi.

3. Panaskan tabung reaksi tersebut dalam beker gelas yang benss air bessuhu

40-50°C selama lima menit.
Perhatikan perubaban wara yang terjadi!
iurin dung protein
Masukkan 40 tefes (2 mL) sampel urin ke dalam tabung reakss, beri lahel
penamaan,
Tambahksen S tetes reagen biuret untuk masing-masing tabung. Kocok
periahan-laban untuk mencampur.
Perhatikan penthahan wama yang terjadi!
Isikan hasil pengamatan anda poda tabel hasil pengamatan,
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0. HASIL
Tabel hasil pengamatan pereabaan wji urdn.
Wma arin sv:bc]l.nn diuji : Wﬁ'—ﬂm Mrine, Hﬂﬂj ﬂj Jﬂmlh /
Sampel Ui Uﬂ_ Adadtidalk a
glukoza protein Warna Kesimpulan
Lrin endapan
(Bemedicl) | (Bimret)

g [Bin kEhf?;J Zﬁﬁ’:ﬂ

Tﬁlﬁk-.ﬁ'-ri&! l{unrmjflm dﬁﬂtﬂ-k

.A'
Aa

.![-—

epnday
E. DISKUSI DAN ANALISIS
1. Berdasarksn daia hasil pengamatan, apakah arin yang divji beraifa
normal? Apa alasannya?
Jawmk:
Weodua Soavpel urine beriint nermal kacenn Vrine A gy
debebesi epnedic berwinvni biry leehnipapan Loedt Lit ﬂgmm} -
A wring Aa vans Ak EIiI'U'I'E'I.' Lidok bervoph wannn -
Cerotuin Cidak adn).
1. Zpcam nommal, apa saja kandimgan vang ada pada urin manesia®
Jawiak;
et ospn, b QTR g, BT wini e, v /
AN i, A (il -
3. Bagaimana perbedaan wama urin oreng sehat norm dd‘tgnn WAITIA TN
abmoremal?

Jawahc
WWE s, Ut b Do, el ekl MEI"I{_,I:‘.GE o 'I'I:]i.k'.l Lekily N ‘Eﬂl':]&+
Calguglen uring omwg ophert brewn i o jt%ﬂmi'ni./g

F. HIS[HTF‘T]I.L\J

- U“m A menspndang Sedlett alolad Iu[rmm’uarwm{n
v keefain g L
~ Uring, ha 'Edefﬂfmdm%} probein leanenp, Wity Ay

mpsihbipg. |
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1. Sistem Tkskresi pada Manusia

Petunjuk:
o Amati gejala-gejala vang ada di sekitur kit

b Secara berkelompok, coba diskusikan
permasalahan berikur ini!
<. Lengkapilah peta pikiran (peta konsep)
Sistem Ekskresi
d. Presentasikan hasilnya di kelas!

AYO KITA DISKUSIKAN
L. Apa yang dimaksud dengan sistem ckskresi?

Jawab

Sithom Rbgbreny_adoloh, them el dhems " at (1o

Aon tich  mibwmlows | ehs  2delh .
2. Coba deskripsikan fungsi sistem ckekresi bagi manusia!

Juwab: Univk Cluartn Fgb (€8 Fubuh
U, Cns ‘mk':!v‘l» W, Pawn w&n'(ggu ?

3 Mmmmlmun)mwmmm

Juwab:
MQ b Akdmrkes  son  gmmblean ﬂ*’ﬂ g

7

4. Bagaimana jiks ssmpah-sampah dalam twbuhmu tidak dikeluarkan? Jelaskan!

ﬁw hish _Avelurton aban an *

—_—
&, Analisislab organ twbuh apakah yang mengatur pengeluaran zat sisa dalam tubuh
kita?
Jawab

LD prv oo bR v

3 ¥ui Skt MLMWM
3 Gqﬂ-‘b Lnae, tsuondudy A ,uren , amsve . Atam urdd | norsm
W 1 Ewa-: dan Vs, murondong  hesirol , gaiam  nimsa!,

Owvam mm,,("m
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[ Dbl wopies |
{ (lerfung et |
[ongp gopt | Flete et

' | g e 1

EEe I ogpead -1__(;__5]::5_:: """"" -
e wlop o s

T begien

Glphiioneus

{3 Hﬂh‘ |

e !

Mengeiuar
wan 1at sisa -

Gelgh Emds
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2.Struktur & Fungsi Ovgan Tkskrest KELOMPOKX :
GINJAL

”'J'u'n toerte D]

Y‘Hv'b
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3. Lengkapilah tabel di bawak ini?

|_ PROSES BAGIAN GINJAL '

| Filtrasi B lemerulu |

| Reahsorbst | T Vowtertus Tidomol

| Augmestas | Taluhs Vorkwdus Digkd J’f

3. Tulisksn secara ringkas bagaimans mekanisme proses pembentukan
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2. Struktur & Fungsi Organ Ekskresi [
KULIT, PARU-PARU & HATI KELOMPOR :

A. DISKUSI DAN ANALISIS
I. Lengkapi bagian-bagian berikur!
2. Penampang Kulit Manusia

|

m. M“;p‘, v Trodee
2 Lohel Powut Vv 1, Levmroci R rontwer
> 3 Blueelur W

Y

4 ‘“"I;ﬂ kt”'q" v < Hatl
% hurar  13lawar tcrw'r L. Iﬁn"f b Hii V
& 4 v 2 Ve twady

™

;3

i
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2. Menpapa sant melakukan kegiatan olahraga seperii lari, permuokaan

tubuh mengelsarkan keringat? .
I e [T ST

awih: prgun pnamiiibel eano mphed O T i

j‘:qlla_-:::uﬂ- Ansaiiaretenn Ggor air b datdim S rain F‘I'“““ﬁ'j'-'“'lﬂlhh .

aie_dahaen darsn alan diace sbin Tnbpeusha mus Wenlon okche Trein daimhe 5

el @i dntam daravw Sevialu ‘songghe aic

LRI ErER - s Y iy -
I F"‘"i"" Tk ien  pafelanTaon
- T AR uirqr.,f.-
Crudle 3 erEnAT et L, ey
_w:‘ﬁ&“@“" P LT T Cep - ST e e W T e
Apa sajakah fongsi kulit bagi tubuh kita?
Jawak:

o

Plar pemosheran laritom, peNaAber Dung s, gemipal ez
TR dern Eeeieamnin O pampat pirgiTpan  laaakeiiem wewel
Colooapi Sfapt Pl i t'nrghrq,,i'-i"uq-iarﬁ W ey OHYTY

ECERAE T i ‘.F" -'? ,

4, Jlelnskan peran puru-pir seboga ongan eksknes/!

Jaweah:
P - pary mangeasillean Tot 3 ppng aan dieuarienT

:.mhﬁunlj!ﬂﬂu-ﬂ-:nn TGS,

LG Gpipotmiomat e

[
Y

L

5. Hati reerupaboan organ paling besar & dalam obuh kits. Apa cajakah
fungsi organ hati kita?
Jawah:
sverinpan afikoogn (e ood), penglialpan  mcon | M e
PREteRtn Ambol pengubahan gwm.t gk WACEML 1) &

KESIMPULAM
"Gten £xskm 46 ot o %ﬁj&‘:‘_ﬂ ______
oo, mipl AT W)
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Lampiran 7. LKS Gangguan Sistem Ekskresi

Petunjuk:

3.Gangguan Sistem Ekskresi Manusia

KELAS: Viu F
NAMA :

1. Bacalah kutipen artikel di bawah ini | £

1

2.
3
4
S
L

KELOMPOK : GinAL

. Angig‘ Yuewla. Lg) '
Ratga Zgga Y L7)

)

- e W — A

Cek Kondisi Kesehatan melalul Penampakan Urin

KOMPAS com - Sebagal crzan tema yang berfungsi unluk menyaring dan
membuang kelkebihen calran den pioduk sisa den dargh, cairen yang
dkeluarkan lewat ginjal, yaknl wine, bisa mengandung idormasi berharga
mangenai kesshatzn kita,

Berikul adaiah 5 jenis gangguan kesehalan yang bisa kia lhat melalsl urine,

1. Berwarna jemh

Werna a3y "konsentras®” urina bisa menceritakan apakah Anda sudah cukup
minum air ateu fidak. Jika urns Anda bewama kuning gelap, ini bisa
mendandakan Anda dehidrasi. Kefika kita kehurangan cairan ginjal akan
menympan cakan daiam lubuh sshingga kita memprocuksi sediit urne,
Dehkirasi jaga bisa memice balu ginjal. Karena lu kansemsi cukup 3ir setiap
harl. Jika wemna wrine Anda kurvng bening, berar§ Ande sudah cukup minum

air.
2 Wama dan aroma

Sedeshananya, j&3 waima unine Anda lak lagi berwama kekuningan, Anda
peru wasgada. Memang perubahan warna W bisa sa3a karena pangandh
makanan alau obat. Beberapa jenis makanan dan juga suplemen vEamin bisa
mrenyehabkan warna urne berubah dan berbau menyengal, Tetapi fika pola
meken Anda biasa saja tapi ada yang 2k biasa pada wama uring, mungkin inl
saeinya Anda perju malakukan pemeriksaan dokler

3, Kerusakan ginjal

Prolen peda urne adalsh perlenda awal gangguan ginjal, terutama pada
orang yang mendenita dizbstes. Prolsin pada urne bisa menghasikan buh
berebh peda wine yang tak mudah hlang. Jika Anda beresiko tinggi
mendarita karusakan ginjsl, yakni berusia di adas 60 labun, mendenta
diabetes, hipertansi, atau pumya fwayal kelsarga sakit gagal ginjal, lakukan
pemeriksaan kadar protein secara teraby
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R R R e . e -
f-

-,

7 4, Gejala diabetes

Kala “diabates” scbenamya bera serng buang air kecll, Kelika xadar gula
darah finggl di peredaran darah dan babub fdak bisa memproses secara afekd,
gnjal akan bekerja keras unbik menyingkikan guia tersebit. Ska uring Anda
berbau “manis®, ni bisa menandakan ada gua dalem urine lersebul,

Adanya qula di udne bisa menunjukkan penyakil diabsles atay pradiabeles.
Untuk memasfkarnya Anda per melakukan diagnosis leblh lanju! di
laboralorum. Penyakll diabeles parly diwaspadal karena inl penyebab utama
gangguan ginjol,

5. Infeksi saluran kemh

Infeksi saluran kemih menspaken masalah umum pada wanita Penyakt ink
timbul ketika baklen masuk ke saluran kemd melsis welra dan berkembang
bigk. Kebiasasn merahan pips, kehamilan, hubungan seksual, hingga virulenst
bakleri lertentu bisa memicy terjadings nfeksi . Gejala penyakilnga anlara
lain rasa panas kefka beskemih, sering merasa ingin pipis, dan ada darah
wb:m Biasanya dergan pengobatan antiblotik penyakit ini akan sembuh.

hitp:ihealih kompas comivead/20144M/11/1450222/Cek Kondsi. Kesshatan Mel
glui. Penemgakan.Urine

TR -

- —

Berdasarken uraian di atas, depat dirumuskan suatu permasalahen

yang perlu dipecahkan yaitu Apakch organ ekskresimu beker ja
dengan baik? Coba periksa kesehatan ginjalmu. Untuk melakukan
pengujian, lakukan kegiatan berikut!

Coba diskusikan bersama kelompokmu untuk melakukan penyelidikan

PRAKTIKUM-2

Percobaan menguji Urin

A, TUJUAN

1. Siswa dapat mengut ada tidaknya kandungan
plukosa dalam urin.

2. Siswa dapat menguyi ada tidaknya kandungan
protein dalam uwnn
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3, Melalui percobaam menguji urin siswa dapat mengidentifikasi kesehatan
organ ekakresi ginjal,
B. ALAT DAN BAHAN
Alat:- Tabung reaksi Bahan:
- Pipet tetes - urin
- Rak tsbung reaksi - alr panas
= Gelas becker - reagen Benedict
- Kakitiga - reagen Biuret
«  Pembskar spartus
- Peqjepit tnbung reaks:
- Termometer
«  Keortas lsbel

C. PROSEDUR
1. Siapkan alat dan bahan!
2, Lakukan langksh uji urin mengandung glukosa dan uji unin mengandung

Ui uris mengendung gula
1. Masukkan 40 tetes (2 mi.) sampel urin ke dalam tabung reaksi, beri lsbel
penamian sampel.
2. Tambahkan 10 tetes larutan Benedict pada tabung reakesi.
3. Panaskan tabung resksi tersebut dalam beker gelas yang bensi air bersubu
40-50°C selama lima menit,
4, Perhatikan perubahan wama yang terjadi!
Ui uri i tei
1. Masukkan 40 tetes (2 mL) ssmpel urin ke dalamn tabung reaksi, ben labed
penamasn.
2. Tambzhkan 3 tetes reagen biuret untuk masimg-masing tsbung Koook
periahan-lshan untuk mencampur,
. Perhatikan perubahan warms yang terjadi!
4. Isikan hasil pengamatan anda pada tabel hasil pengamatan,
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D. HASIL

Tabel hasil pengamatan percobaan wji urin. ‘
Warna urin sebelumn diuji Km\MQﬂﬂm

fHSI d‘] ol iﬁt Adu/tiduk [ . i
rn.p glukosz protein " Warna Kesimpulan |
| Bencdicn | iy | |
[ o
N o« o b e - oakt |
B - = K e,
By - e } Kuning ‘ngad:dvrnj =

W

E. DISKUSI DAN ANALISIS
1. Berdasrkan data hasil pengamatan, spukah urin yang divji bersifat
normai? Apa alasannya? o
Jawab: r(? w
Normal, kasena \idak menaandund yrotel } Glukow

wamanya _kuwing pucat

2. Secara normsl spa saja kendungan yang ada pada unn manusia?

Jawab:
e, uteq. Vitamin Amonia, agam_urot, Gamm minerl,
70t wama_empedy- A

3. mmmmmmwmmmldm’mmm
aboarmal?
Jawah:

uire fiormal Bewama kuning: pugat/ kueing wuda jeinih,

S 0 Wine abnormal verwarna merah [ ketodatan -
i . Of - Soron Kemin.

' Urine fidok mengandung auuasa  dan proteh- Jka
wing_mengandunty oluk0ia, maka Semvel uihe Wang
digiberwarna merah botd - gndapmmssie wttnk bab.
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4.Pola Hidup Sehat untuk Menjaga
Sistem Fkskresi

TUJUAN
Siswa dapat menyusun kegistsn yung berus dilakuken untuk menjaga
kesehatan sistem ekskresi,

AYO KITA DISKUSTKAN |

Rancanglah pola hidup sehat apakah yang bisa kalan lakukan
untuk menjaga sistem ekskresi?

| Menjaga keschatan organ ekakresi deogan pols hidup sehat
Ginjal

L Banyox it oit pudn. VY
2. Meaqutaftgl  kongumsi MOkAMn yondg
meogandung banyak garem. ¢
3 Mengkontum (i MAKONan uang sebct dan
hfqe(\(s. ) D
v

4 Meapao acan ¢lsik.
5 Meookindor | rokdk
I 6 Meoioan vallor gua dafok. «

Kufit

0 Mengkonsumri GIF pudn ANMOM  [UTioh
uonn  eueup:

v
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o TARTIDOD waik  advun oo OOk eEooly
el kerpopor sinor  mOkDbor .

T Wondl  sedwn  kerOkur

d Blpraounokan  TOUD MDA . /%

& Mgnjogn dom  mEtowor et wiodn

Pars-para

| & PAmgncdon WTRdTo0n MEto hoe .
4 pAemoge  Weterdnon  wAGR di Wngkhaingan
Tl lerar .

4 PENOUNDOT mOteer  pook becoado dl
ENQeunoan  Netdepu:

t £

Huti '

* Mignaconiumsl  PTLUE0n SRRt .
bAenopt fdoc ctoumon  Derakhorol don
menfoukh  Obo 1an-

s Blenquirchdh  ™MORCRon eet\Emok  JGmn
beteoion  HENOML-

+ Wepupd  HONGOA  don QerolORON  mokeDm. o
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RUBRIK PENILAIAN LDS/LKS
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No. Aspek Kriteria Penilaian Skor
Penilaian
1. | Hasil Sesuai antara hasil pengamatan dengan teori dan 10
pengamatan | disajikan dalam bentuk tabel yang sistematis.

Sesuai antara hasil pengamatan dengan teori dan 8
disajikan dalam bentuk tabel yang kurang
sistematis.
Tidak sesuai antara hasil pengamatan dengan teori 5
dan disajikan dalam bentuk tabel yang kurang
sistematis.
Tidak sesuai antara hasil pengamatan dengan teori 2
dan disajikan dalam bentuk tabel yang tidak
sistematis.

2. | Diskusi dan | Semua soal diskusi dan analisis dikerjakan dan 10

analisis dijawab benar.

Maksimal 75% soal diskusi dan analisis 8
dikerjakan dan dijawab benar.
Maksimal 50% soal diskusi dan analisis 5
dikerjakan dan dijawab benar.
Semua soal diskusi dan analisis tidak dikerjakan 2
dan tidak dijawab.

3. | Kesimpulan | Kesimpulan sesuai dengan data pengamatan. 10
Kesimpulan kurang sesuai dengan data 8
pengamatan.

Kesimpulan tidak sesuai dengan data pengamatan. 5
Kesimpulan sama sekali tidak dituliskan 2

Contoh penskoran :
Skor yang diperoleh 28, skor maksimal 10 x 3 = 30

Nilai akhir = g x 100 = 93
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LAPORAN

HASIL RISET KELAINAN / PENYAKIT ORGAN SISTEM ESKRESI
GINJAL

OLEH :

KELOMPOK : GINJAL

1. MELIA HAYATUN NUFUS (17)

2. MUHAMMAD ISYMAM (21)

3. NADA NADHIFAH RAMADANI (22)

4. RAFLIE MAULANA MUTAQIEN (26)

5. RAHMANISA PRAMUDITA (27)
KELAS VIII G

SMP NEGERI 3 BATANG
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
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TEMA : GINJAL

JUDUL : BATU GINJAL
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Rumusan Masalah

1) Bagaimana batu ginjal dapat terjadi ?

2) Bagaimana cara pencegahan dari batu ginjal ?
3) Apa saja penyebab batu ginjal ?

4) Bagaimana tanda tanda terjadinya batu ginjal ?
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TUJUAN

1) Mempelajari terjadinya batu ginjal.

2) Mengetahui cara pencegahan dari batu ginjal.
3) Mengetahu penyebab terjadinya batu ginjal.

4) Mengetahui tanda tanda terjadinya batu ginjal,

PELAKSANAAN RISET

TEMPAT | DS. MANGGIS, KEC. TULIS
TANGGAL | 03 MEI 2015
NARASUMBER | Tn. Agus Sularsito / 40th
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PERTANYAAN

Kapan pertama kall mengetahul kalau Itu penyakit batu ginjal ?
Apa yang keluhan/dirasa pada saat itu ?
- Langkah apa yang anda lakukan setelah merasakan sakit tersebut ?
- Apa tindakan dokter specialis saat Itu ?
- Apa penyebab penyakit batu ginjal ?
- Setelah dilakukan ditindakan laser bagaimana keadaan anda sejauh
ini?
Apa saja makanan dan minuman yang dipantang ?
Saat ini apakah anda merasakan sakit itu timbul/kambuh lagi ?
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HASIL RISET dan pembahasan

HASIL RISET :

Kapan pertama kall mengetahul kalau itu penyakit batu ginjal ?
Sejak februari 2010

- Apa yang keluhan/dirasa pada saat (tu ?
Saat [tu saya merasakan sakit yang sangat amat pada pinggang
bagian bawah sebelah kirl, saat dipegang bagian tersebut mengeras
dan panas dan demam tinggl.
Langkah apa yang anda lakukan setelah merasakan sakit tersebut ?
Saya dibawa ke RS. OMNI INTERNASIONAL Jakarta yang memiliki
kredibilitas terbalk dan memiliki alat laser terbaik kedua di Indonesia
setelah RS, CIPTO Jakarta. Disana dilakukan serangkalan tindakan
yang dilakukan oleh dr. Speclalis peny, Dalam dan dr, Specialis
Urologi sampai akhirnya dilakukan tindakan laser/operasi.
Apa tindakan dokter speclalis saat it ?
Saat itu terlebih dahulu saya ditangani oleh dr. Specialis peny. dalam
disana saya diber{ obat antl nyeri dan panas melalui anus setelah
keadaan normal saya di USG, Setelah dilihat hasilnya barulah
diketahul penyebabnya dan saya dirujuk ke dr, Specialis Urologi
untuk dilakukan tindakan selanjutnya,
Apa penyebab penyakit batu ginjal ?
Menurut dokter specialls urologl pada saat itu dianjurkan untuk
sering berolahraga, hindarl minum-minuman bersoda, alkohol, kopi,
gula, sirup, teh manis berlebihan.
Setelah dilakukan ditindakan laser bagaimana keadaan anda sejauh
ini ?
Keadaan saya membaik selama saya melakukan anjuran dokter
specialis urologl dengan melakukan pola hidup sehat dan
berolahraga,
Apa saja makanan dan minuman yang dipantang ?
Sebenarnya makanan dan minuman yang dipantang tidak ada asal
mengkonsumsinya tidak berlebihan dan dianjurkan banyak minum air
putih seharl min 8 liter,

5
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Saat Ini apakah anda merasakan sakit itu timbul/kambuh lagl ?
Seiring jalannya waktu rasa itu pernah saya rasakan namun saya
mengatasi dengan minum obat antl nyeri. Karena batu ginjal tersebut
terbentuk dari sisa-sisa makanan yang tertinggal diantara usus-usus
empedu sampai kantung kemih dalam bentuk kristal sehingga tanpa
kita sadari itulah awal mulanya batu ginjal terbentuk.

PEMBAHASAN :

Penyebab terjadinya batu ginjal

Banyak faktor yang bisa menyebabkan batu ginjal namun Sebelum membahas
tentang Penyebab terjadinya batu ginjal, Kita harus kembali pada peran dan
fungsi ginjal Itu sendiri, Karena Ini berkaitan erat. Dalam sistem urinaria
(sekresi) ginjal berfungsi untuk melakukan penyaringan pada darah,
Penyaringan ini berfungsi untuk menyeimbangkan kadar mineral tubuh. Disaat
tubuh kekurangan air ginjal menyumplal air melalui darah. Selebihnya dibuang
melalui ureter kekandung kemih dalam bentuk urin, Begitupun dengan jenis
mineral lain sepertl vitamin-vitamin kalsium dan zat-zat lainnya. Vitamin
memang dibutuhkan tubuh tetapi jika terlalu banyak vitamin harus dikeluarkan
oleh ginjal,

-Dalam kasus Ini kita ambil contoh kalslum. disaat kadar kalsium terlalu tinggi
didalam tubuh ginjal akan bekerja untuk mengeluarkan melalul urin, Namun
apabila tingginya kadar kalsium berlangsung secara terus menerus maka ginjal
akan mengalami penurunan fungsl, Sehingga zat kalsium pun menumpuk dan
mengendap secara perlahan dan terbentukiah massa padat yang disebut batu
ginjal.

Selain karena tingginya kadar kalsium dalam tubuh penyebab batu ginjal juga
dipengaruhl oleh kurangnya kadar Sitrat yaitu suatu zat yang bisa
menghambat pembentukan batu kalsium, Pembentukan batu juga di
pengaruhl oleh tinggi nya Kadar oksalat yaitu suatu zat yang Ikut
mempengaruhi terbentuknya batu akibat kalsium,

Proses pembentukan batu ginjal terjadi secara bertahap, pengkristalan ini
terjadi dalam waktu yang lama. Mulai dari berukurangan kecil dan terus
membesar hingga menyebabkan gangguan fungsi ginjal. Kurangnya asupan air
putih juga ikut mempengaruhi.
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Proses pembentukan batu ini disebut Urolitiasis. Selain pada ginjal
urolitiasis bisa saja terjadi dalam kandung kemih yang disebut batu kandung
kemih. Selain kalsium kadar asam urat yang tinggi juga bisa menyebabkan batu
ginjal asam urat. Beberapa penyakit ini juga beresiko bisa menjadi faktor
penyebab botu ginjal seperti penyakit sarkoidosis, hiperparatiroidisme,
panyakit kanker dan asidosis tubulus renalis.

Faktor
Tanda dan gejala batu ginjal

Gejala yang muncul bervariasi tergantung ukuran pembentukan batu
pada ginjal. Gejala umum yang muncul diantaranya:

1. Adanya nyeri pada punggung atau nyeri kolik yang hebat. Nyeri kolik
ditandai dengan rasa sakit yang hilang timbul di sekitar tulang rusuk dan
pinggang kemudian menjalar ke bagian perut dan daerah paha sebelah dalam.
2. Karena nyeri hebat biasa di ikuti demam dan menggigil.

3. Kemungkinan adanya rasa mual dan terjadi nya muntah. Dan gangguan
perut,

4. Adanya darah di dalam urin. Dan adanya gangguan buang air kecil penderita
Juga sering BAK. Atau malah terjadinya penyumbatan pada saluran kemih. Jika
ini terjadi maka resiko terjadinya infeksi saluran kemih menjadi lebih besar.

CARA MENCEGAH :

1. Mengurangi minuman yang berkaitan tinggi atau minuman bervitamin C
tinggi.

. Mengurangi makanan atau minuman bersuplemen

. Mengurangi makananyang bisa menyebabkan asam urat,seperti jerpan
sapl,kambing,dil.

. Hindari diet ketat

. Perbanyak minum air putih minimal 2 liter per hari

. Hindari menahan kencing terlalu lama

. Berolahraga secara teratur

Mengurangi konsumsi vit D berlebihan

. Hindari makanan dengan kadar oksalat,natrium,kalsium yang tinggi dan
protein hewan ,

w N

WWNOWY e
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Selain itu Cara Pencegahan penyakit batu ginjal

Mengkansumsi banyak air putih 8-10 gelas perhari merupakan Cara
sederhono mencegoh penyokit batu ginjal. Namun buat anda yang telah
terdiagnosa menderita batu ginjal, Maka tindakan pencegahan khusus perlu
dilakukan agar tidak terjadinya pembentukan batu baru (pengulangan
penyakit). Metode dan cara pencegahan dilakukan tergantung kepada
komposisi (kadar) batu yang pernah diderita sebelumnya.

1. Jika anda pernah menderita batu akibat kelebihan kadar asam urat maka
pencegahan yang harus anda lakukan adalah mengurangl jenis-jenis makanan
yang yang banyak mengandung purin sepertl ikan sarden, jeroan, hati, otak,
kerang dan makanan lainnya yang tinggi purin karena jenis makanan ini bisa
meningkatkan kadar asam urat dalam tubuh.

Selain itu mengurangi pembentukan asam urat juga bisa dilakukan dengan
pemberian allopurinol karena Batu asam urat terbentuk jika keasaman air
kemih bertambah, oleh karena itu untuk menciptakan air kemih yang basa atau
alkalis bisa di lakukan dengan pemberian kalium sitrat,

2, Selanjutnya Pada penderita Batu kalsium. Harus lakukan pencegahan
pembentukan batu ginjal baru, Pemberian obat jenis Diuretik thiazid seperti
trichlormetazid, Dianjurkan untuk melakukan Diet rendah kalsium serta
mengonsumsi natrium selulosa fosfat, dan juga berikan kallum sitrat untuk
meningkat kan kadar Sitrat, Sitrat adalah zat yang berguna untuk menghambat
pembentukan batu kalsium.

Kemudian pencegahan batu ginjol okibat penimbunan kalsium Juga bisa
dilakukan dengan menghindari makanan yang tinggi kadar oksalat. Oksalat
adalah zat penyokong terjadinya batu kalsiun. Jenis-jenis makanan yang kaya
oksalat seperti : Makanan dari coklat, bayam, pada teh, merica dan jenis
kacangan
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w
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KESIMPULAN
Bahwa batu ginjal merupakan penyakit yang beresiko besar, banyak cara
pencegahan,

Mengurangi minuman yang berkaitan tinggi atau minuman bervitamin C
tingg)-

Mengurangl makanan atau minuman bersuplemen

Mengurangi makananyang bisa menyebabkan asam urat,seperti jerpan
sapi, kambingdil,

. Hindari diet ketat

Perbanyak minum air putih minimal 2 liter per hari

Hindarl menahan kencing terlalu lama

Berolahraga secara teratur

Mengurangl konsumsi vit D beriebihan

Hindari makanan dengan kadar oksalat,natrium kalsium yang tinggl dan
protein hewan .

DAFTAR PUSTAKA

Buku Pegangan Siswa Kurikulum 2013,
Buku Pintar biologi.
Buku PR llmu Pengetahuan Alam kelas VIl smt 2,

9



134

Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset

LAMPIRAN
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LAPORAN

HASIL RISET KELAINAN/PENYAKIT ORGAN
SISTEM EKSKRESI

HATI

OLEH :
KELOMPOK : HATI

. HASNA RIFDHOTUL U (11)
. KARTIKAT. (16)
. M. ADNAN A (19)
. M.EVISIENA A. A (20)
. PUTRIEGI G (25)

L

KELAS VIl G

SMP NEGERI 3 BATANG
2015
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I. TEMA/JUDUL
Kelainan/penyakit yang terjadi pada organ sistem ekskresi Hati.

Il. RUMUSAN MASALAH

Apa penyebab dari terjadinya penyakit Hepatitis B?
Apa saja gejala penyakit Hepatitis B?

Bagamaina cara mencegah penyakit Hepatitis B?

. Bagaimana cara pengobatan penyakit Hepatitis B?
. Apa akibat dari penyakit Hepatitis B?

oos W e

. TUJUAN
1. Mengetahui penyebab terjadinya penyakit Hepatitis B.
2. Mengetahui gejala terjadinya Hepatiitis B,
3, Mengetahui cara mengatasi penyakt Hepatitis B.
4. Mengatahui cara menangani penyakit Hepatitis B dengan pola
hidup sehat.
5. Mengetahui akibat darl penyakit Hepatitis 8.

IV. PELAKSANAAN RISET

TEMPAT Rumah bapak dr. EKO WIGIANTORO (JI
Perintis kemerdekaan no 33 gy Beringin 3
Watesalit Batang)

TANGGAL
_NARASUMBER | dr. EKO WIGIANTORO

V. PERTANYAAN
A. Riwayat Hidup Narasumber.
Siapa nama bapak?
Kapan bapak lahir ?
Dimana alamat rumah bapak?
. Dimana tempat bapak bekerja ?
Apakah bapak bisa menyebutkan riwayat
pendidikan bapak?

P anocw

1
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f. Sampai manakah bapak berpendidikan ?

B. Praktik

a. Apakah bapak memiliki tempat praktik ?

b. Sudah berapa lama, bapak membuka praktik?

c. Apakah bapak pernah menangani penderita
penyakit hati, terutama penyakit Hepatiitis 8 ?

d. Menurut bapak apa yang dimaksud dengan
Hepatitis?

C. Hal-hal yang menyebabkan penyakit

a, Menurut bapak apa penyebab timbuinya
penyakit Hepatiitis 8 ?

b. Apa saja faktor beresiko Hepatiitis B?

c. Apakah seseorang yang memiliki penyakit
Hepatiitis B bisa diakibatkan karena keturunan?
Mengapa?

d. Apa saja yang menyababkan penularan pada
penyakit Hepatiitis B?

D. Gejala yang terjadi dalam penyakit
2. Apa saja gejala dari penyakitV Hepatiitis B
E. Akibat dari penyakit

a. Apa saja akibat, jika sesorang mempunyai
penyakit Hepatiitis 8?

b. Apakah penyakit Henatiitis B ini berbahaya?

¢. Apa saja dampak yang terjadi pada penyakit
Hepatiitis 87

F. Cara mengatasi penyakit

a. Bagaimana cara mengatasi penyakit ini?

b. Perlukah untuk mengatasi penyakit Hepatiitis 8
dilakukan sejak usia dini?

G. Cara menangani penyakit Hepatitiz £ dengan pola
hidup sehat.

a. Bagaimana cara menangani dan menerapkan
penyakit tersebut, dengan pola hidup sehat?
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Vi

HASIL RISET DAN PEMBAHASAN
A, Riwayat Hidup Narasumber.

a.

f

Siapa nama bapak?

= dr. Eko Wigiantoro

Kapan bapak lahir ?

= pada tanggal 7 Januari 1964

Dimana alamat rumah bapak?

= JI. Perintis Kemerdekaan No.33 Gg Beringin 3
Batang:

. Dimana tempat bapak bekerja ?

= saat ini saya berkerja Puskemas Karangdadap
Apakah bapak bisa menyebutkan riwayat

pendidikan bapak?
= Pendidikan
1. Sekolah Dasar : SDN Sijunjung, lulus 1975
2. SLTP . SMPN Sawah Lunto, lulus
1976
3. SLTPA : SMAN Sawah Lunto, lulus
1979
4. Strata | : Fak. Kedokteran,
Universitas Sebeias Maret, lulus 1990
S, Strata Il : MIKM / ARS

{ Adminstrasi Rumah Sakit), Universitas
Sebelas Maret, lulus 2012

Sampai manakah bapak berpendidikan ?

=52

B. Praktik

a

Apakah bapak memiliki tempat praktik ?

= ya.

Sudah berapa lama, bapak membuka praktik?
= saya membuka praktik sejak tahun 1997, jadi
sampai sekarang sudah 18 tahun

Apakah bapak pernah menangani penderita
penyakit Hepatitis, terutama penyakit Hepatitis
B?

138



Lampiran 12. Contoh laporan hasil riset

= iya pernah.

d. Menurut bapak apa yang dimaksud dengan
Hepatitis?
= Menurut saya Hepatitis adalah penyakit
peradangan yan terjadi pada organ hati

C. Hal-hal yang menyebabkan penyakit

a. Menurut bapak apa penyebab timbulnya
penyakit Hepatiitis B 7
= Penyebab penyakit tersebut karena terkena
Virus Hepatitis B

c. Apakah seseorang yang memiliki penyakit
Hepatiitis B bisa diakibatkan karena keturunan?
Mengapa?
= Tidak, karena penyakit ini terjadi dengn
adanya virus.

d. Apa saja yang menyababkan penularan pada
penyakit Hepatiitis 87
= Cairan tubuh penderita, seperti: darah,
keringat kencing, sperma.

D. Gejala yang terjadi dalam penyakit
3. Apa saja gejala dari penyakit Hepatiitis 87
3) Gejala dini
- Tdak nafsu makan
- Mual, muntah
- Lemah lesu
- Sclera berwarna kuning (sclera
ikterik)
Hati membesar
- Kencing seperti air teh (cokiat)
b) Gejala lanjut
- Badan semakin lemah
- Warna kuning seluruh bagian
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- Perut buncit
« Nafas sesak
- Kesadaran menurun
-~ bisa samoai kematian.
E. Akibat dari penyakit
a. Apa saja akibat, jika sesorang mempunyai
penyakit Hepatiitis B?
= Akibat (komplikasi)
- Hepatoma (kanker hati)
- Sirosis Hepatis (heparnya mengecil)
b. Apakah penyakit Hepatiitis 8 inl berbahaya?
= ya, berbahaya. Bisa mengakibatkan kematian
F. Cara mengatasi penyakit
1. Bagaimana cara mengatasi penyakit ini?
1. Imunisasi Hepatitis B
2. Gizi yang baik
3. Istirahat yag cukup
4. Hindari kontak dengan penderita
Hepatitis 8
*Bila terpaksa kontak langsung harus
pakai APD ( Alat Pelindung Diri)
2. Perlukah untuk mengatasi penyakit Hepatiitis B
dilakukan sejak usia dini?
= Perlu dan harus, mengatasi sejak dini jJuga
mencegah dari adanya gejala dini penyakit
Hepatitis 8.
3. Apa saja pengobatan yang dilakukan pada
penyakit Hepatitis B?
1. Bed rest total.
2. Beri obat-obat Hepatoproktektor
3. Diet rendah protein
4. Berl obat antivirus Hepatitis B.

G. Cara menangani penyakit Hepot ¥t B dengan pola
hidup sehat.
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a. Bagaimana cara menangani dengan
menerapkan penyakit Hepatitis B, pada pola
hidup sehat ?
= Dengan cara istirahat yang cukup dan
menjaga pola makan yang mengandung gizi
yang baik,

Vil. KESIMPULAN

Kesimpuan dari wawancara ini yaitu:

1. Organ hati merupakan salah satu sistem organ eksresi. Organ
hati akan berakibat yang beresiko. Jika organ hati itu tidak
dijaga. Salah satu akibat yang beresiko yang terjadi pada organ
hati adalah penyakit Hepatiitis 8.

2. Penyakit Hepatitis B inl merupakan penyakit yang menular. Jadi
kita dilarang untuk berkontak langsung dengan penderita. Jika
ingin berkontak langsung gunkn APD (Alat Pelindung Diri)

3. lakukan pencegahan sejak terjadi gejaia din dan teteap menjaga
gizi makanan yang akan kita makan.

4. Penyakit hepatitis inl kan menyebabkan kematian,

vii. DAFTAR PUSTAKA

Narasumber : Bapak dr. Eko Wigiantoro
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IX. LAMPIRAN (DOKUMENTASI

*Ket. Gambar - Saat melakukan wawancara dan menayakan pertanyaan
kepada narasumber
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*Ket. Gambar Saat mencatat pembahasaan dari setiap pertanyaan
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RUBRIK PENILAIAN TUGAS RISET
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No.

Aspek
Penilaian

Kriteria Penilaian

Skor

Hasil

Mencantumkan narasumber, menyebutkan nama
gangguan/penyakit pada organ sistem ekskresi
dan menjelaskan penyebabnya.

10

Mencantumkan narasumber, menyebutkan nama
gangguan/penyakit pada organ sistem ekskresi
dan tidak menjelaskan penyebabnya.

Mencantumkan narasumber, tidak menyebutkan
nama gangguan/penyakit pada organ sistem
ekskresi dan tidak menjelaskan penyebabnya.

Tidak mencantumkan narasumber, tidak
menyebutkan nama gangguan/penyakit pada
organ sistem ekskresi dan tidak menjelaskan
penyebabnya.

Kesimpulan

Kesimpulan sesuai dengan hasil
pengamatan/observasi/wawancara,
menyampaikan pemecahan masalah yang sesuai
untuk menjaga kesehatan organ sistem ekskresi
dengan pola hidup sehat.

10

Kesimpulan sesuai dengan hasil
pengamatan/observasi/wawancara,
menyampaikan pemecahan masalah yang kurang
untuk menjaga kesehatan organ sistem ekskresi
dengan pola hidup sehat.

Kesimpulan tidak sesuai dengan hasil
pengamatan/observasi/wawancara,
menyampaikan pemecahan masalah untuk
menjaga kesehatan organ sistem ekskresi dengan
pola hidup sehat.

Kesimpulan tidak dengan hasil
pengamatan/observasi/wawancara, tidak
menyampaikan pemecahan masalah untuk
menjaga kesehatan organ sistem ekskresi dengan
pola hidup sehat

Presentasi
hasil Riset

Mampu mempresentasikan hasil riset secara
berkelompok dengan jelas & percaya diri, serta
anggota kelompok lengkap.

10

Kurang mampu mempresentasikan hasil riset
secara berkelompok dengan jelas & percaya diri,
serta anggota kelompok lengkap.

Kurang mampu mempresentasikan hasil riset
secara berkelompok dengan jelas & kurang
percaya diri, serta anggota kelompok tidak
lengkap.
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Tidak mempresentasikan hasil riset secara 2
berkelompok dengan jelas & percaya diri, serta
anggota kelompok tidak lengkap,

4. | Ketepatan Mengumpulkan tepat waktu sesuai dengan 10
waktu tanggal pengumpulan yang telah disepakati
pengumpulan | Mengumpulkan satu hari setelah tanggal 8
laporan Riset | pengumpulan yang telah disepakati

Mengumpulkan dua hari setelah tanggal 5
pengumpulan yang telah disepakati
Mengumpulkan lebih dari dua hari setelah 2

tanggal pengumpulan yang telah disepakati

Contoh penskoran :

Skor yang diperoleh 36, skor maksimal 10 x 4 = 40
Nilai akhir = = X 100 = 90
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RUBRIK PENILAIAN TUGAS MIND MAPPING
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No. Aspek Kriteria Penilaian Skor
Penilaian
1. | Kesesuaian Sesuai dengan topik yang didapat, sesuai 10
Mind Mapping | dengan materi, dan sistematis
dengan materi | Sesuai dengan topik yang didapat, kurang 8
sesuai dengan materi, dan sistematis
Sesuai dengan topik yang didapat, tidak 5
sesuai dengan materi, dan kurang sistematis
Tidak sesuai dengan topik yang didapat, tidak 2
sesuai dengan materi, dan tidak sistematis
2. | Kesesuaian Gambar dan tulisan jelas, proporsional 10
konten isi dengan besar media
dengan media | Gambar dan tulisan jelas, kurang proporsional 8
yang dengan besar media
digunakan Gambar dan tulisan kurang jelas, proporsional 5
dengan besar media
Gambar dan tulisan kurang jelas, kurang 2
proporsional dengan besar media
3. | Pemilihan dan | Penggunaan warna yang cerah, gambar kreatif 10
penggunaan dan menarik
warna Penggunaan warna yang cerah, gambar 8
kurang kreatif dan menarik
Penggunaan warna yang kurang cerah, 5
gambar kreatif dan menarik
Tidak berwarna 2
4. | Ketepatan Mengumpulkan tepat waktu sesuai dengan 10
waktu tanggal pengumpulan yang telah disepakati
pengumpulan | Mengumpulkan satu hari setelah tanggal 8
pengumpulan yang telah disepakati
Mengumpulkan dua hari setelah tanggal 5
pengumpulan yang telah disepakati
Mengumpulkan lebih dari dua hari setelah 2

tanggal pengumpulan yang telah disepakati

Contoh penskoran :
Skor yang diperoleh 36, skor maksimal 10 x 4 = 40

Nilai akhir = -2 x 100 = 90
40
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KRITERIA PEMBOBOTAN NILAI AKHIR
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INSTRUMEN
KD INDIKATOR PENILAIAN
3.9 3.9.1 Menyebutkan organ-organ Tes
penyusun sistem ekskresi pada
manusia
3.9.2 Menjelaskan hubungan Tes, Tugas dan Laporan
struktur dan fungsi pada organ
sistem ekskresi.
3.9.3 Menyebutkan hasil ekskresi Tes
manusia
3.9.4 Menyebutkan gangguan dan | Tes dan Laporan
penyakit yang terjadi pada
organ sistem ekskresi
3.9.5Menyebutkan berbagai pola Tes
hidup untuk menjaga
kesehatan sistem ekskresi.
4.9 4.9.1 Membuat mind maping yang | Tugas
menunjukkan hubungan
struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia
4.9.2 Menyusun rencana pola hidup | Tugas
yang harus dilakukan untuk
menjaga sistem ekskresi
Nilai Akhir =X CEX0
Keterangan:
A . Tes
B : Tugas
C : Laporan
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CONTOH JAWABAN TES KELAS EKSPERIMEN

LEMBAR JAWAB

TEST

MATERI SISTEM EKSKRESI

NILAI

. ol

Nomor

N\

i

Nama

Kelas

CNW &

NO.
16
13-

18
19

21

23

27

29

. SMP N 3 fawong

Sckolah

NO.

12
13
14
15

OO Jemegu sukins OO
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CONTOH JAWABAN TES KELAS KONTROL

LEMBAR JAWAB
TEST
MATERI SISTEM EKSKRESI

Nomor $ gl 2

Nama 3 &QM.&‘“.@%A Al

Kelas NE Q7

Sekolah :.§N\" N ’b%\,mn@ oo

2¢€

NO.| A B C D] NO.| A B c D
1] A [ X | ¢€ D 16 | A B c | 3
2 A B | K D 17| A [ X[ C D
3[A| B | C|D 8 [ 2= B | % | D
i A XX ¢ D 9] A B | X | P
s | X | B C D 20 | A B c | X
6 X | B C D 21 X | B C D
% A X § D 22 A B )( D

(8] A | B | € D 3| X | B C D
9 A y( C D 24 )( B C D .
10 A B )2( D 25 A ;( C D
1n| A X | C | D % A | B [ X[ D
2| A K| C D 2 K| B e D
B X | B o 8| A [ B | C [ X
JIEIF AEKEE 29 A | K| X | ==
15| 4 | B cC | D 30 | A )!\ C D

@@3&:"@0 sukses ©©
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA
Pertemuan 1
Kelas Y
Nama Kelompok © BINJAL
Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesuai jawaban yang anda pilih
berdasarkan rubrik penskoran!
Kode Skor Aspek yang diamati Jumlah
Siswa | A B | C D E Skor
E-5 Yy Y 3 2 I 1y
E-L Y Y 3 3 [ \s
£-3 4 Y 3 l s
€-9 Y Y Y 3 | b
E-14 Yy Yy < 3 | 1y
E-31 | 4 Y 4 3 ' 6
Skor minimal :5
Skor maksimal :5x4=20
Keterangan :
A. Aktivitas siswa dalam memecahkan masalah/soal
B. Aktivitas pengumpulan data (Data collection)
C. Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok
D. Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan (Generalization)
E. Aktivitas mempresentasikan hasil
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
Selama Pembelajaran

A Aktivitas siswa dalam memecahkan masalah/soal

Siswa memecahkan masalah/soal dengan 4
benar dan jelas

Siswa dapat memecahkan soal dengan benar 3
tetapi kurang jelas

Siswa dapat memecahkan masalah/soal namun 2
jawaban kurang tepat

Siswa tidak berusaha memecahkan 1

masalah/soal
B Aktivitas pengumpulan data (Data collection)

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 4
berdasarkan kegiatan dengan benar

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 3
berdasarkan kegiatan, namun kurang tepat

Siswa mengumpulkan data tanpa mengolahnya 2
Siswa tidak berusaha mengumpulkan data 1

C Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok

Aktif mengemukakan ide, menanggapi 4
gagasan, dan menjawab pertanyaan teman

Hanya 2 aspek yang terlihat 3
Hanya 1 aspek yang terlihat 2

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1

D Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan (Generalization)
Siswa membuat kesimpulan dengan benar dan 4
runtut

Siswa membuat kesimpulan dengan benar
tetapi kurang runtut

Siswa membuat kesimpulan namun kurang
tepat

Siswa tidak membuat kesimpulan

E Aktivitas mempresentasikan hasil
Mempunyai kepercayaan diri yang kuat,
penyampaian tegas jelas dan sistematis
Jika hanya 2 aspek yang terlihat

Jika hanya 1 aspek yang terlihat

Tidak mempresentasikan hasil

3
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Lampiran 18. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas eksperimen

LEMBAR AS SISWA
Pertemuan 2 dan 3

Kelas V(L

Nama Kelompok - BINJAL

Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesuai jawaban yang anda pilih

berdasarkan rubrik penskoran!
Kode Skor Aspek yang diamati Jumlalﬂ
Siswa A B C D E Skor
E-5 | 4 4 4y [y $ 2
E-6 Y 4 Y Y 3 (9
t-8 | y y y y 3 )
3 1y 4 y | 3 B
e 31 I Y 4 3 3 Y
t-31 |y y 4 Y 3 19

Skor minimal L]

Skor maksimal :5x4=20

Keterangan :

moQwy>

Aktivitas siswa dalam prosedur percobaan

Aktivitas pengumpulan data (Data collection) dan mengerjakan LKS
Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok

Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan (Generalization)
Aktivitas mempresentasikan hasil

Obsecy

t
1 -

(T T Q1)
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Lampiran 18. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas eksperimen

LEMBAR AKTIVITAS WA
Pertemuan 2 da

Kelas V([
Nama Kelompok : BINJAL
Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesuai jawaban yang anda pilih
berdasarkan rubrik penskoran!
Kode Skor Aspek yang diamati Jumlah
Siswa A B C D E Skor
E-S Y Y 3 Y [ 6
€-¢ Y y 3 y [ b
E-} Y y 3 y L b
E-9 | Y 4 3 Yy : le
E-y y Y 3 y l lo
3 | Y y 3 4 ‘ 6
Skor minimal 5
Skor maksimal :5x4=20
Keterangan :

A. Aktivitas siswa dalam prosedur percobaan

B. Aktivitas pengumpulan data (Data collection) dan mengerjakan LKS
C. Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok

D. Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan (Generalization)

E. Aktivitas mempresentasikan hasil

(tey uT AP.\)
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Lampiran 18. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas eksperimen

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
Saat Percobaan

A Aktivitas siswa dalam prosedur percobaan
Mampu melaksanakan cara kerja sesuai 4
prosedur percobaan dengan benar sesuai LKS,
memperoleh deskripsi hasil pengamatan, dan
mencatat hasil

Hanya 2 aspek yang terlihat 3

Hanya 1 aspek yang terlihat 2

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1
B Aktivitas pengumpulan data (Data collection) dan mengerjakan

LKS

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 4

berdasarkan kegiatan dengan benar

Siswa mengumpulkan data dan mengolah data 3

berdasarkan kegiatan, namun kurang tepat

Siswa mengumpulkan data tanpa mengolahnya 2

Siswa tidak berusaha mengumpulkan data 1
C Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok

Aktif mengemukakan ide, menanggapi 4

gagasan, dan menjawab pertanyaan teman

Hanya 2 aspek yang terlihat 3

Hanya 1 aspek yang terlihat 2

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1

D Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan (Generalization)
Siswa membuat kesimpulan dengan benar dan 4
runtut

Siswa membuat kesimpulan dengan benar
tetapi kurang runtut

Siswa membuat kesimpulan namun kurang
tepat

Siswa tidak membuat kesimpulan

E Aktivitas mempresentasikan hasil
Mempunyai kepercayaan diri yang kuat,
penyampaian tegas jelas dan sistematis
Jika hanya 2 aspek yang terlihat

Jika hanya 1 aspek yang terlihat

Tidak mempresentasikan hasil

3
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RINW b




155

Lampiran 18. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas eksperimen

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

Pertemuan 4 Mind Mapping

Kelas Ré

Nama Kelompok : &nflf

Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesuai juwaban yvang anda pilih
berdasarkon rubrik penskoran!

- Kode Skor Aspek yang diamati ~ T Jumiah
Sewa | A | B C D 3 Skor
.3 4 |14 4 4 4 20

g 3 4 4 4 ! 4 9
-8 | 3 4 4 4 “ 9

ECHN 4 4 4 4 9
el g A LA Tid ) 1)
€8 | 3 | 4 | 4 | 4 |4 | @ |
Skor minimal s
Skor maksimal Sx4=20

A Keaktivan

§  Persiapan alat dan bahan

¢ Kerjusama kelompok

D Keterarikan siswa dalam pembelajaran
£ Ketepatan waktu

Oparver

I S
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Lampiran 18. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas eksperimen

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
Pertemuan 4 Mind mapping

A Keaktivan

Siswa mendengarkan penjelasan guru, menjawab 4
pertanyaan guru/berpendapat dan mengajukan
pertanyaan.
Hanya 2 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 3
Hanya 1 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 2
Pasif 1
B Persiapan alat dan bahan
Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan lengkap 4
dan tanpa meminjam kelompok lain.
Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan kurang 3
lengkap dan tanpa meminjam kelompok lain.
Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan kurang 2
lengkap dan meminjam kelompok lain.
Siswa tidak mempersiapkan alat dan bahan dengan 1
lengkap dan meminjam kelompok lain.
C Kerjasama kelompok
Bekerjasama dalam kelompok, bertanggungjawab, dan 4
aktif membantu membuat mind mapping.
Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 3
Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 2
Sama sekali tidak bekerjasama, tidak bertangungjawab
: . . 1
dan tidak membantu membuat mind mapping.
D Ketertarikan siswa dalam pembelajaran
Siswa tertarik dan antusias dalam pembelajaran 4
membuat Mind mapping.
Siswa tertarik dan tidak antusias dalam pembelajaran 3
membuat Mind mapping.
Siswa tidak tertarik dan antusias dalam pembelajaran 9
membuat Mind mapping.
Siswa tidak tertarik dan tidak antusias dalam 1
pembelajaran membuat Mind mapping.
E Ketepatan waktu pengumpulan Mind mapping
Mengumpulkan tepat waktu sesuai dengan tanggal 4
pengumpulan yang telah disepakati.
Mengumpulkan satu hari setelah tanggal pengumpulan 3
yang telah disepakati.
Mengumpulkan dua hari setelah tanggal pengumpulan 9
yang telah disepakati.
Mengumpulkan lebih dari dua hari setelah tanggal 1

pengumpulan yang telah disepakati.




Lampiran 18. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas eksperimen

Kelas

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

Pertemuan §

vilt &

Nama Kelompok t GINJAL

Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesuni jawaban yang anda pilih
berdasarkan rubrik penskoran!

Kode
Slswa

Skor Aspek yang diamati

C

Jumlah
Skor

€- 5

20

£- L

E- B

9
10

€9

£ "

£-7

i lalsinisnl =

Sl lis] 5
- D fue I e | N W
SR SRS N E N .

A Sin el m

19
0
20

Skor minimal K-
Skor maksimal (Sx4-20

. Kecakapan siswa dalum merncang riset kelompok

. Menunjukkan rasa ingin tahu (Curiosity)

Kemampuan proses riset

A
B
C. Kerjasama kelompok
D
E

<. Keaktivan saat presentast

Oataver

i Vagrasar
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Lampiran 18. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas eksperimen

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA

Pertemuan 5

A Kecakapan siswa dalam merancang riset kelompok
Perencanaan, pembagian tugas kerja jelas, dan 4
menentukan langkah-langkah kerja riset
Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 3
Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 2
Tidak melakukan ketiga aspek tersebut. 1

B Menunjukkan rasa ingin tahu (Curiosity)

Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias, aktif 4
dalam kegiatan kelompok.

Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 3
Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut 2
Tidak melakukan ketiga aspek tersebut. 1

C Kerjasama kelompok

Bekerjasama dalam kelompok, bertanggungjawab, dan 4
aktif membantu membuat tugas riset.
Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 3
Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 2
Sama sekali tidak bekerjasama, tidak bertanggungjawab 1
dan tidak membantu membuat tugas riset.

D Kemampuan proses riset
Mampu melakukan pengamatan langsung
(observasi/wawancara), pengumpulan data dan 4
menyimpulkan.

Hanya 2 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 3
Hanya 1 aspek yang muncul dari ketiga aspek tersebut. 2
Tidak melakukan pengamatan langsung

(observasi/wawancara), tidak mengumpulkan data dan 1
tidak menyimpulkan.

E Keaktivan saat presentasi
Siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan
penyaji, mengajukan pertanyaan/berpendapat dan 4
mencatat hal-hal penting yang disampaikan.

Hanya 2 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 3
Hanya 1 aspek yang terlihat dari ketiga aspek tersebut. 2
Pasif 1




Lampiran 19. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas kontrol

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

Selama Pembelajaran Pertemuan |

Kelas : UmE
Nama Kelompok 1 HAT|

Berikun skor 1-4 padn kolom skor yang tersedia sesual jawaban yang anda pilih berdasarkan

rubrik penskoran!

Kode Skor Aspek yang diamati

Siswa C

Jumlah
Skor

K -1

k-3

K-15

kg

W2 =g &)
rlelclce s | =
w (W lwlw | O

K-30

Skor minimal -
Skor maksimal Sx4=20

Almwmumdalundnku satu kelompok

il
i

: Pahmmmmmwawokmumﬂlm
Presentasi

. Aktivitas siswa dalam diskusi
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Lampiran 19. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas kontrol

LEMBAR AKTIVITAS SISWA
Selama Pembelajaran Pertemuan 2
Kelas VT 2
Nama Kelompok T HAT
Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersodia sesuai jawaban yang anda pilih berdasarkan
rubrik penskoran!
Kode Skor Aspek yang diamati Jumiah
Siswa A B C D E Skor
k-1 3 3 ' 3 2 2
k-3 3 3 ' - ' n
k-15 3 3 ' 3 ! "
K-1gq | 2 ' 2 ' 7
%-30 3 L ! 2 \ 9
Skor minimal ¥
Skor maksimal 5x4=20
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Lampiran 19. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas kontrol

LEMBAR AKTIVITAS SISWA
Selama Pembelajaran Pertemuan 3
Kelas SV
Nama Kelompok : HATY
Berikan skot 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesual jawaban yang anda pilih berdasarkan

rubrik penskoran!
Kode Skor Aspek yang diamati Jumlah
Slswa A B C 4] E Skor
Kl 4 3 ! 3 I 12
k-3 Y 3 ! 3 l 2
K- 15 Kl 3 ! 3 4 14
k- 19 3 3 | 3 ! I
ke 3 3 ! 3 | I
Skor minimal  §
Skor maksimal Sx4~20

A Aktivitas siswa dalam diskusi satu kelompok
B. Kerjasama dalam satu kelompok
€. Keberanian mempresentasikan hasil
D Perhation siswa terhadap kelompok yang tampil presentasi
E. Aktivitas siswa dalam diskusi Presentasi

Dbseryel

(1o Oy )
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Lampiran 19. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas kontrol

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
Selama Pembelajaran pertemuan 1,2,3 dan 5

A Aktivitas siswa dalam diskusi satu kelompok

Aktif mengemukakan ide, menanggapi 4

gagasan, dan menjawab pertanyaan teman

Hanya 2 aspek yang terlihat 3

Hanya 1 aspek yang terlihat 2

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1
B Kerjasama dalam satu kelompok

Semua anggota kelompok saling bekerjasama 4

Bekerjasama dengan beberapa orang dari 3

kelompoknya

Hanya bekerjasama dengan salah satu anggota 2

kelompok

Tidak bekerjasama dengan anggota
kelompoknya

C Keberanian mempresentasikan hasil
Mempunyai kepercayaan diri yang kuat,
penyampaian tegas jelas dan sistematis
Jika hanya 2 aspek yang terlihat

Jika hanya 1 aspek yang terlihat

Tidak mempresentasikan hasil 1

NWw|

D Perhatian siswa terhadap kelompok yang tampil presentasi
Memperhatikan dengan baik dan membuat 4
catatan
Memperhatikan tetapi tidak membuat catatan 3
Kurang memperhatikan dan tidak membuat 9
catatan

Tidak memperhatikan dan tidak membuat
catatan

E Aktivitas siswa dalam diskusi Presentasi
Aktif bertanya, mengemukakan pendapat,
menjawab pertanyaan dengan benar.
Hanya 2 aspek yang terlihat

Hanya 1 aspek yang terlihat

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat

RN W b




Lampiran 19. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas kontrol

LEMBAR AKTIVITAS SISWA
Pertemuan 4
Kelas AN F
Nama Kelompok © Hati
Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesuai jawaban yang anda pilih
berdasarkan rubrik penskoran!

Kode Skor Aspek yang diamati Jumlah
Siswa A B C D E Skor
k-l 3 4 4 4 2 18
3| 3 4 | 4 5 s
els | 3 4 3 1 3 7
K9] 3 4 y) 2 3 A
[0 Z 4 2 3 2 14

Skor minimal i85
Skor maksimal :5x4=20
Keterangan :

A. Aktivitas siswa dalam persiapan alat dan bahan
B. Aktivitas siswa dalam prosedur percobaan

C. Aktivitas mengerjakan LKS

D. Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok

E. Aktivitas mempresentasikan hasil

}
06‘41' Y ver |
1Y e

y S
;/_.;v' jl L’h? (.' {

B f
Bana Aukang,
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Lampiran 19. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas kontrol

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA

Pertemuan 4

A Aktivitas siswa dalam persiapan alat dan bahan
Membawa alat tulis, menyiapkan alat dan 4
bahan sesuai yang ditugaskan, membersihkan,
dan mengembalikan alat percobaan
laboratorium ke tempat semula

Hanya 3 aspek yang terlihat 3

Hanya 2 aspek yang terlihat 2

Hanya 1 aspek yang terlihat 1
B Aktivitas siswa dalam prosedur percobaan

Mampu melaksanakan cara kerja sesuai 4

prosedur percobaan dengan benar sesuai LKS,
memperoleh deskripsi hasil pengamatan, dan
mencatat hasil

Hanya 2 aspek yang terlihat 3
Hanya 1 aspek yang terlihat 2
Pasif, tidak ada aspek yang terlihat 1

C Aktivitas siswa dalam mengerjakan LKS
Mengerjakan LKS memecahkan masalah,
menjawab pertanyaan analisis dengan bahasa
yang baku, bekerjasama dengan satu 4
kelompoknya, dan tertib tidak menyontek
jawaban kelompok lain

Hanya 3 aspek yang terlihat 3
Hanya 2 aspek yang terlihat

Hanya 1 aspek yang terlihat

D Aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok
Aktif mengemukakan ide, menanggapi
gagasan, dan menjawab pertanyaan teman
Hanya 2 aspek yang terlihat

Hanya 1 aspek yang terlihat

Pasif, tidak ada aspek yang terlihat

E Aktivitas mempresentasikan hasil
Mempunyai kepercayaan diri yang kuat,
penyampaian tegas jelas dan sistematis

Jika hanya 2 aspek yang terlihat

Jika hanya 1 aspek yang terlihat

Tidak mempresentasikan hasil

N

[EEN

R INW b

R INW| >




Lampiran 19. Lembar penilaian aktivitas siswa beserta rubrik kelas kontrol

LEMBAR AKTIVITAS SISWA
Sclama Pembelajaran Pertemuan §
Kelas UM F
Nama Kelompok ©oATy
Berikan skor 1-4 pada kolom skor yang tersedia sesuai jawaban yung anda pilih berdasarkan
rubrik penskoran!
Kode Skor Aspek yang diamati Jumlah
Siswa A B C D E Skor
k-1 i 3 ) 3 2 15
K3 i 3 3 3 2 15
k=15 Y L) 3 3 2 15
K-y 2 3 3 3 2 10
K- 30 4 3 3 3 2 13
Skor minimal 3
Skor maksimal Sx4=20
A. Aktivitas siswa dalam diskusi satu kelompok
B. Kerjusama dalam satu kelompok
C, Keberanian mempresentasikan hasil

D. Perhatian siswa terhadap kelompok yang tampil presentasi

E.

Aktivitas siswa dalam diskusi Presentasi
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Lampiran 20. Contoh perhitungan validitas soal
VALIDITAS SOAL

Perhitungan Validitas Butir Soal

Rumus = _ N XY - x)Xv)

Y NS (XN Y (v )

Butir soal dikatakan Valid jika rxy > r tabel dengan

0=5%

Perhitungan

Berikut ini contoh perrhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang
lain

dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir

soal

No Kode | (X) (Y) X2 Y? XY
1 uUC-1 1 35 1 1225 35
2 UC-2 0 22 0 484 0
3 UC-3 0 26 0 676 0
4 uC-4 1 31 1 961 31
3) UcC-5 1 35 1 1225 35
6 UC-6 1 24 1 576 24
7 ucC-7 1 25 1 625 25
8 UC-8 1 43 1 1849 43
9 uC-9 0 21 0 441 0

10 UC-10 0 21 0 441 0

11 UC-11 1 41 1 1681 41

12 UC-12 0 25 0 625 0

13 UC-13 1 37 1 1369 37

14 UC-14 1 38 1 1444 38

15 UC-15 0 18 0 324 0

16 UC-16 1 44 1 1936 44

17 UC-17 0 26 0 676 0

18 uC-18 1 40 1 1600 40

19 UC-19 1 36 1 1296 36

20 UC-20 1 38 1 1444 38

21 UC-21 1 44 1 1936 44

22 UC-22 1 21 1 441 21

23 UC-23 1 34 1 1156 34

24 UC-24 1 34 1 1156 34

25 UC-25 1 45 1 2025 45

26 UC-26 1 28 1 784 28

27 uC-27 1 31 1 961 31

28 uc-28 | 0 13 0 169 0

29 UC-29 0 20 0 400 0

30 UC-30 0 20 0 400 0




Lampiran 20. Contoh perhitungan validitas soal

31 UC-31 1 38 1 1444 38
32 UC-32 1 36 1 1296 36
Jumlah 22 990 22 33066 778

Dengan menggunakan rumus tersebut

diperoleh

Kuadrat 484
N*YXY-OX)OY) 3116
(N*D X2)-2X)? 220
(N*YY?2)-XY)? 78012
Perkalian 17162640
Akar 4142,78
rxy 0,7522
N 32
rtabel 0,349
Kategori Valid

167



Lampiran 21. Contoh perhitungan reliabilitas instrumen test
RELIABILITAS

Rumus yang digunakan

o

Keterangan :

r,, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal
M = skor rata-rata (Mean)
Vi = variansi total
Kriteria :

Apabila r11> ripe, maka tes bersifat reliabel.

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:
k =50
M = 30,9375

5 xz (X"

Vi N - 7618359

o ()

(50 Y, 30,9375 (50 —30,9375)
" s0-1 50.76,18359

1= 0,862

Pada a=5% dengan n=32 diperoleh ripe=0,349

Karena ri1 >ryper, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut Reliabel.
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Lampiran 22. Contoh perhitungan taraf kesukaran soal

TARAF KESUKARAN SOAL

B

Rumus yang digunakan : P 1S
Klasifikasi indeks kesukaran soal:

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
Berikut ini perhitungan taraf kesukaran soal nomor 1:

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama.

KODE SISWA
UC-1
ucC-2
UC-3
ucC-4
uC-5
UC-6
ucC-7
uC-8
ucC-9
UC-10
UuC-11
UC-12
UC-13
uC-14
UC-15
UC-16
uC-17
UC-18
UC-19
UuC-20
uC-21
uC-22
UC-23
UC-24
UC-25
UC-26
ucC-27
UuC-28
UC-29
UC-30
UC-31
UC-32

32
P 0,6875

N EEEE R E R E EEE R E R R E E EEE R R R R IR
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Kategori | Sedang |
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Lampiran 23. Contoh perhitungan daya pembeda soal

DAYA PEMBEDA SOAL
Rumus yang digunakan:
p-B B _p p
JA ‘JB

Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut:

D=0,71-1,00 (Baik

Sekali)

D= 0,41-0,70 (Baik)

D=0,21-0,40 (Cukup)

D= 0,00-0,20 (Jelek)

Jika D=negatif, maka soal tidak digunakan dalam penelitian.
Berikut ini perhitungan daya pembeda soal

nomor 1:
KODE SOAL KODE SOAL
SISWA NOMOR 1 SISWA NOMOR 1

ucC-25 1 UucC-4 1
UC-16 1 uc-27 1
uc-21 1 UC-26 1
uC-8 1 uC-17 0
ucC-11 1 UcC-3 0
UC-18 1 UC-12 0
ucC-14 1 ucC-7 1
UcC-31 1 UC-6 1
UC-20 1 uC-2 0
UC-13 1 uC-10 0
uUC-19 1 uC-9 0
ucC-32 1 ucC-22 1
UC-1 1 UC-30 0
UcC-5 1 UC-29 0
ucC-23 1 UC-15 0
UcC-24 1 UC-28 0
Jmlh Ba 16 Jmlh Bb 6
Ja 16 Jb 16
D 0,625

Kategori Baik



Lampiran 24. Rekapitulasi hasil analisis butir soal

REKAPITULASI ANALISIS BUTIR SOAL

172

Nomor Soal
Noj Kode ™15 T 3 [ 24 [ 5 | 6 [ 7 [ 8 ] 9 [ 10
1 UcC-1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
2 uc-2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
3 uUc-3 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1
4 uc-4 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0
5 UcC-5 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
6 UC-6 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1
7 uc-7 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0
8 ucC-8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
9 uc-9 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1
10 | UC-10 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1
11 | UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 | UC-12 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0
13 | UC-13 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1
14 | UC-14 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
15 | UC-15 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0
16 | UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 | UC-17 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1
18 | UC-18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
19 | UC-19 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0
20 | UC-20 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
21 | UC-21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
22 | UC-22 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
23 | UC-23 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
24 | UC-24 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0
25 | UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
26 | UC-26 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1
27 | UC-27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
28 | UC-28 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
29 | UC-29 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0
30 | UC-30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
31 | UC-31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
32 | UC-32 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1
Jumlah skor 22 24 18 16 24 14 7 25 15 21
0,687 0,562 0,437 | 0,218 | 0,781 | 0,468 | 0,656
Taraf 5 0,75 5 0.5 0,75 5 75 25 75 25
kesukaran | Sedan | Muda | Sedan | Sedan | Muda | Sedan Muda | Sedan | Sedan
Sukar
g h g g h g h g g
Uji validitas
0,386
r(hitung) 0,752 | 0,310 | 0,390 | 0,730 | 0,450 | 0,547 | 0,610 | 0,567 | 0,401 | 7999
2 1 6 381 625 605 | 0342 | 8136 331 9
r tabel 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349
kategori Valid T/:;:?(;( Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Daya Baik | Jelek Cuku Balk_ Cuku Baik | Baik | Baik Cuku | Cuku
pembeda p sekali p p p
Dapat Dapat | Dapat | Dapat | Dapat | Dapat | Dapat | Dapat | Dapat
Keterangan | dipak | Tidak | dipak | dipak | dipak | dipak | dipak | dipak | dipak | dipak

al

al

ai

al

al

al

al

al

al
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Nomor Soal
No | Kode 7 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 uUC-1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
2 uc-2 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1
3 ucC-3 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0
4 Uc-4 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
5 UC-5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
6 UcC-6 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1
7 ucC-7 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1
8 uUC-8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
9 UcC-9 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0
10 | UcC-10 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1
11 | uc-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
12 | UC-12 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1
13 | UC-13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
14 | UC-14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
15 | UC-15 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0
16 | UC-16 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1
17 | UC-17 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1
18 | UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 | UC-19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
20 | UC-20 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
21 | UC-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 | UC-22 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0
23 | UC-23 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
24 | UC-24 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
25 | UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 | UC-26 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1
27 | UcC-27 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1
28 | UC-28 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0
29 | UC-29 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1
30 uUcC-30 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1
31 | UC-31 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
32 | UC-32 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
Jumlah skor 28 14 20 28 11 23 20 23 21 27
Taraf 0,87 | 043 | 062 | 0,87 | 0,34 | 0,71 | 0,62 | 0,71 | 0,65 | 0,84
kesukaran |5 | 75 | 5 | 5 | 375 | 875 | 5 | 875 | 625 | 375
Mudah | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah
Uji validitas
: 0,419 | 0,713 | 0512 | 0311 | 0238 | 0,154 | 0,630 | 0433 | 0432 | 0,549
r(hitung) 5| 601| 134| 242| 86431 | 783 | 4607 | 493 | 0287 | 111
r tabel 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349
kategori | Valid | Valid | Valid T/;‘]I'f‘é‘ T/;‘]I'f‘é‘ T/ﬁf‘é‘ valid | Valid | Valid | Valid
pe%ag: Lo | Cukup Salk | Baik | Jelek | Jelek | Jelek | B | cukup | Baik | Cukup
Dapat | Dapat | Dapat Dapat | Dapat | Dapat | Dapat
Keterangan dipak | dipak | dipak | Tidak | Tidak | Tidak | dipak | dipak | dipak | dipak

al

al

al

al

al

al

al
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Nomor Soal
No | Kode T2 T 25 | 224 | 25 | 26 | 27 | 28 | 20 | 30
1 UC-1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0
2 ucC-2 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
3 ucC-3 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0
4 uc-4 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0
5 UC-5 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0
6 UC-6 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
7 ucC-7 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0
8 ucC-8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
9 uc-9 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1
10 | UC-10 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1
11 | ucC-11 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1
12 | UC-12 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1
13 | UC-13 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0
14 | UC-14 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1
15 | UC-15 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0
16 | UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
17 | UC-17 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0
18 | UC-18 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0
19 | UC-19 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0
20 | UC-20 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1
21 | UC-21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
22 | UC-22 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1
23 | UC-23 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1
24 | UC-24 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0
25 | UC-25 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1
26 | UC-26 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1
27 | UC-27 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0
28 | UC-28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
29 | UC-29 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
30 | UC-30 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0
31 | UC-31 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1
32 | UC-32 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0
Jumlah skor 26 I 25 29 5 10 24 I 12 14
Taraf 081 | 0,21 | 0,78 | 0,90 | 0,15 | 0,31 075 0,21 | 0,37 | 0,43
kesukaran 25 875 125 625 625 25 ' 875 5 75
Mudah Sukar Mudah | Mudah Sukar | Sedang | Mudah Sukar | Sedang | Sedang
Uji validitas
r(hitung) 0,317 | 0532 | 0455 | 0,039 | 0,358 | 0,499 | 0450 | 0,384 | 0,094 | 0,345
612 | 08839 225 1525 062 182 6249 857 2918 5237
r tabel 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349
kategori T/:,fl'f d" valid | Valid T/:,fl'?é‘ valid | Valid | Valid | Valid T/ﬁ?: T/ﬁ?:
pe%ag:da Cukup | Baik | Cukup | Jelek | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Jelek | Cukup
Dapat | Dapat Dapat | Dapat | Dapat | Dapat
Keterangan | Tidak | dipak | dipak | Tidak | dipak | dipak | dipak | dipak | Tidak | Tidak

al

al

al

al

al

al
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Nomor Soal
No | Kode =251 33 [ 34 | 35 | 3 | 37 | 38 | 39 | 40
1 uc-1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1
2 uc-2 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1
3 UC-3 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
4 Uc-4 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1
5 UC-5 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
6 UC-6 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1
7 ucC-7 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1
8 uUC-8 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
9 uc-9 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1
10 | UcC-10 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1
11 | uc-11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 | UC-12 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1
13 | UC-13 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1
14 | UC-14 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1
15 | UC-15 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1
16 | UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 | UC-17 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1
18 | UC-18 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1
19 | UC-19 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1
20 | UC-20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
21 | UC-21 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
22 | UC-22 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0
23 | UC-23 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1
24 | UC-24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
25 | UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 | UC-26 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
27 | UcC-27 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1
28 | UC-28 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0
29 [ UC29 | 0O 0 1 0 1 0 1 1 0 1
30 [ UC30 | 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1
31 | UC-31 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1
32 | UC-32 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1
Jumlah skor 9 19 24 19 29 22 8 30 8 30
0,28 | 0,59 0,59 | 0,90 | 0,68 0,93 0,93
el | 125 | 375 | 075 | 375 | 625 | 75 | 025 | 75 | O | 78
Sukar | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang Sukar Mudah Sukar Mudah
Uji validitas
: 0,450 | 0,358 | 0,401 | 0518 | 0,194 | 0,327 | 0,392 | 0,072 | 0425 | 0412
r(hitung) 415| 571 | 015| 9488 | 227 | 316 | 7464 | 1055 82 | 2954
r tabel 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349
kategori | Valid | Valid | Valid | Valid T/;‘]I'f‘é‘ T/ﬁf‘é‘ Valid T/;‘]I'f‘é‘ valid | Valid
Daya Baik | Jelek | Cukup | Baik | Jelek | Jelek | Cukup | Jelek | Cukup | Jelek
pembeda
Dapat Dapat | Dapat Dapat Dapat
Keterangan dipak | Tidak | dipak | dipak | Tidak | Tidak | dipak | Tidak | dipak | Tidak

al

al

al

al

al
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No | Kode Nomor Soal Skor | kua
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 total | drat
1 uc-1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 35 | 1225
2 uc-2 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22 484
3 ucC-3 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 26 676
4 uc-4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 31 961
5 UC-5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 35 | 1225
6 uC-6 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 24 576
7 uc-7 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 25 625
8 ucC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 | 1849
9 uc-9 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 21 441
10 | UC-10 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 21 441
11 | ucC-11 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 41 | 1681
12 | UC-12 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 25 625
13 | UC-13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 37 | 1369
14 | UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 | 1444
15 | UC-15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 18 324
16 | UC-16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 44 | 1936
17 | UC-17 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 26 676
18 | UC-18 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 40 | 1600
19 | UC-19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 36 | 1206
20 | UC-20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 38 | 1444
21 | Uc-21 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 44 | 1936
22 | UC-22 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 21 441
23 | UC-23 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 34 | 1156
24 | UC-24 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 34 | 1156
25 | UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 | 2025
26 | UC-26 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 28 784
27 | UC-27 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 31 961
28 | UC-28 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 169
29 | UC-29 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 20 400
30 | UC-30 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 20 400
31 | UC-31 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 38 | 1444
32 | UC-32 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 36 | 1296
Jumlahskor | 25 | 26 | 26 | 26 | 28 | 14 | 29 | 12 | 25 | 21 | 990 |30
Taraf 0,78 | 0,81 | 0,81 | 081 | 0,87 | 0,43 | 0,90 | 0,37 | 0,78 | 0,65
kesukaran 125 25 25 25 5 75 625 5 125 | 625
Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang
Uji validitas
. 0,212 0,354 0,409 0,170 0,451 0,439 0,292 0,397 0,533 0,334
r(hitung) 727 | 3035 | 341| 845| 9774 | 347| 4924 | s05| 171 | 0331
r tabel 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349
kategori | L9 | valid | valid | 0| valid | valid | 19 | valid | valid | |9
pe[r)nag’:‘ 4q | Jelek | Jelek | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Jelek | Cukup | Baik | Jelek
Dapat Dapat | Dapat
Keterangan Tidak | Tidak | dipaka | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | dipaka | dipaka | Tidak
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Lampiran 25. Rekapitulasi aktivitas siswa kelas eksperimen

REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA
KELAS VIl G (EKSPERIMEN)

Nilai
NO gi?v?/g\ Pertemuan ke- Skor Akt[ivitas Kategori
1 2 3 4 5 Siswa
1 E-1 19 | 15 | 19 | 18 | 18 89 89% Sangat Aktif
2 E-2 19 | 16 | 19 | 18 | 19 91 91% Sangat Aktif
3 E-3 19 | 17 | 19 | 20 | 19 94 94% Sangat Aktif
4 E-4 19 | 16 | 19 | 20 | 20 94 94% Sangat Aktif
5 E-5 14 | 18 | 16 | 20 | 20 88 88% Sangat Aktif
6 E-6 15 |1 19 | 16 | 18 | 19 87 87% Sangat Aktif
7 E-7 19 | 16 | 19 | 20 | 19 93 93% Sangat Aktif
8 E-8 15 | 19 | 16 | 19 | 20 89 89% Sangat Aktif
9 E-9 15 | 15 | 16 | 18 | 16 80 80% Aktif
10 E-10 15 | 17 | 16 | 18 | 16 82 82% Aktif
11 E-11 15 | 17 | 19 | 20 | 20 91 91% Sangat Aktif
12 E-12 15 | 16 | 16 | 18 | 18 83 83% Aktif
13 E-13 15 | 16 | 16 | 18 | 18 83 83% Aktif
14 E-14 14 | 19 | 16 | 19 | 20 88 88% Sangat Aktif
15 E-15 15 | 17 | 16 | 19 | 17 84 84% Aktif
16 E-16 15 | 17 | 19 | 20 | 20 91 91% Sangat Aktif
17 E-17 15 | 18 | 18 | 20 | 19 90 90% Sangat Aktif
18 E-18 15 | 16 | 16 | 20 | 19 86 86% Sangat Aktif
19 E-19 16 | 19 | 19 | 20 | 20 94 94% Sangat Aktif
20 E-20 14 | 18 | 19 | 18 | 15 84 84% Aktif
21 E-21 14 | 18 | 18 | 19 | 19 88 88% Sangat Aktif
22 E-22 16 | 15 | 16 | 20 | 20 87 87% Sangat Aktif
23 E-23 13 116 | 16 | 19 | 20 84 84% Aktif
24 E-24 15 | 16 | 16 | 18 | 18 83 83% Aktif
25 E-25 15 | 19 | 19 | 18 | 16 87 87% Sangat Aktif
26 E-26 14 | 17 | 16 | 19 | 20 86 86% Sangat Aktif
27 E-27 15 | 16 | 16 | 19 | 18 84 84% Aktif
28 E-28 12 | 16 | 16 | 19 | 18 81 81% Aktif
29 E-29 13 | 17 | 16 | 19 | 20 85 85% Sangat Aktif
30 E-30 14 | 16 | 16 | 19 | 18 83 83% Aktif
31 E-31 16 | 19 | 16 | 20 | 20 91 91% Sangat Aktif
32 E-32 20 | 18 | 18 | 20 | 20 96 96% Sangat Aktif
33 E-33 14 | 16 | 16 | 19 | 19 84 84% Aktif
Sangat Aktif 63,64 %
Persentase -
Aktif 36,36 %
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Lampiran 26. Rekapitulasi aktivitas siswa kelas kontrol

REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA
KELAS VIII F (KONTROL)

Kode N-ila-li .
NO Siswa Pertemuan ke- Skor Aki[IVItaS Kategori
1 2 3 4 5 Siswa
1 K-1 16 | 12 | 13 | 18 | 15 74 74% Aktif
2 K-2 15 | 14 | 12 | 17 | 12 70 70% Aktif
3 K-3 13 | 12 | 12 | 15 | 15 67 67% Cukup Aktif
4 K-4 11 | 16 | 17 | 14 | 14 72 72% Aktif
5 K-5 13 | 18 | 18 | 18 | 13 80 80% Aktif
6 K-6 15 | 15 | 13 | 20 | 10 73 73% Aktif
7 K-7 13 | 18 | 18 | 19 | 13 81 81% Aktif
8 K-8 15 | 15 | 16 | 17 | 15 78 78% Aktif
9 K-9 13 | 19 | 18 | 19 | 12 81 81% Aktif
10 K-10 12 | 16 | 19 | 15 | 12 74 74% Aktif
11 K-11 14 | 13 | 12 | 17 | 11 67 67% Cukup Aktif
12 K-12 15 | 15 | 12 | 14 | 10 66 66% Cukup Aktif
13 K-13 12 | 15 | 13 | 18 | 16 74 74% Aktif
14 K-14 19 | 15 | 16 | 18 | 16 84 84% Aktif
15 K-15 13 | 11 | 15 | 17 | 14 70 70% Aktif
16 K-16 13 | 18 | 18 | 18 | 12 79 79% Aktif
17 K-17 12 | 19 | 18 | 17 | 19 85 85% Sangat Aktif
18 K-18 17 | 18 | 18 | 20 | 12 85 85% Sangat Aktif
19 K-19 13 | 12 | 13 | 14 | 14 66 66% Cukup Aktif
20 K-20 12 | 16 | 19 | 12 | 15 74 74% Aktif
21 K-21 16 | 17 | 19 | 18 | 19 89 89% Sangat Aktif
22 K-22 12 | 15 | 14 | 18 | 11 70 70% Aktif
23 K-23 11 | 15 | 15 | 18 | 16 75 75% Aktif
24 K-24 13 | 18 | 17 | 18 | 12 78 78% Aktif
25 K-25 15 | 15 | 17 | 15 | 12 74 74% Aktif
26 K-26 14 | 15 | 13 | 14 | 11 67 67% Cukup Aktif
27 K-27 15 | 15 | 16 | 18 | 12 76 76% Aktif
28 K-28 11 | 15 | 14 | 17 | 12 69 69% Cukup Aktif
29 K-29 12 | 13 | 17 | 12 | 12 66 66% Cukup Aktif
30 K-30 13 | 13 | 13 | 14 | 13 66 66% Cukup Aktif
31 K-31 11 | 15 | 15 | 19 | 11 71 71% Aktif
32 K-32 15 | 15 | 12 | 15 | 10 67 67% Cukup Aktif
33 K-33 15 | 16 | 16 | 15 | 10 72 72% Aktif
Sangat Aktif 9,09 %
Persentase Aktif 63,64%
Cukup Aktif 27,27%




Lampiran 27. Rekapitulasi nilai tes

REKAPITULASI NILAI TES

No. Nilai Tes
Eksperimen (8G) Kontrol (8F)
1 93 83
2 87 93
3 100 83
4 90 83
5 83 87
6 90 83
7 83 90
8 90 83
9 77 83
10 87 80
11 90 80
12 83 80
13 93 77
14 87 87
15 90 83
16 90 67
17 90 83
18 93 80
19 87 80
20 93 83
21 87 87
22 90 83
23 93 83
24 80 73
25 87 80
26 90 83
27 93 93
28 97 83
29 87 80
30 83 77
31 90 90
32 87 73
33 83 77
Jmlh 2923 2710
Mean 88,58 82,12
Varian 22,56 29,61
SD 4,750 5,441
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Lampiran 28. Rekapitulasi nilai tugas

REKAPITULASI NILAI TUGAS
KELAS EKSPERIMEN

Kelompok

Kode Siswa

Jumlah Skor

Nilai Tug

as

Mind
Mapping

Riset

Mind
Mapping

Riset

Rata-rata

KULIT

E-1

E-2

E-3

E-4

E-7

E-32

40

38

100

95

97,5

GINJAL

E-5

E-6

E-8

E-9

E-14

E-31

38

38

95

95

95

PARU-PARU

E-10

E-12

E-13

E-15

E-18

E-24

40

38

100

95

97,5

HATI

E-11

E-16

E-19

E-20

E-25

E-34

36

40

90

100

95

SISTEM

E-17

E-21

E-22

E-26

E-27

38

40

95

100

97,5

EKSKRESI

E-23

E-28

E-29

E-30

E-33

38

38

95

95

95




REKAPITULASI NILAI LAPORAN LKS/LDS

Kelompok

Kode Siswa

Hasil
Pengamatan

Analisis

Diskusi dan

Kesimpulan

Total Skor

Nilai

112 |3

1|2

3

112 |3

112 |3

Rata-
rata

KULIT

E-1

E-2

E-3

E-4

E-7

E-32

10 | 10 | 10

10

10| 8 | 8

28 | 28 | 28

93,3

93,3

93,3

93,33

GINJAL

E-5

E-6

E-8

E-9

E-14

E-31

10 | 10 | 10

10 | 10

10 | 10 | 10

30 | 30 | 28

100

100

93,3

97,78

PARU-PARU

E-10

E-12

E-13

E-15

E-18

E-24

10 | 10 | 10

10 | 10

10

10 | 8 | 10

30 | 28 | 30

100

93,3

100

97,78

HATI

E-11

E-16

10 | 10 | 10

10

10|10 | 5

28 | 30 | 25

93,3

100

83,3

92,22

SY1/SA7 uesodej refiu isejmidesay "6 uelidwe

08T



E-19

5

E-20 =l

E-25 5

E-34 B

E-17 -

E-21 ey

SISTEM E-22 101010 ] 10| 10| 10 | 10 30 | 28 | 28 | 100 | 933|933 | 9556 =
c

E-26 s

E-27 5

E-23 >

E-28 i)

EKSKRESI E-29 1010[10] 10| 10| 10 | 10 30 | 28 | 28 | 100 | 933|933 | 9556 8
E-30 5

>

E-33 o

n

e

x

(0))]
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Lampiran 30. Rekapitulasi nilai akhir siswa kelas eksperimen

Rumus yang digunakan :

NA = (SA)+(3)$)+(2XC) Keterangan : A = Nilai tes
B = Nilaii tugas
C = Nilai lap.LKS/LDS
Kode Nilai Nilai Nilai Nilai

No. Siswa Test Tugas Lap.LKS Akhir Interpretasi
1 E-1 93 97,5 93,33 94 Tuntas
2 E-2 87 97,5 93,33 91 Tuntas
3 E-3 100 97,5 93,33 98 Tuntas
4 E-4 90 97,5 93,33 93 Tuntas
5 E-5 83 95 97,78 90 Tuntas
6 E-6 90 95 97,78 93 Tuntas
7 E-7 83 97,5 93,33 89 Tuntas
8 E-8 90 95 97,78 93 Tuntas
9 E-9 77 95 97,78 87 Tuntas
10 E-10 87 97,5 97,78 92 Tuntas
11 E-11 90 95 92,22 92 Tuntas
12 E-12 83 97,5 97,78 90 Tuntas
13 E-13 93 97,5 97,78 95 Tuntas
14 E-14 87 95 97,78 92 Tuntas
15 E-15 90 97,5 97,78 94 Tuntas
16 E-16 90 95 92,22 92 Tuntas
17 E-17 90 97,5 95,56 93 Tuntas
18 E-18 93 97,5 97,78 95 Tuntas
19 E-19 87 95 92,22 90 Tuntas
20 E-20 93 95 92,22 93 Tuntas
21 E-21 87 97,5 95,56 92 Tuntas
22 E-22 90 97,5 95,56 93 Tuntas
23 E-23 93 95 95,56 94 Tuntas
24 E-24 80 97,5 97,78 89 Tuntas
25 E-25 87 95 92,22 90 Tuntas
26 E-26 90 97,5 95,56 93 Tuntas
27 E-27 93 97,5 95,56 95 Tuntas
28 E-28 97 95 95,56 96 Tuntas
29 E-29 87 95 95,56 91 Tuntas
30 E-30 83 95 95,56 89 Tuntas
31 E-31 90 95 97,78 93 Tuntas
32 E-32 87 97,5 93,33 91 Tuntas
33 E-33 83 95 95,56 89 Tuntas




Lampiran 31. Perhitungan uji normalitas nilai tes kelas eksperimen

UJI NORMALITAS TES KELAS EKSPERIMEN

184

Hipotesis
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis dengan rumus:
k
) Z (0; — E?
Xh = _—
. E;
i=1
Kriteria :
Kode Nilai Kode Nilai Diketahui
E-01 93 E-18 93 n 33
E-02 87 E-19 87 > 2923
E-03 100 E-20 93 logn 1,51851
E-04 90 E-21 87 Khitung 6,01110 (6)
E-05 83 E-22 90 Max 100
E-06 90 E-23 93 Min 77
E-07 83 E-24 80 rentang 23
E-08 90 E-25 87 Rata-rata 88,58
E-09 77 E-26 90 Panjang kelas | 3,82626 4
E-10 87 E-27 03 s* 22,56
E-11 90 E-28 97 S 4,750
E-12 83 E-29 87 tuntas 33
E-13 93 E-30 83 tnts (%) 100%
E-14 87 E-31 90
E-15 90 E-32 87
E-16 90 E-33 83
E-17 90
No. Kelas Batas . Z- [z- Peluang Luas (0,—E;)?*
Kelas | Interval kelas Of | Mean S score score] utk Z kelas Ei E;
1 77-80 76,5 2 88,58 4,750 -2,54 2,54 0,4945 0,0391 1,2903 0,3904
2 81-84 80,5 5 88,58 4,750 -1,70 1,70 0,4554 0,1503 4,9599 0,0003
3 85-88 84,5 8 88,58 4,750 -0,86 0,86 0,3051 0,2971 9,8043 0,3320
4 89-92 88,5 10 88,58 4,750 -0,02 0,02 0,0080 0,3047 10,055 0,0003
5 93-96 92,5 6 88,58 4,750 0,83 0,83 0,2967 0,1558 5,1414 0,1434
6 97-100 96,5 2 88,58 4,750 1,67 1,67 0,4525 0,0415 1,3695 0,2903
100,5 88,58 4,750 2,51 2,51 0,4940
Jumlah 33 1,157

Untuk a=5%, dengan dk=6-3=3; diperoleh X?tabel = 7,815

Karena X 2hitung (1,157)<X?tabel(7,815), maka data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 32. Perhitungan uji normalitas nilai tes kelas kontrol

UJI NORMALITAS TES KELAS KONTROL
Hipotesis
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis dengan rumus:

k

¥ = Z (0; — Ep)?
VLR
e I
i=1
Kriteria :
Ho diterima jika Xhitung< Xtabel
Kode Nilai Kode Nilai Diketahui
K-01 83 K-18 80 n 33
K-02 93 K-19 80 > 2710
K-03 83 K-20 83 logn 1,51851
K-04 83 K-21 87 Khitung 6,01110 (6)
K-05 87 K-22 83 Max 93
K-06 83 K-23 83 Min 67
K-07 90 K-24 73 rentang 26
K-08 83 K-25 80 Rata-rata 82,12
K-09 83 K-26 83 Panjang kelas | 4,32533 (5)
K-10 80 K-27 03 s’ 29,61
K-11 80 K-28 83 S 5,4415
K-12 80 K-29 80 tuntas 30
K-13 77 K-30 77 tnts (%) 90,909%
K-14 87 K-31 90
K-15 83 K-32 73
K-16 67 K-33 77
K-17 83
No. Kelas Batas . Z- [Z- Peluang Luas (0;,—E))]
Kelas | Interval kelas Of | Mean S score score] utk Z kelas Ei E;
1 67-71 66,5 1 82,12 5,441 -2,87 2,87 0,4979 0,0235 0,7755 0,0650
2 72-76 715 2 82,12 5,441 -1,95 1,95 0,4744 0,1259 4,1547 1,1175
3 77-81 76,5 10 82,12 5,441 -1,03 1,03 0,3485 0,3047 10,0551 0,0003
4 82-86 81,5 13 82,12 5,441 -0,11 0,11 0,0438 0,3319 10,9527 0,3827
5 87-91 86,5 5 82,12 5,441 0,80 0,80 0,2881 0,1692 5,5836 0,0610
6 92-96 91,5 2 82,12 5,441 1,72 1,72 0,4573 0,0386 1,2738 0,4140
96,5 82,12 5,441 2,64 2,64 0,4959
Jumlah 33 2,04
0

Untuk a=5%, dengan dk=6-3=3; diperoleh X?tabel = 7,815
Karena X 2hitung (2,040)<X 2tabel (7,815), maka data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 33. Perhitungan uji homogenitas

UJI HOMOGENITAS
Hipotesis uji homogenitas adalah sebagi berikut:
Ho : 61° = o,° (varian sama = kedua kelompok homogen)
Hs : 612 # 0,% (varian tidak sama = kedua kelompok tidak homogen)
Rumus uji homogenitas yang digunakan sebagai berikut:

Varians terbesar

~ Varians terkecil
Dengan taraf sig 5% atau 0,05.

PERHITUNGAN | ciccoeniven | konTROL
n 33 33
S (Varians) 22,56 29,61
o 0,05
Y2 a 0,25
Fi2a(V1,V2), 2,0247
F hitung 1,3125
Kesimpulan :

Fhitung < F120(V1,V2), maka Ho diterima, artinya kelompok tersebut memiliki varian
yang homogen (sama).



Lampiran 34. Perhitungan uji t nilai tes

UJI T TES KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

188

KELAS EKSPERIMEN

KELAS KONTROL

KODE NILAI N KODE NILAI N
SISWA (X) SISWA (X)

E-1 93 8649 K-1 83 6889

E-2 87 7569 K-2 93 8649

E-3 100 10000 K-3 83 6889

E-4 90 8100 K-4 83 6889

E-5 83 6889 K-5 87 7569

E-6 90 8100 K-6 83 6889

E-7 83 6889 K-7 90 8100

E-8 90 8100 K-8 83 6889

E-9 77 5929 K-9 83 6889
E-10 87 7569 K-10 80 6400
E-11 90 8100 K-11 80 6400
E-12 83 6889 K-12 80 6400
E-13 93 8649 K-13 77 5929
E-14 87 7569 K-14 87 7569
E-15 90 8100 K-15 83 6889
E-16 90 8100 K-16 67 4489
E-17 90 8100 K-17 83 6889
E-18 93 8649 K-18 80 6400
E-19 87 7569 K-19 80 6400
E-20 93 8649 K-20 83 6889
E-21 87 7569 K-21 87 7569
E-22 90 8100 K-22 83 6889
E-23 93 8649 K-23 83 6889
E-24 80 6400 K-24 73 5329
E-25 87 7569 K-25 80 6400
E-26 90 8100 K-26 83 6889
E-27 93 8649 K-27 93 8649
E-28 97 9409 K-28 83 6889
E-29 87 7569 K-29 80 6400
E-30 83 6889 K-30 77 5929
E-31 90 8100 K-31 90 8100
E-32 87 7569 K-32 73 5329
E-33 83 6889 K-33 77 5929

JUMLAH 2923 259629 JUMLAH 2710 223496




Lampiran 34. Perhitungan uji t nilai tes

PERHITUNGAN EKSPERIMEN KONTROL
(EX)° 8543929 7344100
n(x®) 8567757 7375368
Rata-rata 88,5758 82,1212
n(n-1) 1056 1056
VARIANS 22564394 29,609848
DEVIASI STANDAR 4,7501994 5,4414932
(n1-1)*S1° 152,00638 174,12778
dk=n1+n2-2 64
g? 5,0958463

Js? 2 2573981
1n, 0,030303 0,030303
1in+1/ny 0,0606061

V1/n +1/ny 0,246183
t 11,6144
o 5%
t tabel 1,697
Kesimpulan :

t hitung = 11,6144> t tabel =1,697, sehingga Hy ditolak dan Ha diterima.

Terdapat perbedaan rerata nilai tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Lampiran 35. Hasil observasi dan rekapitulasi kinerja guru

HASIL OBSERVASI KINERJA GURU
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No. Aspek yang diamati (Pertemuan 2) Skor
1 Membuka pembelajaran dengan memberi salam 1
2 Menanyakan kehadiran siswa 1
3 Memberi motivasi yang dapat membangkitkan minat siswa 1
dan mengajukan pertanyaan apersepsi
4 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 1
5 Membagi siswa dalam kelompok 1
6 Memberikan Stimulation (rangsangan untuk rasa ingin 1
tahu siswa terhadap materi sistem ekskresi)
7 Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi 1
masalah (Problem statement)
8 Memberikan penjelasan materi dengan suara yang jelas 1
9 Memberi pengarahan dan membimbing siswa atau 1
kelompok kecil
10 | Mengawasi jalannya diskusi 1
11 | Mengawasi jalannya presentasi 1
12 | Melakukan penilaian kepada siswa 1
13 | Memberi penguatan materi yang dipelajari dengan 1
memberikan pertanyaan pada siswa
14 | Mengajak siswa untuk menyimpulkan (Generalization) 1
15 | Memberikan kesimpulan (Generalization) tentang materi 1
yang dipelajari
16 | Memberikan penghargaan terhadap kelompok yang 1
berperan aktif selama pembelajaran
17 | Melakukan refleksi/evaluasi 1
18 | Memberi penugasan kepada siswa 1
19 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 1
yang direncanakan
20 | Menutup pertemuan pelajaran dengan salam 1
SKOR TOTAL 20
SKOR KINERJA (%) 100%
KATEGORI Sangat baik
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KINERJA GURU
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3 4 5
Skor
Total 19 20 20 20 19
Skor
Kinerja 95 100 100 100 95
(%)
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| Kategori | Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik |

Lampiran 36. Contoh angket tanggapan siswa

Nama

ANGKET TANGGAPAN SISWA

Hosna Nim“\ Wi 0 Kelas Nomor : YW G /|y

Petunjuk:

o

Jawablah semua pertanyasn berikut dengan memberi tanda ek (V) pada
sulah satu kolom yang disediakan sesuai dengan keadaan anda yang
sebenarnya.

Angket ini tidak mempengaruhi nilai hasil belajar anda,

No.

Jawaban
Tidak

Pertanyaan

Apakah anda setuju, pembelajaran Strategi Discovery
Learning dengon riset membantu mempermudah anda
dalam mempelajari materi sistem ckskresi?

Apakah materi yang didapatkan lebih membekas
dalam ingatan anda?

Apakah pembelajaran Strategi Discovery Learning
dengan riset dapat meningkatkan aktivitas belajar
anda?

Apakah pembelajaran Strategi Discovery Learning
dengan riset cocok diterapkan pada materi sistem
ckskresi?

Selama pembelujaran berlungsung, apakah suasana
belajar lebih menarik dun menjadi menyenangkan”

Apakah anggota satu kelompok anda ikut membantu
dan bekerjasama dalum menyelesaikan tugas
kelompok?

Apakah anda mengerjakan semua tugas yang
diberikan dengan scbaik-baiknya semaksimal anda?

Menurut anda, apakah dengan Strategi Discovery
Learning dengan riset anda dapat mengembangkan
keterampilan, sikap ilmish, berpikir kritis, kreativitas,
dan kecakapan anda?

Apakah anda setuju pembelsjaran Strategi Discovery
Learning dengan riset menambah pengalaman belujar
anda secara langsung?

10,

Apakah anda setuju apabila pembelajaran Strategi
Discavery Learning dengan riset diterapkan pada
materi biologi yang lain?

LR RIS S A% RIRF

Kesan: , ) .
Menyenangkon , beloarnwe 1ooh mudaw dipanami c\an

gi ngiat - Matert c‘.\os\lus\v'culu% tulit .;u‘qiLdmc%qn
Larg”reperti i 100 (thin muolh -




Lampiran 37. Rekapitulasi Tanggapan siswa

TANGGAPAN SISWA
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Kode

SKOR

No. | <. 112(3|4(5|6]7|8[9|10| JML KATEGORI
Siswa (%)
1 E-1 |1]1(1|1]|0]0]1|0|1] O 6 60% Baik
2 E-2 |1|1|1|1|1|0j1]1]1] O 8 80% | Sangat baik
3 E-3 |[0]0f21|0|1]1]1|1|1] O 6 60% Baik
4 E-4 |1]0j/0|1]|1]1]1|0|1] 1 7 70% Baik
9) E-5 (11111111 |1| 1| 10 100% | Sangat baik
6 E6 |[1(1(1|1|1|1]1]1|1] 1| 10 100% | Sangat baik
7 E-7 |[1]1|1|1]|1]1]1|1|1] 1] 10 100% | Sangat baik
8 E-8 [1]1|1|1]1]1]1|1|1] 1] 10 100% | Sangat baik
9 E9 |1|1|1|1|1|0j1]1]1] 1 9 90% | Sangat baik
10 | E-10 |1]1]1(1/0]|0|1]0]1| O 6 60% Baik
11 | E-11 |11 )11 )1|1|1]1|1| 1| 10 100% | Sangat baik
12 | E-12 (111111111 ] 1| 10 100% | Sangat baik
13| E-13 (111111111 ] 1| 10 100% | Sangat baik
14 | E-14 |1|1]1|1|1|1|1]1|1| 1| 10 100% | Sangat baik
15| E-15 |1]|1]1|1|1]|1|1]|0]1| 1 9 90% | Sangat baik
16 | E-16 |1/1|1/1|/0|0|21|1]|1] 1 8 80% | Sangat baik
17 | E-17 |1]1]1(1|1]|0|1]1]1| 1 9 90% | Sangat baik
18 | E-18 |1]|1]1(1/0]|0|1]1]|1| O 7 70% Baik
19 | E-19 (111111111 ] 1| 10 100% | Sangat baik
20 | E-20 11111 |1|1|1|1] 1| 10 100% | Sangat baik
21 | E-21 |1]1|1]1|1]0|1]1]1| O 8 80% | Sangat baik
22 | E-22 |1|1|1|1|1|0|1]1]|1] 1 9 90% | Sangat baik
23 | E-23 (111|110 |1|1/0|1| O 7 70% Baik
24 | E-24 |1]1|1]1|1]0]|0|1]1| 1 8 80% | Sangat baik
25 | E-25 |1]1|1]1|1]0|1]1]1| 1 9 90% | Sangat baik
26 | E-26 |0|0|1]0|0]1|1|1|1| 1 6 60% Baik
27 | E-27 [1]1]1|1]0|1]|1/0|1| O 7 70% Baik
28 | E-=28 |1]|1|1]1|1]|0|1]1]1| 1 9 90% | Sangat baik
29 | E-29 (11111 )1j1)1|1| 1| 10 100% | Sangat baik
30 | E-30 |1|1|1|1|1|0|1]1|1] 1 9 90% | Sangat baik
31 | E-31 |1|1|0|1|1]1|1]1]|1| O 8 80% | Sangat baik
32 | E-32 |1]1|1]1|1]0|1]1]1| 1 9 90% | Sangat baik
33 | E-33 |1|1|1|1|1|1]1]0|1] 1 9 90% | Sangat baik




Lampiran 38 . Contoh angket wawancara tanggapan guru

Nama

[

LEMBAR ANGEKET T ANGGAPAN GURU TERHADAY
PEMBELAJARAN
Nip - Um’ Haoiin, £.04 /7 19860215 01401 204 2

Bagaimana tanggapan dan kesan by terhadap pembelajaran Biologi
dengan Strategi Discovery Learming dengan risct pada maten sistem
ekskresi?

o Nannili. O Pperfr SAL byt
Me wecham L Py elgkren”

Bagaimanakah aktivitas dan kreativitas siswa selama proscs pembelajamn
Biologi dengan Strutegi Discovery Learning dengan riset pada materi
sistem ckskresi?

Jwab: Lbvits  dan leabyibs exan
lhuamgl“( -

Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran Biologi
dengan model Discovery Learning dengan riset pada materi sistem
ckskresi?

Jawab: M 'yly.‘/ adn J "J bo A“

Menurut Ibu, adakah kelebihan penggunaan pembelajaran Biologi dengan
Strategi Discovery Learning dengan riset pada materi sistem ckskresi? Jika
ada, apa kelebihannya?

Jawab: ke | guals lebikh fﬁb- learens ‘“ﬂ‘“‘”/
Fomenrilrom limy Sar m.cgd

_Qaq_ﬁm,-

Apakah Ibu tertarik untuk menerapkan pembelajaran Biologi dengan

Strategi Discovery Learning dengan riset pada maten yang lain?
Jawab:

o zq I/mgt. by Jmmp& tenful
flan 4 Mafen (awn -

Tanda Tangan

mzws.w

Ay (9hbons 2o tom p20 22
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Lampiran 39. Daftar nama siswa kelas eksperimen

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII G)

NO NAMA
1 ALYA AFILIYANI
2 ANA CHONITSA
3 ANANDA DIGDOYO
4 APDI MUSTOPA
5 ARI CAHYA NUGRAHA
6 ARIF AGUNG SAPUTRA
7 DEVRY AKBAR W
8 DIANA OKTAVIA SARI
9 ELSA BELLA JUWITA
10 | HAPPY RISKA INDRIYANI
11 | HASNA RIFDHOTUL UMMA
12 | HENDY AGATAP
13 INKA SABRINA
14 | IQBAL AZZA
15 | JADDUL MAULANA ALFAD
16 | KARTIKA THOYIBBAH
17 | MELIA HAYATUN N
18 M DAFI NAJUDA
19 | M. ADNAN ASSIDIQ
20 | M. EVISIENA ALFA AL-FARUQ
21 | M. ISYMAN
22 NADA NADHIFA R
23 NAMIRA AMANDA A
24 | NIKEN AYUNDA LESTARI
25 | PUTRI EGI GUPITASARI
26 | RAFLIE MAULANA M
27 RAHMANISA P
28 | REFIANA ARVENDIA S
29 | RIZAWAHYUD
30 | RIZQIYANINR
31 | SHAFA AULIA RAHMA
32 | SILVIA MAULIDIYANI
33 | TANGGUH IP
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Lampiran 40. Daftar nama siswa kelas kontrol

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL (VIII F)

NO NAMA
1 AGNISA ANINDYA ARTA
2 ALOISIUS CHENDY Y
3 ALWI SHIHAB
4 ANDINI SAFITRI
5 ANNISA' KURNIA
6 CITRA SETYA RAFIFA
7 DAFFA ZULFA YUDHANTO
8 DIAN INDAH S
9 FAIZ MULIA RAHMAN
10 HANAN NAFIAH H
11 INGGITA LARASATI
12 1ZZUL HAQ M
13 JONATHAN FERRY W
14 LAFI GRAITA
15 LINDYANI
16 LINTANG NUR FAQIH
17 LUTHFI KHANZA R.R
18 MAYA NUR CHOLIFAH
19 M. ROMLI ALI
20 M. HAIKAL
21 PRIA LUHUR
22 MUJIATI NINGSIH
23 NABILAH PUTRI A
24 NAFA NARESWARA
25 NAUFAL AFIF
26 SALMA AMALIA
27 SALSABILA H
28 SALWA NI'MATUL M.A
29 SANDRA MONIK P.P
30 SUNAIKA KUSFITRIANI
31 ULIMA MAFAATIHA
32 USYA LOVITA SARI
33 VANIA ALYA S
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI G
Nomor: SR/ 0

Tentan
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SI&IPSIITUGAS AKHIR SEMESTER
GASALIGENAP

TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Mangngat

Menetaphkan
PERTAMA

KEOQUA

Tombusan

1. Pembanty Desan Bidang Akadommk
2 Kewa Jurusan

1 Patinggal

AT

R ALD MFeey )

Baly itk memp myah Junsan/Prodi BictogePend.  Bislogl  Fakutas

n don Bmu Peag a0 Alam memdual SknpsiTuges Aktir, maka periy

menetaphan Dosendosen Jwusan'Prodi BictogiPend. Bolog Fahultes Matermatius dan

limw Pengutatan Alam UNNES uniuk mun@d pamtenong

1 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tertang Sisterm Pendidikon Nasional (Tambahan
Lemtsaran Negara BRI No 4301 penpelasan atas Lembain Negara ) Takun 2003
Nomor 78)

2 Peratutan Rektor No. 27 Tabun 2071 lentang Sasern informas Sknpsi UNNES

3 SK. Rakior UNNES No 16402004 tentang P pery SkrpsiTugas
Akt Mahas=wa Strals Saitu (S1) UNNES:

4 SK Roktor UNNES No 182002004 santang penyolenggiarsan Pendidikan UNNES

Usufan Kelus Jurusan/Prodi BiclogiPend. Biclog Tanggad 92 Januan 2015

MEMUTUSKAN

Menujuk tan merugaskian kopada
1. Nama Arciin Irssa. 5P MSy
NP 197403102000031001
PangkatGolkingan  1INC
Jabatan Akadamik - Lektor
Sebagal Pamtimbing |
2. Nama Ir. Tuss Vodand, M.omes
NIE 19510207 1579032001
PangkiGokingan  IVC
Jatintan Axacema.  Lekior Kepals
Sebaga Pemtsmbing !
Untuk mambxmbing mahasiswa penyusun sanpsiTugiss Akhio
Nama ALFiNA
NiM 24014711138
Jurusan®odi BiclogiPand. Bolog
Topik PENERAPAN MODEL ISCOVERY LEARNING BERBASIS
EDUKATIF RiSET MATER SISTEM EKSKRESI KELAS Vi
SMP
Koputusan ind muia: berighy seak tanggal Stetapran

1021988031001
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Gedung D5 Kampas Sekarsn Guasungpati Semarng - 50229
Telp. +622485081 12/ 62248508005 Fax. +62248508005
Website: hatp-//mipaumnes.oc.id Email: mipa@unnes ac.id

Nomor : 860 UN3ITLAPTRO0IS Semarang, 12 Januari 2015
Lampiran -

Hal : Permohonan ljin observasi

Yth. Kepala SMP Negeri 03 Batang

di Batang

Kami memberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa Fokultas Matematika dan Nlmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang tersebut di bawah ini :

Nama : Alfina
NIM 1440141118
Semester v

p Prodi : Biologi / Pendidikan Biologi
dalam rangka tugas menyusun skripsi dengan dosen pengampuw/pembimbing : Andin Irsadi,
S.Pd, M. thlr'thndum,M Biomed bermaksud akan mengadakan observasi pada :

Tempat : SMP Negeri 03 Batang
Waktu/tgl  : Januari 2015 - selesai

mwummmmmummmmm
bersangkutan pada tempat dan jadwal waktu tersebut di atas,

Vi
1 Ketua Jurusan Biologi
2 Dosen Pengampu/Pembimbing
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian

- KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
f’ & \‘ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Q‘, FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung DS Kampas Sckaran Gunungpoti Semarung - 50229
A Telp. +622485081 124422¢8504003  Fax. +6224850
Wednite: Mip-/mipaumner.ac id Email: mipaidunnes.ac id

4235 unar1 TR0

igﬁ

 ljin Penefitian

YIh Kepala SMP Negeri 3 Batang

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon [fin petaksanaan penelifian untuk penyusunan skripsirTugas Akhir cleh
mahasiswa sebagai berikut:

Nama . Affina

NIM . 4401411138

Prodi : Pendidikan Biologi

Judul - Pengaruh Strategi Discovery Learning dengan Riset Pada Materi Sistem

Ekskresi terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMP N 3 Batang
Tempat : SMP Negeri 3 Batang
Waktu : bulan April 2015 - selesai

Tembusan
Dinas Pendidikan Kab Batang

f NIP. 19631012 198803 1 001
FM-05-AKD-24
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BATANG

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
Jalan Slamet Riyadi No. 29 Telp. dan Fax, (0285) 391321 BATANG 51214

T MEND.
Nomor : 423.1/95/2015

Dasar surat Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Unviersitas Negeri
Semarang nomor : 4235/UN37.1.4/LT/2015 tanggal 9 April 2015 perihal [jin Penelitian, dengan
ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak berkeberatan memberikan ijin Penelitian
kepada :

1. Nama : Alfina
NIM 14401411138
Jurusan : Pendidikan Biologt

Untuk melaksanakan observasi guna penyusunan skripsi‘tugas akhir dengan judul :
Pengaruh Strategi Discovery Leaming dengan Riset Pada Materi Sistem Ekskresi terhadap
Aktifitas dan Hagsil Belajar Siswa SMPN 3 Batang.

Dengan catatan :

I. Pelaksanaan Penelitian tidak mengganggu proses pembelajaran,

2. Memberikan laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Batang Cq. Kepala Bidang SMP, SMA dan SMK sétélah Kegiatan dilaksanakan,

3. Guna kelancaran peiaksanaan kegiatan tersebut agar Saudara berkoordinasi dengan Kepala
Sckolah yang bersangkutan.

Demikian rekomendasi ini diberikan unuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Batang
Pada tanggal  : 16 April 2015

e ——

\ H SAYOGO, SH, M.Hum
Pembina Utama Muda
NIP. 19650407 199201 1 001
Tembusan : Kepada Yth.,
1. Kepala DISDIKPORA Kab, Batang (sebagai laporan)
2. Kepala SMP Negeri 3 Batang
3., Arsip.
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Lampiran 41. Surat-surat penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 3 BATANG
TERAKREDITASI A
JL Ki Mangunsarkoro No.6 Telp (0285) 391422 Fax. (0285) 391422 Batang 5 51211
Website : www.smpn-3-btg. wordpress co.cc - e-mail - smpn_3_batang@vahoo_ com

SURAT - KETERANGAN
Nomor: 4236/ 121 /2015

Ymgbammbhnﬁhﬁwwwlﬂmmghn dengan

sesungguhnys bahwa :
Nama : Alfina
NIM : 4401411138
Jurusan/ Prodi : Biologi/ Pendidikan Biologi
Jenjang Program - Stratal
Tahun Akademik (201472015
Fakultas : MIPA
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang
Alamat : JI. Tentara Pelajar Gg. Rambatan Kalisalak, Batang

rmmmmmwmmmw
Mwmm“ws—.mmmu
MWMMJW.MWIIMWWIIM
2018,

Dmh-mwmah-mmmmm
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Lampiran 42. Dokumentasi penelitian

DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN

Siswa berkelompok mendengarkan Kegiatan pengamatan
penjelasan dan arahan guru

Pengamatan Observer Siswa mengerjakan soal test
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Lampiran 42. Dokumentasi penelitian

DOKUMENTASI KELAS KONTROL

Siswa berkelompok mendengarkan Siswa mempresentasikan hasil diskusi,
penjelasan dan arahan guru siswa lain menanggapi

Kegiatan praktikum uji urin Kelompok mempresentasikan ke depan

Pengamatan Observer Siswa mengerjakan soal test
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Lampiran 42. Dokumentasi penelitian

FOTO MIND MAPPING

Mind mapping Ginjal Mind mapping Ginjal

Mind mapping Hati Mind mapping Hati

Mind mapping Kulit Mind mapping Kulit





